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ABSTRAK 
Tsabit, Asluha 2019. “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Volume 
Kubus dan Balok Melalui Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Media 
Visual pada Siswa Kelas V MI Raudlatush Sholihin 
Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Krguruan. Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah. Institut Agama Islam Negeri 
Salatiga. Dosen Pembimbing Jaka Siswanta, M.Pd  
Kata Kunci : Hasil belajar Matematika, Model Pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dan Media Visual. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Media Visual dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika materi volume kubus dan balok pada 
siswa kelas V MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Subyek penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
Matematika dan siswa kelas V B MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong 
Kabupaten Sragen yang terdiri dari 32 siswa. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 3 
siklus yang setiap siklusnya merupakan rangkaian kegiatan yang masing-masing 
terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi, dan 
refleksi. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan metode pengumpulan 
data yaitu tes tertulis, lembar observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan membandingkan antara skor nilai setiap siklus dengan KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan yaitu 60 (sesuai dengan KKM yang 
diberlakukan di MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten 
Sragen) sekaligus ditandai dengan adanya peningkatan Kriteria Ketuntasan 
Klasikal.  
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dapat dibuktikan dari 
hasil pra siklus sebelum menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dan Media Visual hanya 5 siswa (15,6%) yang memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan masih ada 27 siswa (84,4%) 
yang belum memenuhi KKM. Selanjutnya pada siklus I ada 12 siswa (37,5%) 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan ada 20 siswa (62,5%) belum 
memenuhi KKM. Kemudian, pada siklus II ada 20 siswa (62,5%) memenuhi 
KKM dan ada 12 siswa (37,5%) yang belum tuntas dari KKM. Terakhir pada 
siklus III 29 siswa (90,6%) tuntas dari KKM dan ada 3 siswa (9,4%) yang belum 
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tuntas KKM. Oleh karena itu, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dinyatakan 
berhasil. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib untuk 
dipelajari disemua jenjang pendidikan. Pemahaman konsep matematika 
penting dilakukan agar dewasa kelak siswa mampu mengaplikasikan kepada 
kehidupan sehari-hari. Konsep matematika dapat terbentuk dengan baik jika 
progam yang diberikan disekolah disesuaikan dalam pengalaman dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat mengaplikasikan dalam 
kehidupan nyata. Matematika adalah pelajaran yang banyak menjadi 
permasalahan di masing-masing siswa. Banyak sekali siswa yang 
beranggapan bahwa, pelajaran matematika bagi para siswa itu sulit. Pendapat 
serpeti itu sudah ada sejak awal seorang siswa memulai belajar. Kesulitan 
belajar yang dialami siswa bisa diatasi dengan cara memupuk dalam diri 
siswa untuk senang terhadap pelajaran matematika. Dengan memberikan 
pengetahuan kepada siswa bahwa matematika bukanlah pelajaran yang sulit 
dan siswa bisa swnang dengan pelajaran matematika, maka tidaklah mudah 
bagi siswa untuk bisa memahami seluruh pelajaran matematika. Matematika 
bukanlah mata pelajaran yang sulit. Tapi matematika itu adalah mata 
pelajaran yang menarik dan menyenangkan. Karena dimanapun kita berada, 
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kita tidak akan terlepas dengan matematika. Berdagang, petani, ataupun 
pekerjaan lain yang kita kerjakan, kita tidak akan terlepas dengan matematika. 
Mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) berisi bahan pelajaran yang menekankan agar siswa mengenal, 
memahami, serta mahir menggunakan bilangan dalam kaitannya dengan 
praktik kehidupan sehari-hari. Kemampuan siswa dalam mengenal dan 
memahami bilangan akan sangat berguna bagi siswa untuk bisa memecahkan 
permsalahan dalam kehidupannya. Sebab dalam kehidupan sehari-hari kita 
tidak akan lepas dari yang namanya bilangan. 
Konsep-konsep matematika materi volume kubus dan balok yang 
diberikan kepada siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) sangatlah mudah, tetapi 
sebenarnya materi volume kubus dan balok di Madrasah Ibtidaiyah memuat 
konsep-konsep yang mendasar dan penting serta tidak boleh dipandang spele 
oleh para guru. Konsep dasar matematika materi volume kubus dan balok 
harus diberikan secara benar sejak awal siswa mengenal suatu konsep, sebab 
kesan yang pertama kali ditangkap oleh siswa akan terus terekam dan akan 
menjadi pandangan dimasa depan. 
Dalam pembelajaran tidak lepas dari strategi, metode ataupun model 
pembelajaran. Pada materi volume kubus dan balok penulis menganalis 
dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual akan mempermudah 
siswa dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
Selain itu penulis menganalisis model pembelajaran kontekstual akan lebih 
mudah dipahami oleh siswa dengan menambah dan menggunakan media 
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visual. Dengan digunakannya model pembelajaran kontekstual dan media 
visual yang digunakan oleh guru dalam pembelajarannya, siswa akan lebih 
mudah untuk memahaminya.  
Istilah model pembelajaran menurut joyce & weil (1980) digunakan 
untuk menunjukan sosok utuh konseptual dari aktifitas belajar mengajar yang 
secara keilmuan dapat diterima secara operasional dapat dilakukan dilakukan. 
Secara khusus, istilah model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Sunarwan 
(1991) mengartikan model sebagai gambaran tentang keadaan nyata. Dahlan 
(1990) menjelaskan, Pertimbangan-pertimbangan dalam memilih model 
pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakandalam 
menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk 
kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya. Toeti 
Soekamto dan Udin Sarifudin Winataputra (1997) mengartikan model 
pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang melukiskan kerangka 
prosedur yang sistematisdalam mengorgnisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para guru dalam menrencanakan dan 
melaksanakan aktifitas belajar mengajar. Dengan demikian, aktifitas belajar 
menhgajar benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara 
sistamatis. Dari beberapa tersebut maka model pembelajaran dapat 
didefinisikan sebagai konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik 
dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
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tertentu. model pembelajaran menggambarkan keseluruhan alur atau langkah-
langkah yang pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. 
Dalam model pembelajaran ditunjukkan secara jelas kegiatan-kegiatan apa 
yang perlu dilakukan oleh guru atau peserta didik, bagaimana urutan 
kegiatan-kegiatan tersebut, dan tugas-tugas khusu apa yang perlu dilakukan 
oleh peserta didik. Selanjutnya dalam satu model pembelajaran bias terdiri 
atas beberapa metode pembelajaran. Misalnya, untuk pelaksana “model 
bermain peran bias terdiri dari beberapa metode, yaitu metode ceramah  (guru 
menjelaskan masalah), metode penugasan (peserta didik diminta untuk 
mencari jawaban terhadap masalah yang diajukan oleh guru dalam kegiatan 
bermain peran), dan metode diskusi (peserta didik mendiskusikan tentang 
peran yang telah dilakukkan). (Rusman, 2010:190) 
Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. 
Association for Education and Comunication Tehnology (AECT) 
mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu 
proses informasi. Sedangkan Education Association (NEA) mendefinisikan 
sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau 
dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan baik dalam 
kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas progam 
instructional. (Aanawir & Basyiruddin Usman, 2002:11) 
Media merupakan alat yang bisa digunakan oleh seorang guru untuk 
mengajarkan kepada siswa agar siswa dapar dengan mudah memahami dan 
5 
 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan penggunaan media yang tepat, 
akan lebih mudah untuk siswa bisa mempelajari materinya. 
Untuk menunjang dalam pembelajaran, seorang guru juga dapat 
memberikan perilaku dalam pembelajaran yang sedang dilakukan dengan 
melalui model-model pembelajaran yang bisa dilakukan oleh guru. Salah 
satunya yaitu model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  ini 
guru akan lebih mudah memahami siswa. 
Banyak sekali di lingkungan sekitar sekolah jenis barang-barang. Barang 
yang memiliki ukuran lebar, panjang, tinggi, dan juga volume yang sama 
ataupun yang berbeda. Jenis-jenis barang tersebut bernama bangun ruangr. 
Bangun ruang merupakan bangun yang hanya meliliki panjang, lebar, tinggi 
dan volume dari sebuah bangun atau benda. 
Seperti data yang telah penulis dapatkan saat melakukan wawancara awal 
dengan guru mata pelajaran matematika di MI Raudlatush Sholihin, di kelas 
V B pada mata pelajaran matematika materi volume kubus dan balok 
diperoleh data nilai yang kurang memuaskan. Dari 32 siswa kelas V dengan 
standar KKM 60 hanya 15,6% (5 siswa) yang memenuhi standar KKM, 
sedangkan 84,4% (27 siswa) mendapat nilai dibawah standar KKM. 
Berbagai macam permasalahan yang dialami oleh siswa saat belajar mata 
pelajaran matematika materi volume kubus dan balok seperti rendahnya nilai 
ulangan, pembelajaran yang kurang menarik, hasil belajar yang rendah 
menjadikan penulis tertarik untuk meneliti tingkat hasil belajar dengan 
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menerapkan model pembelajaran kontekstual media visual pada mata 
pelajaran matematika materi volume kubus dan balok pada siswa kelas V di 
MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen. 
Dari permasalahan yang tersebut penulismemutuskan untuk melakukan 
penelitian disuatu tempat dengan judul skripsi : “PENINGKATAN HASIL 
BELAJAR MATEMATIKA MATERI VOLUME KUBUS DAN BALOK 
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING 
AND LEARNING (CTL) DAN MEDIA VISUAL PADA SISWA KELAS 
V MI RAUDLATUSH SHOLIHIN KECAMATAN GEMOLONG 
KABUPATEN SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2018/2019” 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis merumuskan 
rumusan masalahnya sebagai berikut : Apakah penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media visual 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi volume kubus dan balok 
pada siswa kelas V MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten 
Sragen tahun pelajaran 2018/2019? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Dari rumusan masalah diatas maka penulis merumuskan tujuan penelitian 
ini adalah : untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas V dengan 
menggunakan  model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
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dan media visual matematika materi volume kubus dan balok di MI 
Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen tahun 
pelajaran 2018/2019. 
D. HIPOTESIS TINDAKAN DAN INDIKATOR KEBERHASILAN 
Hipotesis tinndakan merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
yang dihadapi, sebagai alternative tindakan yang dipandang paling tepat 
untuk memecahkan masalah yang telah dipilih untuk diteliti melalu PTK. 
Penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dan media visual matematika materi volume kubus dan balok dapat 
meningkatkan hasil belajar. Penulis menganalisis bahwa model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media visual dapat 
mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran di dalam kelas. 
Indicator keberhasilan : siklus terhenti saat 85% dari jumlah seluruh 
siswa telah memenuhi standar KKM mata pelajaran matematika yaitu 60. 
Siswa dikatakan tuntas dan lulus, jika siswa mendapatkan nilai minimal 60. 
Sesuai dengan KKM yang ditetapkan disekolah tersebut. 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teoritis dan 
praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan ataupun pemikiran 
dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada 
mata pelajaran matematika materi volume kubus dan balok pada siswa 
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kelas V MI Raudlatush Sholihin. Dari pemaparan tersebut, dapat penulis 
simpulkan manfaatnya, antara lain : 
a. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru harus harus mencari 
hal yang bisa digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Semisal : dengan menggunakan model pembelajaran yang akan 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran yang kongrit agar mudah 
dipahami dan media yang mampu untuk membuat siswa lebih fokus 
dan lebih senang dengan matematika. 
b. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) akan 
sangat membantu guru untuk bisa mencapai hasil belajar yang sesuai 
pada materi volume kubus dan balok. Model ini bersifat kongrit, 
sehingga siswa akan melihat langsung proses pembelajaran di dalam 
kelas. 
c. Dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) siswa akan lebih aktif dalam bertanya tentang materinya. 
Sehingga siswa tidak kesulitan untuk memahami materi. Semakin 
banyak siswa bertanya, maka siswa akan semakin mudah memahami 
materi yang diajarkan oleh guru di dalam pembelajaran di kelas. 
d. Pembelajaran di kelas tidak terlalu monoton dengan menggunakan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Siswa akan terus bias aktif dalam pembelajaran. Selain itu, guru 
akan mampu meningkatkan hasil belajar siwa kelas V pada materi 
volume kubus dan balok. 
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e. Media visual yang dilakukan guru akan mempermudah siswa dalam 
memahami materi volume kubus dan balok, karena siswa dapat 
langsung melihat bentuk bangun ruangnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan minat belajar siswa terutama pada mata 
pelajaran matematika materi volume kubus dan balok. 
2) Membantu siswa dalam memcahkan masalah yang berkaitan 
dengan mata pelajaran matematika materi volume kubus dan 
balok. 
3) Meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika 
materi volume kubus dan balok. 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai referensi dalam menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pelajaran 
matematika. 
2) Sebagai masukan guru untuk mengembangkan inovasi dan 
kreasi dalam menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada pelajaran matematika. 
c. Bagi Sekolah 
Memberikan konstribusi bagi sekolah dalam kegiatan 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan pada pelajaran 
matematika. 
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F. DEFINISI OPERASIONAL 
Dalam kegiatan pembelajaran, baik siswa maupun guru harus sama-sama 
bisa mendukung untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 
Pelaku dalam permasalahan ini dapat kami simpulkan yaitu siswa. Karena 
siswa berperan aktif dan penting dalam pembelajaran. Predikatnya adalah 
hasil belajar siswa, yang dimana merupakan hal yang sangat penting dan yang 
harus dicapai oleh subyek. Obyek dalam hal ini adalah materi volume kubus 
dan balok. Dimana materi ini harus dapat dipahami oleh seluruh siswa dikelas 
V B. Sedangkan keterangannya yaitu siswa kelas V B. Karena yang terlibat 
adalah siswa kelas V B. 
Dari definisi operasional diatas, bahwa setiap pembelajaran yang 
dilakukan haruslah menarik dan tidak membosankan. Hal ini bertujuan untuk 
bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu, guru harus mempersiapkan 
sebelum guru memulai pembelajaran di kelas. Baik media, metode, strategi, 
pendekatan, maupun model pembelajaran yang akan dilakukan guru ketika 
mengajar di kelas. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006) hasil belajar adalah hasil yang 
dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil 
belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi 
acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi pelajaran. 
Sedangkan menurut Hamalik (2008) hasil belajar adalah sebagai terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur 
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di 
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artikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 
sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu. Hal yang serupa diutarakan 
Sudjana (2010) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Berdasar pendapat ahli 
tersebut maka yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah 
kemampuan siswa baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 
diperoleh setelah mengikuti pembelajaran yang umumnya dinyatakan dalam 
angka angka. 
Elaine B. Johnson mengatakan pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) adalah sebuah system yang merangsang otak untuk 
menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. Lebih lanjut, Elaine 
mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu system 
pembelajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan 
menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari 
siswa. Jadi, Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 
usaha untuk membuat siswa aktif dalam memompa kemampuan diri tanpa 
merugi dari segi manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari konsep 
sekaligus menerapkan dan mengaitkanya dengan dunia nyata. (Rusman, 
2010:187) 
Dengan penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dan media visual diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil 
belajar pada materi volume kubus dan balok pada mata pelajaran matematika. 
Dalam menetapkan model pembelajaran, bukan tujuan yang menyesuaikan 
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dengan model atau karakter anak, tetapi model hendaknya menjadi variable 
dependen yang dapat berubah dan berkembang sesuai dengan kebutuhan 
keefektifan penggunaa model dapat dicapai bila ada kesesuaian anatara model 
dengan semua komponen pembelajaran. Makin tepat model yang digunakan 
oleh guru dalam membelajarkan, diharapkan makin efektif pula pencapaian 
tujuan pembelajaran tentunya factor-faktor lain pun harus diperhatikan juga, 
seperti; factor guru, factor peserta didik, factor situasi (lingkungan belajar), 
media, dan lain-lain. (Rusman, 2010:192) 
Media merupakan alat pengantar atau perantara. Media pembelajaran 
berarti alat pengantar atau perantara dalam pembelajaran baik didalam 
maupun diluar kelas. Media dapat didefinisiskan bahwa pengertian media 
merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang 
pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan 
memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat 
meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
(Asnawir & Basyiruddin Usman, 2002:11) 
G. METODE PENELITIAN 
1. Rancangan Penelitian 
  Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom 
action research), Yang mana Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan 
penelitian yang reflektif. Kegiatan penelitian berangkat dari permasalahan 
yang riil yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar, 
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kemudian direfleksikan alternatif pemecahan masalahnya dan ditindak 
lanjuti dengan tindakan-tindakan terencana dan terukur. Oleh karena itu, 
maka penelitian tindakan kelas membutuhkan kerjasama antara peneliti, 
guru, siswa, dan staf sekolah lainnya untuk menciptakan suatu kinerja 
sekolah yang lebih baik. langkah-langkah pelaksanaan PTK dilakukan 
melalui empat tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). (Somadayo, 2013:21) 
2. Subjek Penelitian 
 Berdasarkan penelitian ini yang menjadi subjek peneliti dalam 
melakukan penelitian adalah siswa kelas V B MI Raudlatush Sholihin 
Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen tahun 2019, dengan jumlah 32 
siswa, yang terdiri dari 15 laki-laki dan 17 perempuan. Lokasi yang 
dipilih penulis untuk melakukan penelitian adalah MI Raudlatush 
Sholihin Kauman RT 07 RW 01, Kecamatan Gemolong, Kabupaten 
Sragen. Penelitian ini dilakukan oleh penulis selama 5 bulan, mulai 
November – Maret 2019.  
3. Langkah-langkah Penelitian 
 Sesuai denagn model penelitian yang dilakkan oleh penulis yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) maka penelitian yang dilakukan melalui 
tiga siklus. Setiap siklus meliputi empat tahapan yaitu: perencanaan, 
tindakan, observasi (pengamatan), dan refleksi. 
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a. Perencanaan 
Rencan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas antara lain 
mencakup kegiatan sebagai berikut: 
1) Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
dengan memperhatikan indicator-indikan hasil belajar. 
2) Mengembangkan alat peraga, alat bantu, atau media 
pembelajaran yang menunjang pembentukan SKKD dalam 
rangka implementasi Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
3) Menganalisis berbagai alternative berbagai pemecahan masalah 
yang sesuai dengan kondisi pembelajaran. 
4) Mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
5) Mengembangkan pedoman atau instrument yang digunakan 
dalam siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
6) Menyusun alat evaluasi pembelajaran sesuai dengan indicator 
hasil belajar. 
b. Tindakan 
Mencakup prosedur dan tindakan yang akan dilakukan, serta 
proses perbaikan yang akan dilakukan 
c. Observasi (pengamatan) 
Mencakup prosedur perekaman data tentang proses dan hasil 
implementasi tindakan yang dilakukan. 
d. Refleksi  
Refleksi menguraikan tentang prosedur analisis terhadap 
hasil pemantauan, refleksi tentang proses dampak tindakan 
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perbaikan yang dilakukan, serta kriteria dan rencana tindakan pada 
siklus berikutnya. 
SKEMA DESAIN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Sketsa Desain Penelitian 
4. Instrument Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Tes : Instrumen untuk mengumpulkan data prestasi hasil belajar 
siswa melalui tes. 
Perencanaan 
Tindakan I 
Siklus I 
Pelaksanaan 
Tindakan I 
Hasil Data I Refleksi I 
Siklus II 
 
Perencanaan 
Tindakan II 
 
Pelaksanaan 
Tindakan II 
 
Hasil Data II 
 
Refleksi II 
 
Siklus III 
 
Perencanaan 
Tindakan III 
 
Pelaksanaan 
Tindakan III 
 
Hasil Data III 
 
Refleksi III 
         Pembelajaran 
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b. Observasi : instrumen untuk mengadakan pengamatan terhadap 
aktifitas dan kreatifitas peserta didik didalam kegiatan 
pembelajaran. 
c. Wawancara : Instrumen untuk mengumpulkan data lisan dari 
sumber data atau subyek penelitian secara langsung. 
Dalam PTK ini penulis menggunakan beberapa instrument bahan 
pengumpul data berupa: 
a. RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
b. Observasi juga dilakukan terhadap guru yang menerapkan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 
pembelajaran matematika. Tahap ini dilakukan pada proses 
pembelajaran atau pada tahap pelaksanaan tindakan. Pedoman 
penilain pada guru sebagai berikut ; 
Tabel 1.1 Pedoman Penilaian pada Guru 
No Aspek yang diamati Skor 
Kemampuan Membuka Pelajaran A B C D 
1 Memeriksa kesiapan siswa         
2 Memberikan motivasi         
3 
Memberikan apersepsi (sesuai dengan 
materi)         
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran         
5 
Memberikan acuan bahan ajar yang akan 
dipelajari         
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Sikap Saat Proses Pembelajaran         
6 Kejelasan aktualisasi suara         
7 
Variasi gerakan badan tidak 
mengganggu         
8 Kerapian dalam penampilan         
9 Posisi mengajar         
Penguasaan Bahan ajar (Materi Pelajaran)         
10 
Bahan ajar disampaikan sesuai dengan 
langkah-langkah yang dibuat dalam RPP         
11 Kejelasan saat menyampaikan bahan ajar         
12 
Memiliki wawasan yang luas saat 
menyampaikan bahan ajar         
Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran)         
13 
Penyajain bahan ajar sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan         
14 
Memiliki ketrampilan dalam menanggapi 
pertanyaan siswa         
15 
Ketepatan dalam penggunaan alokasi 
waktu         
Pemanfaatan Media         
16 Menggunakan media secara efektif dan         
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efisien 
17 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
media         
Evaluasi Pembelajaran         
18 
Penilaian sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan         
19 Penilaian sesuai dengan RPP         
Kemampuan Menutup Kegiatan 
Pembelajaran         
20 
Meninijau kembali materi yang telah 
diajarkan          
21 
Memberikan kesempatan untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami         
22 
Menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran yang telah dilakukan         
Tindak lanjut/Follow Up         
23 Memberikan tugas kepada siswa         
24 
Menginformasikanmateri pelajaran yang 
akan dipelajari selanjutnya         
25 Memberikan motivasi kepada siswa 
 
      
Jumlah         
Total   
19 
 
Kategori   
 
Keterangan nilai : 
A = 4 ( Sangat Baik)  C = 2 (Cukup) 
B = 3 (Baik)   D = 1 (Kurang) 
c. Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah laku 
dan sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran matematika dengan 
menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Pedoman penilain pada siswa sebagai berikut ; 
Table 1.2 Pedoman Penilaian pada Siswa 
No Aktivitas siswa yang diamati 
Skor 
A B C D 
1 
Merespon apersepsi yang 
diberikan oleh guru         
2 
Aktif dan semangat selama proses 
pembelajaran         
3 
Berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan         
4 Berani mengungkapkan pendapat         
5 
Bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan oleg guru         
6 
Perhatian siswa saat 
pembelajaran         
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7 
Keterlibatan siswa saat 
pembelajaran         
8 
Keaktifan partisipasi dalam 
penggunaan media         
9 
Kerjasama siswa dalam kegiatan 
kelompok         
10 
Menyimpulkan pelajaran yang 
telah dipelajari bersama         
 
Keterangan nilai : 
A = 4 ( Sangat Baik)  C = 2 (Cukup) 
B = 3 (Baik)   D = 1 (Kurang) 
d. Instrumen wawancara guru untuk mengetahui permasalahan yang 
dihadapi ketika proses pembelajaran. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti langsung ke tempat penelitian di 
MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen. Di 
tempat penelitian, peneliti mengumpulkan data menggunakan alat bantu 
instrumen berupa tes. Selain itu peneliti juga menggunakan lembar 
observasi guru dan siswa, Wawancara, dan lembar tes formatif penelitian 
di MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen. 
Skala sikap juga diperlukan peneliti untuk mengukur antusias siswa dalam 
belajar. Sejalan dengan data yang akan dikumpulkan serta sumber data 
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yang ada selanjutnya dikemukakan teknik pengumpulan data. Teknik 
yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut antara lain : 
a. Observasi  
 Observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian 
dimana peneliti atau pengamat mengamati stiuasi penelitian. 
Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang 
berhubungan dengan kondisi atau interaksi belajar mengajar, tingkah 
laku, dan interaksi kelompok. Tipe-tipe pengamatan yaitu, 
pengamatan berstruktur, pengamatan tidak berstruktur. 
b. Tes 
 Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam 
penelitian. Tes ialah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang 
dijadikan penetapan skor angka.  
c. Wawancara 
 Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan 
mengajukan pertanyaan kepada informan. Model ini di gunakan untuk 
mendapatkan data mengenai hasil belajar siswa pada materi bangun 
datar dan juga permasalahan yang ditemukan pada saat kegiatan 
pembelajaraan berlangsung. 
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6. Analisis data 
Sesuai dengan rencana peneliti yang digunakan oleh penulis, maka 
analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis dan refleksi pada 
tahapan siklusnya berdasarkan hasil observasi terhadap penggunaan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media 
visual pada mata pelajaran matematika materi volume kubus dan balok di 
MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen dan 
berdasarkan format pengamatan lainnya yang terekam dalam catatan 
lapangan. Yang dimaksud analisis data adalah cara mengelola data yang 
sudah diperoleh dari dokumen. Dalam teknik analisis data ini penulis 
menggunakan observasi, wawancara dan evaluasi untuk mendeskripsikan 
kemudian untuk menganalisis dan menyimpulkan. 
Menurut Depdikbud dalam Trianto (2009:241) suatu kelas dikatakan 
tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam satu kelas tersebut 
terdapat kurang lebih 85%  siswa yang telah tuntas belajarnya. 
Data kuantitatif berasal dari data hasil belajar peserta didik. Untuk 
menghitung persentase ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal 
dimana indikator ketuntasan belajar yang ditentukan yakni 85%. 
Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi semua 
komponen yang ditetapkan sebagai indikator di bagian ini yang berupa 
indikator kualitatif dan indikator kuantitatif. Adapun indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Aktivitas dianggap baik jika setiap peserta didik memperoleh skor 
minimal 60 
b. Hasil belajar matematika dianggap meningkat jika peserta didik 
memperoleh: 
1) Skor kriteria ketuntasan minimal 60 
2) Kriteria ketuntasan klasikal 85% 
P =  
Ket : 
P = Nilai dalam persen 
F = Frekuensi siswa tuntas KKM 
N = Jumlah Seluruh Siswa (Trianto, 2009:241) 
7. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
a. Pengertian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum bebasis kopetensi 
adalah menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria 
tertentu dalam menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria paling 
rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
KKM ditetapkan oleh satuan Pendidikan sebelum awal tahun 
ajaran dimulai berdasarkan hasil musyawah guru mata pelajaran 
disatuan pendidikan yang memiliki karakteritik yang hamper sama. 
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Pertimbangan pendidik atau forum MGMP secara akademis menjadi 
pertimbangan utama penetapan KKM. 
Kriteria ketuntasan menunjukan prosentase tingkat pencapaian 
kopetensi sehingga dinyatakan dengan angka maksimal 100. Target 
ketuntasan secara satuan Pendidikan di Madrasah Ibtida’iyah 
Raudlatush Sholihin diharapkan mencapai minimal 60. KKM ini 
menjadi acuan bersama pendidik, peserta didik, dan orang tua peserta 
didik. Kreiteria ketuntasan minimal harus dicantumkan dalam 
Laporan Hasil Belajar (LHB) sebagai acuan dalam menyikapi hasil 
belajar peserta didik. 
b. Fungsi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
1) Sebagai acuan pendidik dalam menilai kompetensi peserta didik 
sesuai kompetensi dasar mata pelajaran matematika yang diikuti. 
2) Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 
penilaian mata pelajaran. 
3) Digunakan sebagaian bagian dari kompenen dalam melakukan 
evaluasi proggam pembelajaran yang dilakukan di sekolah. 
4) Merupakan kontrak pedagogik antara Pendidikan dengan peserta 
didik dan antara satuan Pendidikan dengan masyarakat. 
5) Merupakan target satuan Pendidikan dalam pencapaian kopetensi 
pada mata pelajaran matematika. 
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c. Prinsip Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Penetapan KKM perlu mempertimbangkan beberapa ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Melalui metode kualitatif dan kuantitatif 
2) Melalui analisis ketuntasan belajar minimal pada setiap indikator 
dengan memperhatikan kompleksitas, daya dukung, dan intake 
peserta didik untuk mencapai ketuntasan kompetemsi dasar dan 
standar kompetensi. 
3) KKM setiap kompetensi dasar merupakan rata-rata indicator yang 
terdapat dalam kompetensi dasar. 
4) KKM setiap standar kompetensi merupakan rata-rata KKM 
kompetensi dasar yang terdapat dalam standar kompetensi. 
5) KKM mata pelajaran merupakan rata-rata dari semua KKM-SK 
yang terdapat dalam satu semester atau satu tahun pelajaran, dan 
dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar (LHB/Rapor) peserta 
didik. 
6) Indikator merupakan acuan bagi pendidik untuk membuat soal-soal 
ulangan, baik ulangan harian, ulangan tengah semester, maupun 
ulangan akhiiir semester. 
d. Langkah-langkah penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Penetapan KKM dilakukan oleh guru atau kelompok guru mata 
pelajaran, adapun langkah-langkah penetapan KKM adalah sebagai 
berikut : 
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1) Guru atau kelompok guru menetapkan KKM mata pelajaran 
dengan pertimbangan tiga aspek kriteria, yaitu; kompleksitas, 
daya dukung, dan intake peserta didik. 
2) Hasil penetapan KKM disahkan oleh kepala sekolah untuk 
dijadikan patokan guru dalam melakukan penilaian. 
3) KKM yang ditetapkan disosialisasikan kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan, yaitu; peserta didik, orang tua, dan dinas 
Pendidikan. 
4) KKM dicantumkan dalam LHB pada saat hasil penilaian 
dilaporkan kepada orang tua peserta didik. 
e. Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penentuan kriteria 
ketuntasan minimal adalah sebgaia berikut : 
1) Tingkat kompleksitas, kesulitan/kerumitan setiap indicator, 
kompetensi dasar, dan standar kompetensi yang harus dicapai 
oleh peserta didik. 
2) Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan 
pembelajaran pada masing-masing sekolah. 
3) Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik di sekolah 
yang bersangkutan. 
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H. SISTEMATIKA PENULISAN  
Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
B. Rumusan Masalah 
C. Tujuan Penelitian 
D. Hipotesis Tindakan dan Indikator Keberhasilan  
E. Manfaat Penelitian 
F. Definisi Oprasional 
G. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian  
2. Subjek Penelitian 
3. Langkah-langkah Penelitian 
4. Instrumen Penelitian 
5. Pengumpulan Data  
6. Analisis Data  
H. Sistematika Penulisan  
BAB II: LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori  
B. Kajian Materi Penelitian 
C. Kajian Pustaka 
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BAB III : PELAKSANAAN PENELITIAN  
1. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I (perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi)  
2. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II  
3. Deskripsi Pelaksanaan Siklus III dan seterusnya mengikuti 
empat tahapan tersebut.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Deskripsi per siklus (data hasil penelitian, refleksi).  
2. Pembahasan  
BAB V : PENUTUP 
1. Kesimpulan  
2. Saran 
Daftar Pustaka 
Lampiran 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Hasil Belajar Matematika 
a. Konsep Belajar 
1) Pengertian Belajar 
Belajar merupakan salah satu faktor yang memengaruhi dan 
berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. 
Sebagian terbesar perkembangan individu berlangsung melalui 
kegiatan belajar. 
Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara 
psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat 
psikologis yaitu aktivitas yang merupakan proses mental, misalnya 
aktivitas berpikir, memahami, menyimpulkan, menyimak, 
menelaah, membandingkan, mmebedakan, mengungkapkan, 
menganalisis dan sebagainya.  
Sedangkan aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu aktivitas 
yang merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya 
melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan praktik, 
membuat karya (produk), apresiasi dan sebagainya. 
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Menurut Surya (1997), belajar dapat diartikan sebagai suatu 
proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan 
perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Witherington (1952) menyatakan bahwa belajar merupakan 
perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-
pola respons yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 
pengetahuan dan kecakapan. Lebih jauh Crow & Crow (1958) 
menjelaskan bahwa belajar adalah diperolehnya kebiasaan-
kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru. Lebih jauh Hilgard (1962) 
berpendapat bahwa belajar adalah proses di mana suatu perilaku 
muncul atau berubah karena adanya respons terhadap sesuatu 
situasi. Menurut Di Vesta dan Thompson (1970), belajar adalah 
perubahan perilaku yang relatif menetap sebagai hasil dari 
pengalaman. Sedangkan menurut Gagne & Barliner, belajar adalah 
suatu proses perubahan perilaku yang muncul karena pengalaman. 
James O.Whitaker dalam Djamarah (2000:12) “Belajar adalah 
proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 
latihan dan pengalaman”. Kata “diubah” merupakan kata kunci 
pendapatnya Whitaker, sehingga dari kata tersebut mengandung 
makna bahwa belajar adalah sebuah perubahan yang direncanakan 
secara sadar melalui suatu program yang disusun untuk 
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menghasilkan perubahan perilaku positif tertentu. Intinya bahwa 
belajar adalah proses perubahan. 
Howard L.Kingskey mengatakan bahwa learning is the 
process by which behavior (in the broader sence) is originated or 
changed through practive or training. Belajar adalah proses di 
mana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkkan atau diubah 
melalui praktik atau latihan. Pendapat Kingskey ini sangat mirip 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Whitaker, yaitu 
perubahan yang timbul dilakukan secara sadar dan direncanakan. 
Kelebihan makna yang dikemukakan oleh Kingskey ini terletak 
pada kata “praktik”, yang menurut peneliti memiliki penekaan 
makna pada kegiatan eksperimen. Perubahan perilaku atau hasil 
belajar dalam pengertian ini sudah termasuk menemukan sesuatu 
yang baru yang sebelumnya belum ada. Intinya bahwa belajar 
adalah produk. 
Cronbach berpendapat bahwa learning is shown by change in 
behavior as a result of experience. Belajar sebagai suatu aktivitas 
yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil 
pengalaman. Makna dari definisi yang dikemukakan oleh Cronbach 
ini lebih dalam lagi, yaitu belajar bukanlah semata-mata perubahan 
dan penemuan, tetapi sudah mencakup kecakapan yang dihasilkan 
akibat perubahan dan penemuan tadi. Setelah terjadi perubahan dan 
menemukan sesuatu yang baru, maka akan timbul suatu kecakapan 
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yang memberikan manfaat bagi kehidupannya. Intinya belajar 
adalah out come. 
Burrton mengartikan bahwa “Belajar sebagai perubahan 
tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 
individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya 
sehingga mereka dapat berinteraksi dengan lingkungannya”. 
Adapun makna belajar yang terkandung dalam pendapat Burton 
berbeda dengan ketiga pendapat sebelumnya. Kata kunci pendapat 
Burton adalah “interaksi”. Interaksi ini memiliki makna sebagai 
sebuah proses. Seseorang yang sedang melakukan kegiatan secara 
sadar untuk mencapai tujuan perubahan tertentu, maka orang 
tersebut dikatakan sedang belajar. Kegiatan atau aktivitas tersebut 
disebut aktivitas belajar. Intinya bahwa belajar adalah proses. Hasil 
belajar diukur melalui bagaimana proses itu dilakukan, apakah 
sesuai dengan prosedur atau kaidah yang benar. Bukan pada produk 
saat itu, karena proses yang benar, kelak akan menghasilkan 
sesuatu yang bermanfaat ketika kembali ke masyarakat sebagai out 
come. 
Dari beberapa pengertian belajar tersebut diatas, kata kunci 
dari belajar adalah perubahan perilaku siswa. 
Menurut Surya (1997), ada delapan ciri-ciri dari perubahan 
perilaku, yaitu: 
a) Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional) 
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Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan 
disengaja dari individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan 
hasil-hasilnya, individu yang bersangkutan menyadari bahwa 
dalam dirinya telah terjadi perubahan, misalnya pengetahuannya 
semakin bertambah atau keterampilannya semakin meningkat, 
dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu proses belajar. 
Misalnya, seorang mahasiswa sedang belajar tentang 
Psikologi pendidikan. Dia menyadari bahwa dia sedang 
berusaha mempelajari tentang Psikologi Pendidikan. Begitu juga, 
setelah belajar Psikologi Pendidikan dia menyadari bahwa 
dalam dirinya telah terjadi perubahan perilaku, dengan 
memperoleh sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan 
yang berhubungan dengan Psikologi Pendidikan. 
b) Perubahan yang Berkesinambungan (kontinu) 
Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki 
pada dasarnya merupakan kalanjutan dari pengetahuan dan 
keterampilan yang telah diperoleh sebelumnya. Begitu juga, 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah diperoleh itu, 
akan menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan berikutnya. Misalnya, seorang mahasiswa telah 
belajar Psikologi Pendidikan tentang  
“Hakikat Belajar”. Ketika dia mengikuti perkuliahan 
“Strategi Belajar Mengajar”, maka pengetahuan, sikap dan 
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keterampilannya tentang “Hakikat Belajar” akan dilanjutkan dan 
dapat dimanfaatkan dalam mengikuti perkuliahan “Strategi 
Belajar Mengajar”. 
c) Perubahan yang Fungsional 
Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan 
untuk kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baik 
untuk kepentingan masa sekarang maupun masa mendatang. 
Contoh: seorang mahasiswa belajar tentang psikologi 
pendidikan, maka pengetahuan dan keterampilannya dalam 
psikologi pendidikan dapat dimanfaatkan untuk mempelajari 
dan mengembangkan perilaku para peserta didiknya kelak ketika 
dia menjadi guru. 
d) Perubahan yang Bersifat Positif 
Perubahan perilaku yang terjadi bersifat normatif dan 
menunjukkan kearah kemajuan. Misalnya, seorang mahasiswa 
sebelum belajar tentang Psikologi Pendidikan menganggap 
bahwa dalam proses belajar mengajar tidak perlu 
mempertimbangkan perbedaan-perbedaan individual atau 
perkembangan perilaku dan pribadi peserta didiknya, namun 
setelah mengikuti pembelajaran Psikologi Pendidikan, dia 
memahami dan berkeinginan untuk menerapkan prinsip-prinsip 
perbedaan individual maupun prinsip-prinsip perkembangan 
individu jika dia kelak menjadi guru. 
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e) Perubahan yang Bersifat Aktif 
Untuk memperoleh perilaku baru, individu yang 
bersangkutan aktif berupaya melakukan perubahan. Misalnya, 
mahasiswa ingin memperoleh pengetahuan baru tentang 
psikologi pendidikan, maka mahasiswa tersebut aktif melakukan 
kegiatan membaca dan mengkaji buku-buku psikologi 
pendidikan, berdiskusi dengan teman tentang psikologi 
pendidikan dan sebagainya. 
f) Perubahan yang Bersifat Permananen 
Perubahan perilaku yang diperoleh dari proses belajar 
cenderung menetap dan menjadi bagian yang melekat dalam 
dirinya. Misalnya, mahasiswa belajar mengoperasikan komputer, 
maka penguasaan keterampilan mengoperasikan komputer 
tersebut akan menetap dan melekat dalam diri mahasiswa 
tersebut. 
g) Perubahan yang Bertujuan dan Terarah 
Individu melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang 
ingin dicapai, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah 
maupun jangka panjang. Misalnya, seorang mahasiswa belajar 
psikologi pendidikan, tujuan yang ingin dicapai dalam jangka 
pendek mungkin dia ingin memperoleh pengetahuan, sikap dan 
keterampilan tentang psikologi pendidikan yang diwujudkan 
dalam bentuk kelulusan dengan memperoleh nilai A. Sedangkan 
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tujuan jangka panjannya dia ingin menjadi guru yang efektif 
dengan memiliki kompetensi yang memadai tentang Psikologi 
Pendidikan. Berbagai aktivitas dilakukan dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan-tujuan tersebut. 
h) Perubahan Perilaku secara Keseluruhan 
Perubahan perilaku belajar bukan hanya sekadar 
memperoleh   pengetahuan semata, tetapi termasuk memperoleh 
pula perubahan dalam sikap dan keterampilannya. Misalnya, 
mahasiswa belajar tentang “Teori-Teori Belajar”, di samping 
memperoleh informasi atau pengetahuan tentang “Teori-Teori 
Belajar”, dia juga memperoleh sikap tentang pentingnya seorang 
guru menguasai “Teori-Teori Belajar”. Begitu juga, dia 
memperoleh keterampilan dalam menerapkan “Teori-Teori 
Belajar”. 
Menurut Gagne (Abin Syamsuddin Makmun, 2003), 
perubahan perilaku yang merupakan hasil belajar dapat 
berbemtuk : 
(1) Informasi Verbal; penguasaan informasi dalam bentuk 
verbal, baik secara tertulis maupun tulisan, misalnya 
pemberian nama-nama terhadap suatu benda, definisi dan 
sebagainya. 
(2) Kecakapan intelektual; yaitu keterampilan individu dalam 
melakukan interaksi dengan lingkungannya dengan 
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menggunakan simbol-simbol, misalnya: penggunaan simbol 
matematika. Termasuk dalam keterampilan intelektual 
adalah kecakapan dalam membedakan (discrimination), 
memahami konsep konkret, konsep abstrak, aturan dan 
hukum. Keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam 
menghadapi pemecahan masalah. 
(3) Strategi kognitif; kecakapan individu untuk melakukan 
pengendalian dan pengelolaan keseluruhan aktivitasnya. 
Dalam konteks proses pembelajaran, strategi kognitif yaitu 
kemampuan mengendalikan ingatan dan cara-cara berpikir 
agar terjadi aktivitas yang efektif. Kecakapan intelektul 
menitikberatkan pada hasil pembelajaran, sedangkan 
strategi kognitif lebih menekankan pada proses pemikiran. 
(4) Sikap; yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapan 
individu untuk memilih macam tindakan yang akan 
dilakukan. Dengan kata lain sikap adalah keadaan dalam 
diri individu yang akan memberikan kecenderungan 
bertindak dalam menghadapi suatu objek atau peristiwa, di 
dalamnya terdapat unsur pemikiran, perasaan yang 
menyertai pemikiran dan kesiapan untuk bertindak. 
(5) Kecakapan motorik; ialah hasil belajar yang berupa 
kecakapan pergerakan yang dikontrol oleh otot dan fisik. 
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Secara keseluruhan biasanya hasil belajar akan tampak 
berupa : 
(a) Kebiasaan; seperti: peserta didik belajar bahasa berkali-kali 
menghindari kecenderungan penggunaan kata atau struktur 
yang keliru, sehingga akhirnya ia terbiasa dengan 
penggunaan bahasa secara baik dan benar. 
(b) Keterampilan; seperti: menulis dan berolah raga yang 
meskipun sifatnya motori, keterampilan-keterampilan itu 
memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang 
tinggi. 
(c) Pengamatan; yakni proses menerima, menafsirkan dan 
memberi arti rangsangan yang masuk melalui indra-indra 
secara objektif sehingga peserta didik mampu mencapai 
pengertian yang benar. 
(d) Berpikir asosiatif; yakni berpikir dengan cara 
mengasosiasikan sesuatu dengan lainnya dengan 
menggunakan daya ingat. 
(e) Berpikir rasional dan kritis yakni menggunakan prinsip-
prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab 
pertanyaan kritis seperti “bagaimana” (how) dan “mengapa” 
(why).  
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(f) Sikap yakni kecenderungan yang relaktif menetap untuk 
bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau 
barang tertentu sesuai dengan pengetahuan dan keyakinan. 
(g) Inhibisi (menghindari hal yang mubazir). 
(h) Apresiasi (menghargai karya-karya bermutu). 
(i) Perilaku afektif yakni perilaku yang bersangkutan dengan 
perasaan takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, benci, 
was-was dan sebagainya. 
Menurut Bloom, perubahan perilaku yang terjadi sebagai 
hasil belajar meliputi perubahan dalam ranah/domain kognitif, 
afektif dan psikomotorik, beserta tingkatan aspek-aspeknya. 
Berikut adalah gambaran perubahan perilaku yang terjadi 
sebagai hasil belajar yang dikemukakan oleh Bloom: 
 
   Tabel 2.1 Taksonomi Tingkah Laku Bloom 
COGNITIVE 
(Thinking) 
PSYCHOMOTOR 
(Doing) 
AFFECTIVE 
(Feeling) 
Knowledge Perception Receiving 
(Attending) 
Comprehension Set Responding 
Aplication Guided Mechanism Valueing 
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response 
Analysis Complex over 
response by 
Value or value 
complex 
Organisation of 
Value 
Synthetis Originating Characterisation 
Evaluation - - 
    
 Tingkatan tingkah laku tertentu merupakan akumulasi 
tingkatan tingkah laku yang ada sebelumnya, baik pengetahuan 
(kognitif), sikap (afektif) maupun psikomotor. Artinya seorang 
telah mencapai tingkah laku tertentu (jenjang aplikasi), maka 
siswa tersebut harus menguasai tingkatan tingkah laku jenjang 
sebelumnya yaitu pengetahuan dan pemahaman. Sebagai contoh 
siswa tidak mungkin dapat mengoperasikan komputer (aplikasi), 
tanpa menguasai pengetahuan dasar-dasar komputer dan 
pemahaman tentang komputer itu sendiri. 
2) Tujuan Belajar 
Menurut Suprijono (2009:5), tujuan belajar yang eksplisit 
diusahakan untuk dicapai untuk tindakan instruksional yang 
dinamakan instructional effect, yang biasanya berbentuk 
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pengetahuan dan ketrampilan. Sedangkan, tujuan belajar sebagai 
hasil yang menyertai tujuan belajar instruksional disebut nurturant 
effects. Bentuknya berupa kemampuan berfikir kritis dan kreatif, 
sikap terbuka dan demokratis, menerima orng lain, dan sebagainya. 
Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta didik 
“menghidupi” (live in) suatu system lingkungan belajar tertentu. 
3) Ciri – Ciri Belajar 
Adapun ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut: 
a) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change 
of behaviour). Ini berarti bahwa hasil dari belajar hanya dapat 
diamati dari tingkah laku yaitu adanya perubahan tingkah laku, 
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi 
terampil, dan lain sebagianya. Tanpa pengamatan dari tingkah 
laku hasil belajar orang tidak dapat mengetahui ada tidaknya 
hasil belajar. Karena perubahan hasil belajar hendaknya 
dinyatakan dalam bentuk yang diamati.  
b) Perubahan perilaku relatif permanen. Ini diartikan bahwa 
perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu 
tertentu akan tetap atau tidak berubah-berubah, akan tetapi dilain 
pihak tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumur hidup.  
c) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada 
saat proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku 
tersebut bersifat potensial. Artinya hasil belajar tidak selalu serta 
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merta terlihat segera setelah selesai belajar. Hasil belajar dapat 
terus berproses setelah kegiatan belajar selesai. 
d) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau 
pengalaman. Artinya belajar itu harus dilakukan secara aktif, 
sengaja, terencana, bukan karena peristiwa insendental.  
e) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu 
yang memperkuat memberikan semangat atau dorongan untuk 
mengubah tingkah laku (Khairani, 2017: 11-12). 
4) Prinsip – Prinsip Belajar 
Meneurut suprijono (2009: 4-5), prinsip-prinsip belajar terdiri 
dari tiga hal. Pertama, prinsip belajar adalah  perubahan perilaku 
sebagai hasil belajar yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental, yaitu perubahan 
yang disadari. 
b) Kontinu atau keseimbangan dengan perilaku. 
c) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
d) Positif atau berakumulasi. 
e) Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
f) Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig, belajar 
sebagai “any relatively permanent change in an organisms 
behavioural repertoire that anccurs as a result of experience”. 
g) Bertujuan dan terarah. 
h) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 
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Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena 
dorongan kebutuhan  dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah 
proses sistematik yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar 
merupakan kesatuan fungsional  dari berbagai komponen belajar. 
Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada 
dasarnya adalah hasil interaksi antara peserta didik dan 
lingkungannya. 
Willliam Burton mengemukakan, “A good learning situation 
consist of a rich and varid series of learning experience unified 
around a vigorous purpose and carried on in interaction wirh a rich 
varied and propocative environtment.” (Suprijono, 2009:5) 
5) Unsur – Unsur Belajar 
Menurut Cronbach ada tujuh unsur utama dalam proses belajar yaitu:  
a) Tujuan 
Belajar dimulai karena adanya sesuatu tujuan yang ingin 
dicapai. Tujuan itu muncul untuk memenuhi sesuatu kebutuhan. 
Perbuatan belajar diarahkan kepada pencapaian sesuatu tujuan 
dan untuk memenuhi sesuatu kebutuhan. Sesuatu perbuatan 
belajar akan efisien apabila terarah kepada tujuan yang jelas dan 
berarti bagi individu.  
b) Kesiapan  
Untuk dapat melakukan perbuatan belajar dengan baik anak 
atau individu perlu memiliki kesiapan, baik kesiapan fisik dan 
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psikis, kesiapan yang berupa kematangan untuk melakukan 
sesuatu, maupun penguasaan pengetahuan.  
c) Situasi  
Kegiatan belajar berlangsung dalam suatu situasi belajar. 
Dalam situasi belajar ini terlibat tempat, lingkungan sekitar, alat 
dan bahan yang dipelajari, orang-orang yang turut tersangkut 
dalam kegiatan belajar serta kondisi siswa yang belajar.  
d) Interpretasi  
Dalam menghadapi situasi, individu mengadakan 
interpretasi yaitu melihat hubungan di antara komponen-
komponen situasi belajar, melihat makna dari hubungan tersebut 
dan menghubungkannya dengan kemungkinan pencapaian tujuan. 
Berdasarkan interpretasi tersebut mungkin individu sampai 
kepada kesimpulan dapat atau tidak dapat mencapai tujuan.   
e) Respons  
Berpegang kepada hasil dari interpretasi apakah individu 
mungkin atau tidak mungkin mencapai tujuan yang diharapkan, 
maka ia memberikan respons. Respons ini mungkin berupa suatu 
usaha coba-coba (trial and error), atau usaha yang penuh 
perhitungan dan perencanaan ataupun ia menghentikan usahanya 
untuk mencapai tujuan tersebut.  
f) Konsekuensi  
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Setiap usaha akan membawa hasil, akibat atau konsekuensi 
entah itu keberhasilan ataupun kegagalan, demikian juga dengan 
respons atau usaha belajar siswa. Apabila siswa berhasil dalam 
belajarnya ia akan merasa senang, puas, dan akan lebih 
meningkatkan semangatnya untuk melakukan usaha-usaha belajar 
berikutnya.  
g) Reaksi terhadap kegagalan. 
Selain keberhasilan, kemungkinan lain yang diperoleh 
siswa dalam belajar adalah kegagalan. Peristiwa ini akan 
menimbulkan perasaan sedih dan kecewa. Reaksi siswa terhadap 
kegagalan dalam belajar bisa bermacam-macam. Kegagalan bisa 
menurunkan semangat, dan memperkecil usaha-usaha belajar 
selanjutnya, tetapi bisa juga sebaliknya kegagalan 
membangkitkan semangat yang berlipat ganda untuk menebus 
dan menutupi kegagalan tersebut. (Sukmadinata, 2003: 157-158). 
6) Jenis – Jenis Belajar 
a) Belajar bagian (part learning)  
Umumnya belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila ia 
dihadapkan pada materi belajar yang bersifat luas atau ekstensif. 
Dalam hal ini individu memecah seluruh materi pelajaran menjadi 
bagian-bagian yang satu sama lain berdiri sendiri.  
b) Belajar dengan wawasan (learning by insight)  
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Menurut Gestalt teori wawasan merupakan proses 
mereorganisasikan pola-pola tingkah laku yang telah terbentuk 
menjadi satu tingkah laku yang ada hubungannya dengan 
penyelesaian suatu persoalan.  
c) Belajar diskriminatif (discriminatif learning)  
Belajar diskriminatif diartikan sebagai suatu usaha untuk 
memilih beberapa sifat situasi/stimulus dan kemudian 
menjadikannya sebagai pedoman dalam bertingkah laku.  
d) Belajar global/keseluruhan (global whole learning)  
Belajar global diartikan sebagai mempelajari bahan pelajaran 
secara keseluruhan dan berulang hingga pelajar menguasainya.  
e) Belajar insidental (incidental learning)  
Konsep ini bertentangan dengan anggapan bahwa belajar itu 
selalu berarah-tujuan (intensional). Sebab dalam belajar insidental 
pada individu tidak ada sama sekali kehendak untuk belajar. 
Belajar disebut insidental bila tidak ada instruksi atau petunjuk 
yang diberikan pada individu mengenai materi belajar yang akan 
diujikan kelak. 
f) Belajar instrumental (instrumental learning)  
Salah satu bentuk belajar instrumental adalah pembentukan 
tingkah laku. Disini individu diberi hadiah apabila ia bertingkah 
laku sesuai dengan tingkah laku yang dikehendaki dan sebaliknya 
ia dihukum bila memperlihatkan tingkah laku yang tidak sesuai 
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dengan yang dikehendaki. Sehingga akhirnya akan terbentuk 
tingkah laku tertentu. 
 
 
g) Belajar intensional (intentional learning)  
Belajar dalam arah tujuan, merupakan lawan dari belajar 
insidental. Belajar intensional pada individu ada sama kehendak 
untuk belajar. Belajar disebut intensional bila ada instruksi atau 
petunjuk yang diberikan pada individu mengenai materi belajar 
yang akan diujikan kelak. 
h) Belajar laten (latent learning)  
Dalam belajar laten, perubahan-perubahan tingkah laku yang 
terlihat tidak terjadi secara segera, dan oleh karena itu disebut 
laten. (Slameto, 1996: 5-7). 
b. Konsep Hasil Belajar 
1) Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh 
siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif  dan psikomotorik. 
Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, 
tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-
bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, 
keinginan dan harapan. Hal tersebut senada  dengan pendapat 
Oemar Hamalik (2002:45) yang menyatakan bahwa “hasil belajar 
48 
 
itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan 
perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku”. Misalnya pemuasan 
kebutuhan masyarakat dan pribadi secara utuh. Belajar 
merupakan proses yang kompleks dan terjadinya perubahan  
perilaku pada saat proses belajar diamati pada perubahan perilaku 
siswa setelah dilakukan penilaian. Guru harus dapat mengamati 
terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan 
penilaian. Tolak ukur keberhasilan siswa biasanya berupa nilai 
yang diperolehnya. Nilai itu diperoleh setelah siswa melakukan 
proses belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya 
mengikuti tes akhir. Kemudian dari tes itulah guru menentukan 
prestasi belajar siswanya. (Rusman, 2016 : 67) 
2) Klasifikasi Hasil Belajar 
Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan 
output peserta didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran 
dapat digolongkan ke dalam tiga klasifikasi berdasarkan 
taksonomi Bloom. Bloom menamakan cara mengklasifikasi itu 
dengan “The taxonomy of education objectives”. Menurut Bloom, 
tujuan pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam tiga ranah 
(domain), yaitu: (Rusman : 2016 : 68) 
a) Domain kognitif; berkenaan dengan kemampuan dan 
kecakapan-kecakapan intelektual berfikir; 
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b) Domain afektif; berkenaan dengan sikap, kemampuan dan 
penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap dan 
nilai; 
c) Domain psikomotor; berkenaan dengan suatu keterampilan-
keterampilan atau gerakan-gerakan fisik. 
Lebih lanjut Bloom menjelaskan bahwa “Domain kognitif 
terdiri atas enam kategori” yaitu : 
a) Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau 
mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa 
harus mengerti atau dapat menggunakannya;  
b) Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan 
yang menuntut peserta didik untuk  memahami atau mengerti 
tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat 
memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan 
hal-hal lain. Kemampuan ini dijabarkan lagi menjadi tiga 
yaitu menerjemahkan, menafsirkan dan mengekstrapolasi; 
c) Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum, 
tata cara ataupun mode, prinsip dan teori-teori dalam situasi 
baru dan konkret; 
d) Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 
peserta didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan 
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tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen 
pembentukannya. Kemampuan analisis dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu analisis unsur, analisis hubungan, dan 
analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi; 
e) Sintesis (synthesis) yaitu, jenjang kemampuan yang menuntut 
peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan 
cara menggabungkan berbagai faktor. Hasil yang diperoleh 
dapat berupa tulisan, rencana atau mekanisme; 
f) Evaluasi (evaluation) yaitu, jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu 
situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria 
tertentu. 
Menurut Bloom ranah kognitif menggolongkan dan 
mengurutkan keahlian berpikir yang menggambarkan tujuan yang 
di harapkan. Proses berpikir mengekspresikan tahap-tahap 
kemampuan yang harus siswa kuasai, sehingga dapat 
menunjukkan kemampuan mengolah pikirannya sehingga mampu 
mengaplikasikan teori ke dalam perbuatan. Konsep tersebut 
mengalami perbaikan seiring dengan perkembangan dan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah seorang murid 
Bloom yang bernama Anderson merevisi taksonomi Bloom pada 
tahun 1990. Hasil perbaikannya dipublikasikan pada tahun 2001 
dengan nama “Revisi Taksonomi Bloom”. 
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Dalam revisi ini ada perubahan kata kunci, pada kategori 
dari kata benda menjadi kata kerja. Masing-masing kategori 
masih diurutkan secara hierarkis, dari urutan terendah ke yang 
lebih tinggi. Dari jumlah enam kategori pada konsep terdahulu 
tidak berubah jumlahnya karena Anderson memasukkan kategori 
baru yaitu creating yang sebelumnya tidak ada. Berikut 
taksonomi ranah kognitif yang disampaikan oleh Lorin Anderson 
berikut kata kerjanya: 
a. Mengingat Mengurutkan, menjelaskan, 
mengidentifikasikan, menamai, 
menempatkan, mengulangi, menemukan 
kembali dan sebagainya. 
b. Memahami Menafsirkan, meringkas, 
mengklasifikasikan, membandingkan,  
menjelaskan, memaparkan dan sebagainya. 
c. Menerapkan Melaksanakan, menggunakan, menjalankan, 
melakukan, mempratikkan, memilih, 
menyusun, memulai, menyelesaikan, 
mendeteksi dan sebagainya. 
d. Menganalisis Menguraikan, membandingkan, 
mengorganisasikan, menyusun ulang, 
mengubah struktur , mengkerangkakan, 
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menyusun outline, mengintegrasikan, 
membedakan, menyamakan, 
membandingkan, mengintegrasikan dan 
sebagainya. 
e. Mengevaluasi Menyusun hipotesis, mengkritik, 
memprediksi, menilai, menguji, 
membenarkan, menyalahkan dan 
sebagainya. 
f. Berkreasi Merancang, membangun, merencanakan, 
memproduksi, menemukan, memperbaruhi, 
menyempurnakan, memperkuat, 
memperindah, mengubah dan sebagainya. 
   Tabel 2.2 Taksonomi Ranah Kognitif (Lorin Anderson:2001) 
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif 
dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar 
psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil 
penilaian dalam proses pembelajaran  di sekolah. Hasil belajar 
yang diharapkan sangat bergantung pada jenis dan karakteristik  
materi dan mata pelajaran yang disampaikan, ada mata pelajaran 
yang lebih dominan ke tujuan kognitif, afektif atau ketujuan 
psikomotorik. 
3) Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
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Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai 
peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian 
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru 
tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 
belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi 
tersebut guru dapat menyusun dan membian kegiatan-kegiatan 
siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 
(Rusman, 2016 : 67) 
Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar menurut 
Munadi (2008:24) meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu ; 
a. Faktor Internal 
1) Faktor Fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi 
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, 
tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal-hal 
tersebut dapat memengaruhi siswa dalam menerima materi 
pelajaran. 
2) Faktor Psikologis 
Setiap Individu dalam hal ini siswa pada dasarnya 
memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya 
hal ini turut memengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 
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psikologis meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, bakat, 
motif, motivasi, kognitif dan daya nalasr siswa. 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor Lingkungan 
Faktor Lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. 
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 
kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruang 
yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya akan 
berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di pagi hari 
yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup 
mendukung untuk bernapas lega. 
2) Faktor Instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang 
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan 
hasil belajar yang diharapakan. Faktor-faktor ini diharapkan 
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-
tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor 
instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru. 
c. Konsep Matematika 
1) Pengertian Matematika 
Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau 
mathema yang berarti ‘belajar atau hal yang dipelajari’, sedang 
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dalam bahasa belanda disebut wiskunde atau ‘ilmu pasti’. Di 
Indonesia, matematika pernah disebut ilmu pasti. Karena 
matematika bisa dinalar atau penalaran. (Fadjar Shidiq, 2014 : 5) 
Ada beberapa kompetensi atau kemampuan yang menurut De 
Lange (2004:12) harus dipelajari dan dikuasai para siswa selama 
proses pembelajaran matematika di kelas adalah: 
a) Berfikir dan bernalar secara matematis (mathematical 
thingking and reasoning) 
b) Berargumen secara matematis (mathematical argumentation). 
Dalam arti memahami pembuktian, mengetahui bagaimana 
membuktikan, mengikuti dan menilai rangkaian argumentasi, 
memiliki kemampuan menggunakan heuristics (strategi), dan 
menyusun argumentasi. 
c) Berkomunikasi secara matematis (mathematical 
communication). Dapat menyatakan pendapat dan ide secara 
lisan, tulisan, maupun bentuk lain serta mampu memahami 
pendapat dan ide orang lain. 
d) Pemodelan (modelling). Menyusun model matematika dari 
suatu keadaan atau situasi, menginterpretasi model 
matematika dalam konteks lain atau pada kenyataan 
sesungguhnya, bekerja dengan model-model, memvalidasi 
model, serta menilai model matematika yang sudah disusun. 
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e) Penyusunan dan pemecahan masalah (problem soving and 
solving). Menyusun, meformulasi, mendefinisikan, dan 
memecahkan masalah dengan berbagai cara. 
f) Representasi (representation). Membuat, mengartikan, 
mengubah, membedakan, dan menginterpretasi representasi 
dan bentuk matematika lain; serta memahami hubungan antar 
bentuk atau representasi tersebut. 
g) Symbol (symbols). Menggunakan Bahasa dan operasi yang 
menggunakan symbol baik formal maupun teknis. 
h) Alat dan teknologi (tools and technology). Menggunakan alat 
bantu dan alat ukur, termasuk menggunakan dan 
mengaplikasikan teknologi jika diperlukan. (Fadjar Shidiq, 
2014 : 8-9) 
2) Tujuan Matematika 
Menurut Soedjadi (2003 : 43) secara umum tujuan 
diberikannya matematika disekolah adalah untuk membantu  
siswa mempersiapkan diri agar sanggup menghadapi perubahan 
keadaan didalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, 
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran yang logis, rasional, 
dan kritis serta mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan 
matematika dan pola piker matematika dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam mempelajari ilmu pengetahuan. 
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3) Fungsi Matematika 
Matematika berfungsi sebagai alat mendeskripsikan dan 
memprediksikan sesuatu Cokroft (Uno dan Masri, 2009 : 108). 
Untuk itulah mengapa matematika diajarkan, hal ini disebabkan 
matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan 
sehari-hari, bagi sains, perdagangan, dan perindustrian, dan 
karena matematika itu menyediakan suatu daya, alat komunikasi, 
yang singkat dan tidak ambigus. 
4) Karakteristik Matematika 
Menurut Soedjadi (2003 : 13) dalam definisi matematika 
dapat dilihat adanya ciri-ciri atau karakteristik yang dapat 
merangkum pengertian matematika secara umum. Beberapa 
karakteristik itu adalah : 
a) Memiliki objek kajian abstrak 
b) Bertumpu pada kesepakatan 
c) Berpola piker deduktif 
d) Memiliki symbol yang kosong dari arti 
e) Memperhatikan semesta pembicara 
f) Konsisten dalam sistemanya. 
5) Hakikat Belajar Matematika 
Menurut Subarinah (Sam’s, 2010:29) matematika 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang 
abstrak dan pola hubungan yang ada didalamnya. Artinnya 
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bahhwa belajar matematika pada hakikatnya adaalh belajar 
konsep, strukturnya, dan mencari hubungan antar konsep dan 
strukturnya. 
2. Kajian Materi Penelitian 
a. Pengertian Volume 
Volume atau biasa disebut dengan kapasitas adalah perhitungan 
seberapa banyak ruang yang bisa ditempati dalam suatu objek. Itu 
bisa berupa benda yang beraturan ataupun benda yang tidak 
beraturan. Benda yang beraturan misalnya kubus, balok, dan lain 
sebagainya. 
Bangun ruang pastinya memiliki ruang yang kosong ataupun 
ruang yang bisa ditempati benda atau yang lainya. Ruang tersebutlah 
bisa dihitung melalui volume dari bangun ruang tersebut. 
b. Konsep Volume Kubus dan Balok 
1) Kubus 
Bangun ruang kubus merupakan bagian dari prisma. 
Kubus mempunyai ciri khas, yaitu memiliki sisi yang sama. 
Pengajaran topik kubus ini kepada siswa bukanlah hal yang sulit, 
tetapi lagi-lagi permasalahannya bersumber dari pemberian drill 
secara langsung, mengenai bentuk dan ciri khusus. Pada 
akhirnya, hal ini akan menyulitkan siswa dalam mendapatkan 
pengertian yang utuh dan benar tentang bangun ini. Serangkaian 
kegiatan berikut akan memberikan panduan pengajaran topik 
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kubus yang benar dan bermakna, dan dengan menggunakan alat 
peraga yang dapat ditemukan di sekeliling kita. (Rusman, 2010 : 
110) 
Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam 
buah sisi berbentuk persegi yang kongruen Rusuk. Rusuk ialah 
ruas garis pada kubus dan balok, terdapat 12 rusuk. Pada kubus 
rusuk yang dimiliki sama panjang namun pada balok rusuk yang 
sejajar saja yang memiliki panjang yang sama. 
Bidang/sisi adalah bagun datar yang memisahkan antara 
bagian dalam dan bagian luar. Banyaknya sisi yang dimilikinya 
sebanyak enam sisi. Terdapat 8 titik sudut pada bangun ini. 
Terdapat 6 buah sisi kongruen yang berbentuk persegi yang 
akan membatasi kubus, posisinya adalah: 
 sisi alas 
 sisi depan 
 sisi atas 
 sisi belakang 
 sisi kiri 
 sisi kanan 
Diagonal sisi adalah ruas garis yang terbentuk oleh sudut 
yang berhadapan pada satu bidang. Ada 12 diagonal sisi, hal ini 
didapat karena pada kubus dan balok mempunyai 6 bidang/sisi 
masing-masing bidang tersebut memiliki 2 sudut yang berhapan 
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maka didapatkanlah 2 diagonal sisi, maka 2 x 6 (banyaknya sisi) 
adalah 12. 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang terbentuk oleh 
sudut yang berhadapan pada satu ruang. Terdapat 4 diagonal 
ruang. Terdapat 6 bidang diagonal pada kubus dan balok. 
Bidang diagonal ini terdapat pada bagian dalam yang berbentuk 
persegi. 
Rumus kubus  
 Luas salah satu sisi kubus =  
 Luas permukaan kubus = 6 x  
 Keliling kubus = 12 x S 
 Volume kubus  : sisi x sisi x sisi 
         : S x S x S 
         :  
Keterangan : 
L = Luas permukaan kubus ( ) 
V = Volume kubus ( ) 
S = Panjang rusuk kubus (cm) 
Berikut gambar kubus : 
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2) BALOK 
Bagi siswa SD/MI, pengenalan bangun ruang balok sama 
halnya dengan pengenalan bangun kubus, yaitu melalui 
identifikasi bentuk bangun serta analisis ciri-cirinya. Meskipun 
demikian, tetap diperlukan konsep pembelajaran yang benar, 
serta dengan menggunakan media peraga yang dapat digunakan 
sendiri oleh siswa. (Rusman, 2010 : 113) 
Karena balok tersusun atas kubus-kubus satuan maka 
volumenya sama dengan banyak kubus satuan yang menyusun 
balok tersebut. Jumlah rusuk balok juga sama dengan kubus 
yaitu 12 satuan. Diagonalnya juga sama, hanya yang 
membedakan adalah balok lebih panjang daripada kubus. 
 
Rumus volum balok = luas alas x tinggi, juga berlaku pada 
balok. Alas balok berbentuk persegi, maka luas alas = panjang x 
lebar (p x l), sedangkan tinggi = t,  
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Maka volume balok adalah = luas alas x tinggi 
                                  = (p x l) x t 
                        = p x l x t 
3. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
Elaine B.Johson (Riwayat, 2008) mengatakan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah sistem yang 
merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan 
makna. Lebih lanjut, Elaine mengatakan bahwa pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu sistem 
pembelajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna 
dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari 
kehidupan sehari-hari siswa. Jadi, pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) adalah usaha untuk membuat siswa 
aktif dalam memompa kemampuan diri tanpa merugi dari segi 
manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari konsep sekaligus 
menerapkan dan mengaitkannya dengan dunia nyata. 
Sejauh ini, pembelajaran masih didominasi oleh pandangan 
bahwa pengetahuan sebagai fakta untuk dihafal. Pembelajaran tidak 
hanya difokuskan pada pemberian pembekalan kemampuan 
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pengetahuan yang bersifat teoretis saja, akan tetapi bagaimana agar 
pengalaman yang dimiliki siswa itu senantiasa terkiat dengan 
permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi dilingkungannya. 
Dengan demikian, inti dari pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) adalah keterkaitan setiap materi atau topik 
pembelajaran dengan kehidupan nyata. Untuk mengaitkannya bisa 
dilakukan berbagai cara, selain karena memang materi yang 
dipelajari secara langsung terkait dengan kondisi faktual, juga bisa 
disiasati dengan pemberian ilustrasi atau contoh, sumber belajar, 
media, dan lain sebagainya, yang memang baik secara langsung 
maupun tidak diupayakan terkait atau ada hubungan dengan 
pengalaman hidup nyata. Dengan demikian, pembelajaran selain 
akan lebih menarik, juga akan dirasakan sangat dibutuhkan oleh 
setiap siswa karena apa yang dipelajari langsung manfaatnya. 
(Rusman, 2010 : 187) 
Pembelajaran di sekolah tidak hanya difokuskan pada 
pemberian pembekalan kemampuan pengetahuan yang bersifat 
teoretis saja, akan tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang 
dimilliki siswa senantiasa terkait dengan permasalahan-
permasalahan aktual yang terjadi dilingkungannya. Dengan demikian, 
inti dari pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah keterkaitan setiap materi atau topik pembelajaran dengan 
kehidupan nyata. Untuk mengaitkannya bisa dilakukan berbagai cara, 
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selain karena memang materi yang dipelajari secara langsung terkait 
dengan kondisi faktual, juga bisa disiasati dengan pemberian ilustrasi 
atau contoh, sumber belajar, media dan lain sebagainya, yang 
memang baik secara langsung maupun tidak diupayakan terkait atau 
ada hubungan dengan pengalaman hidup nyata. Dengan demikian, 
pembelajaran selain akan lebih menarik, juga akan dirasakan sangat 
dibutuhkan oleh setiap siswa karena apa yang dipelajari dirasakan 
langsung manfaatnya. 
Ketika memberikan pengalaman belajar yang diorientasikan 
pada pengalaman dan kemampuan aplikatif yang lebih bersifat 
praktis, tidak diartikan pemberian pengalaman teoretis konseptual 
tidak penting. Sebab dikuasainya pengetahuan teoretis secara baik 
oleh para siswa akan memfasilitasi kemampuan aplikatif lebih baik 
pula. Demikian juga halnya bagi guru, kemampuan melaksanakan 
proses pembelajaran melalui Contextual Teaching and Learning 
(CTL)  yang baik didasarkan pada penguasaan konsep apa, mengapa, 
dan bagaimana Contextual Teaching and Learning (CTL) itu. 
Melalui pemahaman konsep yang benar dan mendalam terhadap 
Contextual Teaching and Learning (CTL) itu sendiri, akan 
membekali kemampuan para guru menerapkannya secara lebih luas, 
tegas, dan penuh keyakinan, karena memang telah didasari oleh 
kemampuan konsep teori yang kuat. (Rusman, 2010 : 188) 
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b. Konsep Dasar Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa 
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi, 2002). 
Untuk memperkuat dimilikinya pengalaman belajar yang 
aplikatif bagi siswa, tentu saja diperlukan pembelajaran yang lebih 
banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan, 
mencoba, dan mengalami sendiri (learning to do), dan bahkan 
sekedar pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap semua 
informasi yang disampaikan guru. Oleh sebab itu, melalui 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), mengajar 
bukan transformasi pengetahuan dari guru kepada siswa dengan 
menghafal sejumlah konsep-konsep yang sepertinya terlepas dari 
kehidupan nyata, aka tetapi lebih ditekankan pada upaya 
memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan untuk bisa hidup 
(life skill) dari apa yang dipelajarinya. Dengan demikian, 
pembelajaran akan lebih bermakna, sekolah lebih dekat dengan 
lingkungan masyarakat (bukan dekat dari segi fisik), akan tetapi 
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secara fungsional apa yang dipelajari di sekolah senantiasa 
bersentuhan dengan situasi permasalahan kehidupan yang terjadi 
dilingkungannya (keluarga dan masyarakat). 
Sistem Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah proses 
pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam 
materi akademik yang mereka pelajari dengan jalan menghubungkan 
mata pelajaran akademik dengan isi kehidupan sehari- hari, yaitu 
dengan konteks kehidupan pribadi, sosial, dan budaya. 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
sebagai suatu model pembelajaran yang memberikan fasilitas 
kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan 
pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan 
kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam 
mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri. Dengan demikian, 
pembelajaran tidak sekedar dilihat dari sisi produk, akan tetapi yang 
terpenting adalah proses. 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa 
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi, 2002). Untuk 
memperkuat dimilikinya pengalaman belajar yang aplikatif bagi 
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siswa, tentu saja diperlukan pembelajaran yang lebih banyak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mencoba, 
dan mengalami sendiri (learning to do), dan bahkan sekedar 
pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap semua 
informasi yang disampaikan guru. 
Oleh sebab itu, melalui model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL), mengajar bukan transformasi 
pengetahuan dari guru kepada siswa dengan menghafal sejumlah  
konsep-konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan 
tetapi lebih ditekankan pada upaya memfasilitasi siswa untuk 
mencari kemampuan bisa hidup (life skill) dari apa yang 
dipelajarinya. 
Dengan demikian, akan lebih bermakna, sekolah lebih dekat 
dengan lingkungan masyarakat (bukan dekat dari segi fisik). Akan 
tetapi, secara fungsional apa yang dipelajari di sekolah senantiasa 
bersentuhan dengan situasi dan permasalahan kehidupan yang terjadi 
di lingkungannya (keluarga dan masyarakat). 
Secara lebih terurai diungkapkan oleh Reigeluth, bahwa fungsi 
dan peran desain pembelajaran, antara lain : 
1) Instructional design prescribes method a part of instructional 
development; 
2) Instructional design prescribes procedure for instructional 
implementation; 
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3) Instructional design prescribes procedure for instructional 
management; 
4) Instructional design identifies and remedies weaknesses as a 
part of instructional evaluation. 
Berdasarkan uraian singkat konsep desain di atas, maka desain 
pembelajaran memiliki sifat keluwesan (fleksibel), tidak kaku dalam 
satu model tertenttu saja. Format desain bisa dikembangkan dalam 
bentuk yang bervariasi tergantung pada tujuan dan model 
pembelajaran bagaimana yang aka dilaksanakan oleh guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar. Dari hasil inovasi, kini 
ditemukan berbagai jenis model pembelajaran seperti model terpadu, 
model cooperative learning, model pembelajaran quantum teaching 
and learning, dan lain sebagainya. Kini muncul model lain, yaitu 
yang disebut dengan Contextual Teaching Learning (CTL). Tentu 
saja setiap model tersebut di samping memilii unsur kesamaan, juga 
ada beberapa perbedaan tertentu. 
Hal ini karena setiap model  memiliki karakteristik khas 
tertentu, yang tentu saja berimplikasi pada adanya perbedaan tertentu 
dalam membuat desain/skenarionya disesuaikan dengan model yang 
akan diterapkan.                                                                                                                                          
Ciri khas Contextual Teaching and Learning (CTL) ditandai 
oleh tujuh komponen utama, yaitu 1) Constructivism; 2) Inquiry; 3) 
Questioning; 4) Learning Community; 5) Modelling; 6) Reflection; 
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dan 7) Authentic Assessment. Penjelasan dari setiap komponen 
tersebut sudah diungkapkan dalam materi sebelumnya. Sekarang 
tinggal bagaimana melakanakan setiap komponen tersebut dalam 
bentuk pembelajaran di kelas atau di luar kelas sehingga benar-benar 
mencerminkan pelaksanaan model Contextual Teaching and 
Learning (CTL). 
Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
Contextual Teaching and Learning (CTL), tentu saja terlebih dahulu 
guru harus membuat desain/skenario pembelajarannya, sebagai 
pedoman umum dan sekaligus sebagai alat kontrol dalam 
pelaksanaannya. Pada intinya dalam pembelajaran dapat dilakukan 
melalui langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan belajar lebih 
bermakna, apakah dengan caara bekerja sendiri, menemukan 
sendiri, dan mengonsruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 
baru yang akan dimilikinya. 
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua 
topik yang diajarkan. 
3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan. 
4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 
kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 
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5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui 
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya. 
6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan 
yang sebenarnya pada setiap siswa. 
c. Komponen Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
Komponen pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) meliputi : (1) menjalin hubungan-hubungan yang bermakna 
(making meaningful connections); (2) mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan yang berarti (doing significant work); (3) melakukan 
proses belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning); (4) 
mengadakan kolaborasi (collaborating); (5) berpikir kritis dan kreatif 
(critical and creative thinking); (6) memberikan layanan secara 
individual (nurturing the individual); (7) mengupayakan pencapaian 
standar yang tinggi (reaching high standards); dan (8) menggunakan 
asesmen autentik (using authentic assessment). (Johnson B. Elaine, 
2002) 
d. Prinsip Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai suatu model, 
dalam implementasinya tentu saja memerlukan perencanaan 
pembelajaran yaang mencerminkan konsep dan prinsip Contextual 
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Teaching and Learning (CTL). Setiap model pembelajaran, di 
samping memiliki unsur kesamaan, juga ada beberapa perbedaan 
tertentu. Hal ini karena setiap model memiliki karakteristik khas 
tertentu, yang tentu saja berimplikasi pada adanya perbedaan tertentu 
pula dalam membuat desain (skenario) yang disesuaikan dengan 
model yang akan diterapkan. (Rusman, 2010 : 193-199) 
Ada tujuh prinsip pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL)  yang harus dikembangkan oleh guru, yaitu : 
1) Konstruktivisme (Constructivism) 
Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) 
dalam Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu bahwa 
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan 
bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk 
diambil dan diingat. Manusia harus membnagun pengetahuan itu 
memberi makna melalui pengalaman yang nyata. Batasan 
konstruktivisme di atas memberikan penekaan bahwa konsep 
bukanlah tidak penting sebagai bagian integral dari pengalaman 
belajar yang harus dimiliki oleh siswa, akan tetapi bagaimana 
dari setiap konsep atau pengetahuan yang dimiliki siswa itu 
dapat memberikan pedoman nyata terhadap siswa untuk 
diaktualisasikan dalam kondisi nyata. 
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2) Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan kegiatan inti dari Contextual 
Teaching and Learning (CTL), melalui upaya menemukan akan 
memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan ketrampilan 
serta kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan bukan 
merupakan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi 
merupakan hasil menemukan sendiri. Kegiatan pembelajaran 
yang mengarah pada upaya menemukan, telah lama 
diperkenalkan pula dalam pembelajaran inquiry dan discovery 
(mencari dan menemukan). Tentu saja unsur menemukan dari 
kedua pembelajaran (Contextual Teaching and Learning dan 
Inquiry and discovery) secara prinsip tidak banyak perbedaan, 
intinya sama, yaitu model atau system pembelajaran yang 
membantu siswa baik secara individu atau kelompok belajar 
untuk menemukan sendiri sesuai dengan pengalaman masing-
masing. 
Dilihat dari segi kepuasan secara emosional, sesuatu hasil 
menemukan sendiri nilai kepuasan lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil pemberian. Beranjak dari logika yang cukup 
sederhana itu tampaknya akan memiliki hubungan yang erat bila 
dikaitkan dengan pendekatan pembelajaran. Di mana hasil 
pembelajaran merupakan hasil dan aktifitas siswa sendiri, akan 
bersifat lebih tahan lama diingat oleh siswa bila dibandingkan 
dengan sepenuhnya merupakan pemberian dari guru. Untuk 
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menumbuhkan kebiasaan siswa secara kreatif agar bisa 
menemukan belajar sendiri, berimplikasi pada strategi yang 
dikembangkan oleh guru.  
3) Bertanya (Questioning) 
Unsur lain yang menjadi karakteristik utama Contextual 
Teaching and Learning (CTL) adalah kemampuan dan kebiasaan 
untuk bertanya. Pengetahuan yang dimiliki seseorang yang 
bermula dari bertanya. Oleh karena itu, bertanya merupakan 
strategi utama dalam Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Penerapan unsur bertanya dalam Contextual Teaching and 
Learning (CTL) harus difasilitasi oleh guru, kebiasaan siswa 
untuk bertanya atau kemampuan dalam menggunakan 
pertanyaan yang baik dan mendorong pada peningkatan kualitas 
dan produksitivitas pembelajaran. Seperti pada tahapan 
sebelumnya, berkembengnya kemampuan kdan keinginan untuk 
bertanya, sangat dipengaruhi oleh suasana pembelajaran yang 
dikembangkan oleh guru. Dalam implementasi Contextual 
Teaching and Learning (CTL), pertanyaan yang diajukan oleh 
guru atau siswa harus dijadikan alat atau pendekatan untuk 
menggali informasi atau sumber belajar yang ada kaitannya 
dengan kehidupan nyata. Dengan kata lain, tugas bagi guru 
adalah membimbing siswa dengan pertanyaan yang diajukan 
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untuk mencari dan menemukan kaitan antara konsep yang 
dipelajari dalam kaitannya dengan kehidupan nyata.  
Melalui penerapan bertanya, pembelajaran akan lebih hidup, 
akan mendorong proses dan hasil pembelajaran yang lebih luas 
dan mendalam, dan akan banyak ditemukan unsur-unsur terkait 
yang sebelumnya tidak terfikirkan baik oleh guru maupun siswa. 
Oleh karena itu, cukup beralasan jika perkembangan dengan 
bertanya produktivitas pembelajaran akan lebih tinggi dengan 
bertanya, maka : 1) Dapat menggali informasi, baik administrasi 
maupun akademik.; 2) Mengecek pemahaman siswa; 3) 
Membangkitkan respon siswa; 4) Mengetahui sejauh mana 
keinginan siswa; 5) mengetahui hal-hal yang diketahui siswa; 6) 
Memfokuskan perhatian siswa; 7) Membangkitkan lebih banyak 
lagi pertanyaan dari siswa; dan 8) Menyegarkan lagi 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa.  
4) Masyarakat belajar (Learning Community) 
Maksud dari belajar dari masyarakat adalah membiasakan 
siswa untuk melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber 
belajar dari teman-teman belajarnya. Seperti yang disarankan 
dalam learning community, bahwa hasil pembelajaran diperoleh 
dari kerja sama dengan orang lain melalui berbagai pengalaman 
(sharing). Melalui sharing ini akan dibiasakan untuk saling 
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memberi dan menerima, sifat ketergantungan yang positif dalam 
learning community dikembangkan. 
Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus 
sebagai makhluk social. Hal ini berimplikasi pada ada saatnya 
seseorang bekerja sendiri untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan, namun disisi lain tidak bisa melepaskan diri 
ketergantungan dengan pihak lain. Penerapan learning 
community dalam pembelajaran dikelas akan banyak bergantung 
pada model komunikasi pembelajaran yang dikembangkan oleh 
guru. Di mana dituntut ketrampilan dan profesionalisme guru 
untuk mengembangkan komunikasi yang bukan hanya 
hubungan antara guru dengan siswa atau sebaliknya, akan tetapi 
secara luas dibuka jalur hubungan komunikasi pembelajaran 
antara siswa dengan siswa yang lainnya. 
Kebiasaan penerapan dan mengembangkan masyarakat 
belajar dalam Contextual Teaching and Learning (CTL) sangat 
dimungkinkan dan dibuika dengan luas mamanfaatkan 
masyarakat belajar lain belajar di luar kelas. Setiap siswa 
semestinya dibimbing dan diarahkan untuk mengembangkan 
rasa ingin tahunya melalui pemanfaatan sumber belajar secara 
luass yang tidak hanya disekat oelh masyarakat belajar di dalam 
kelas, akan tetapi sumber manusia lain di luar kelas (keluarga 
dan masyarakat). Ketika kita dan siswa dibiasakan untuk 
76 
 
memberikan pengalaman yang luas kepada orang lain, maka saat 
itu pula kita atau siswa mendapatkan pengalaman yang lebih 
banyak dari komunitas lain. 
5) Pemodelan (Modelling) 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, rumitnya 
pertamasalahan hidup yang dihadapi serta tuntunan siswa yang 
semakin berkembang dan beranekaragam, telah berdampak pada 
kemampuan guru yang memiliki kemampuan lengkap, dan ini 
yang sulit dipenuhi. Oleh Karena itu, maka kini guru bukan lagi 
satu-satunya sumber belajar bagi siswa, karena dengan segala 
kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki oleh guru akan 
mengalami hambatan untuk memberikan pelayanan sesuain 
dengan keinginan dan kebutuhan yang cukup heterogen. Oleh 
karena itu, tahap pembuatan medel dapat dijadikan alternatife 
untuk mengembangkan pembelajaran agar siswa bisa memenuhi 
harapan siswa secara menyeluruh, dan membantu mengatasi 
keterbatasan yang dimiliki oleh para guru.  
6) Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru terjajdi 
atau baru saja dipelajari. Dengan kata lain refleksi adalah 
berfikir dibelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan 
dimasa lalu, siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarainya 
sebagai struktur pengetahuan yang baru yang merupakan 
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pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Pada saat 
refleksi, ssiwa diberi kesempatan untuk mencerna, menimbang, 
membandingkan, menghayati, dan melakukan diskusi dengan 
dirinya sendiri (learning to be).  
Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari suatu proses 
yang bermakna pula, yaitu melalui penerimaan, pengolahan, dan 
pengendapan, untuk kemudian dapat dijadikan sandaran dalam 
menanggapi terhadap gejala yang munvul kemudian. Melalui 
model Contextual Teaching and Learning (CTL), pengalaman 
beajar bukan hanya terjadi dan dimiliki ketika seseorang siswa 
berada di dala, kelas, akan tetapi jauh lebih penting itu adalah 
bagaimana membawa pengalaman belajar tersebut keluar dari 
kelas, yaitu pada saat ia dituntut sehari-hari. Kemampuan untuk 
mengaplikasikan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan pada 
dunia nyata yang dihadapinya akan mudah diaktualisasikan 
manakala pengalaman belajar itu telah terinternalisasi dalam 
setiap jiwa dan disinilah pentingnya menerapkan unsur refleksi 
pada setiap kesempatan pembelajaran. 
7) Penilaian Sederhana (Authentic Assessment) 
Tahap terakhir pada pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) adalah melakukan penilaian. Penilaiaan sebagai 
bagian integral dari pembelajaran memiliki fungsi yang amat 
menentukan untuk mendapatkan informasi kualitas proses dan 
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hasil pembelajaran melalui penerapan Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai 
data dan informasi yang bisa memberikan gambaran atau 
petunjuk terhadap pengalaman belajar siswa. Dengan 
terkumpulnya, berbagai data dan informasi yag lengkap 
berbagai perwujudan dari penerapan penilaian, maka akan 
semakin akurat pulapemahaman guru terhadap proses dan 
pengamatan hasil belajar setiap siswa. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) harus mempertimbangkan 
karakteristik-karakteristik : 1) kerja sama; 2) saling menunjang; 
3) menyenangkan dan tidak membosankan; 4) belajar dengan 
bergairah; 5) pembelajaran terintegrasi; 6) menggunakan 
berbagai sumber; 7) siswa aktif; 8) sharing dengan teman; 
9)siswa kritis guru kreatif; 10) dinding kelas dan lorong-lorong 
penuh dengan hasil karya siswa. (peta-peta, gambar, artikel,); 
11) laporan kepada orangtua bukan hanya rapot, tetapi hasil 
karya siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa dam lain-
lain. (Dipdiknas, 2002:20) 
Dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL), progam pembelajaran merupakan rancangan kegiatan 
kelas yang dirancang oleh guru, yaitu dalam bentuk scenario 
tahap demi tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama 
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siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam 
progam tersebut harus tercermin penerapan dari ketujuh 
komponen Contextual Teaching and Learning (CTL), dengan 
jelas, sehingga setiap guru memiliki kesiapan yang utuh 
mengenai rencana yang akan dilaksanakan dalam membimbing 
kegiatan belajar-mengajar di kelas. 
Secara umum tidak ada perbedaan yang mendasar antara 
format progam pembelajaran konvesional seperti yang biasa 
dilakukan oleh gur-guru selama ini. Adapun perbedaannya 
adalah pada penekanannya, dimana pada model konvesional lebi 
menekan pada diskripsi tujuan yang akan dicapai (jelas dan 
oprasional), sementara progam pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) lebih menekan pada skenario 
pembelajarannya. Yaitu kegiatan tahap demi tahap yang 
dilakukan oleh guru dan siswa dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu, progam 
pembelajaran kontekstual hendaknya; 
a) Nyatakan kegiatan utama pembelajarannya, yaitu sebuah 
pernyataan kegiatan siswa yang merupakan gabungan antara 
kompetensi dasar, materi pokok, dan indicator pencapaian 
hasil belajar. 
b) Rumuskan dengan jelas tujuan umum penjelasan. 
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c) Uraikan secara terperinci media dan sumber pembelajaran 
yang akan digunakan untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran yang diharapkan. 
d) Rumuskan scenario tahap demi tahap kegiatan yang harus 
dilakukan siswa dalam melakukan proses pembelajarannya. 
e) Rumuskan dan lakukan system penilaian dengan 
memfokuskan pada kemampuan sebenarnya yang dimiliki 
oleh siswa baik pada saat berlangsungnya (proses) maupun 
setelah siswa tersebut selesai belajar. 
e. Skenario Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
Contextual Teaching and Learning (CTL), tentu saja terlebih dahulu 
guru harus membuat desain (skenario) pembelajarannya, sebagai 
pedoman umum dan sekaligus sebagai kontrol dalam 
pelaksanaannya. Pada intinya pengembangan setiap komponen 
Contextual Teaching and Learning (CTL) tersebut dalam 
pembelajaran dapat dilakukan sebagai berikut; (Rusman, 2010 : 199-
200) 
1) Mengembangkan pikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar 
lebih bermakna apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan 
sendiri, mengontruksikan sendiri pengetahuan dan ketrampilan 
baru yang harus dimilikinya. 
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2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk smeua 
topik yang diajarkan. 
3) Mengembangkan sifat-sifat ingin tahu siswa melalui munculnya 
pertanyaan-pertanyaan. 
4) Menciptkan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 
kelompok berdiskusi, Tanya jawab, dan lain sebagainya. 
5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui 
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya. 
6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
7) Melakukan penelitian secara obyektif, yaitu menilai kemampuan 
yang sebenarnya pada setiap siswa. 
Dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), 
progam pembelajaran merupakan rencana kegiatan kelas yang 
dirancang oleh guru, yaitu dalam bentuk scenario tahap demi tahap 
tentang apa yang akan dilakukan bersama siswa selama 
berlangsungnya proses pembekajaran. Dalam progam tersebut, harus 
tercermin kegiatan dari ketujuh komponen Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dengan jelas, sehingga setiap guru memiliki 
persiapan yang utuh mengenai rencana yang akan dilaksanakan dan 
membimbing kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Secara umum,, tidaka ada perbedaab mendasar anatara format 
progam pembelajaran konvensional seperti yang biasa dilakukan 
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oleh guru-guru selama ini. Adapun yang membedakannya, pada 
penekanannya, dimana pada model konvesional lebi menekan pada 
diskripsi tujuan yang akan dicapai (jelas dan oprasional), sementara 
progam pembelajaran CTL lebih menekan pada skenario 
pembelajarannya. Yaitu kegiatan tahap demi tahap yang dilakukan 
oleh guru dan siswa dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. 
Oleh karena itu, progam pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL)  hendaknya; 
a) Nyatakan kegiatan utama pembelajarannya, yaitu sebuah 
pernyataan kegiatan siswa yang merupakan gabungan antara 
kompetensi dasar, materi pokok, dan indicator pencapaian hasil 
belajar. 
b) Rumuskan dengan jelas tujuan umum penjelasan. 
c) Uraikan secara terperinci media dan sumber pembelajaran yang 
akan digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang 
diharapkan. 
d) Rumuskan scenario tahap demi tahap kegiatan yang harus 
dilakukan siswa dalam melakukan proses pembelajarannya. 
e) Rumuskan dan lakukan system penilaian dengan memfokuskan 
pada kemampuan sebenarnya yang dimiliki oleh siswa baik pada 
saat berlangsungnya (proses) maupun setelah siswa tersebut 
selesai belajar. 
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4. Media Visual 
a. Pengertian Media 
Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau 
“pengantar”. Association for Education and Communication 
Technology (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang 
dipergunakan suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan 
Education Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang 
dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan 
beserta instrument yang dipergunakan yang dengan baik dalam 
kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas progam 
instruktional. 
Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan 
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien 
(siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 
dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan 
audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan 
performen mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
b. Kelebihan dan Kelemahan Media Visual 
Kelebihan dari media visual diantaranya adalah, sebagai 
berikut ; 
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1) Repeatable, dapat dibac berkali-kali dengan menyimpannya atau 
mengelipingnya. 
2) Analisa lebih tajam, dapat membuat orang benar-benar mengerti 
isi berita dengan analisa yang lebih mendalam dan dapat 
membuat orang berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan. 
3) Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh 
peserta didik. 
4) Media visual memungkinkan adanya interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan sekitar. 
5) Dapat menanamkan konsep yang benar. 
6) Dapat membangkitkan keinginan dan minat baru. 
7) Dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa. 
Setiap media pembelajaran memiliki banyak kelebihan, tetapi 
pasti juga memiliki kekurangan. Kekurangan media visual 
diantaranya adalah, sebagai berikut ; 
1) Lambat dan kurang praktis. 
2) Tidak adanya audio, media visual hanya berbentuk tulisan tentu 
tidak dapat didengar. Sehingga kurang mendetail materi yan 
disampaikan. 
3) Visual yang terbatas, media ini hanya dapat memberikan visual 
berupa gambar yang mewakili isi berita. 
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4) Biaya produksi cukup mahal karena media cetak harus 
menyetak dan mengirimkannya sebelum dapat dinikmati oleh 
masyarakat. 
B. KAJIAN PUSTAKA 
Dari judul diatas, penulis dapat kaitkan beberapa karya ilmiah yang 
relevan. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan sekarang serta untuk 
menghindari penjiplakan. Berikut ini skripsi yang memiliki tema hampir 
mirip dengan tema skripsi ini, antara lain: 
1. Indri Hastuti, dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar Materi Volume 
Bangun Ruang Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) pada Siswa Kelas V SD Negeri Tingkir Tengah 01 Salatiga Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
meningkatkan prestasi belajar materi volume bangun ruang. Prestasi 
siswa pada siklus I 71,42% sebesar 20 siswa, siklus II 89,28%  sebesar 
25 siswa, dan siklus III 96,42% sebesar 27 siswa yang memenuhi KKM 
dengan nilai 75. 
2. Intan Nur Muakhidah, dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA 
Materi Gaya Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dan Alat Peraga pada Siswa Kelas V di MI Al Islam 
Sutopati 3 Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 
2017/2018”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui pendekatan 
86 
 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan prestasi 
belajar IPA materi Gaya.  Prestasi siswa pada siklus I hanya ada 10 siswa  
atau 38,46%, sedangkan masih ada 16 siswa atau 61,54% yang belum 
tuntas. siklus II dapat dilihat adanya peningkatan sebanyak 19 siswa atau 
73,08% yang tuntas belajarnya dari jumlah siswa yang ada di kelas V MI 
Al Islam Sutopati 3 Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang dan yang 
belum tuntas sebanyak 7 siswa atau 26,92%. Nilai rata-rata pada siklus 2 
adalah 74,04. Sedangkan pada siklus III dapat dilihat adanya peningkatan 
nilai tes tertulis siswa 100% tuntas dalam belajarnya. Nilai rata-rata pada 
siklus III adalah 80,96. 
3. Muhammad Saalikuddii, dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA 
Materi Pelapukan Batuan dengan Metode Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Pada Siswa Kelas V Semester 2 MI Pabelan Kecamatan 
Pabelan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016” Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Salatiga. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang mencapai tuntas KKM pada 
pra siklus yaitu 9 %. Pada siklus 1 mencapai 41 %. Pada siklus 2 
mencapai 68,1 %. Pada siklus 3 mencapai 86,3 %. Nilai rata-rata siswa 
pada pra siklus adalah 48,1, pada siklus 1 adalah 68,1, pada siklus 2 
adalah 78,1, dan pada siklus 3 nilai rata-rata mencapai 86,3. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Metode Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi pelapukan 
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batuan pada siswa kelas V  Semester 2 MI Pabelan Kecamatan Pabelan 
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
Persamaannya dari peneliti terdahulu adalah sama - sama menggunakan 
Contekstual Teaching and Learning (CTL). Dengan menggunakan PTK 
sehingga ketiganya mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Serta sama juga 
terfokus pada peningkatan hasil belajar dan menggunakan penelitian tidakan 
kelas. Sedangkan perbedaan dari peneliti terdahulu adalah pada letak/tempat 
penelitian, waktu penelitian, serta sekolah atau madrasah yang berbeda. 
Perrubahan yang terjadi pada peneliti terdahulu dan sekarang adalah 
seluruhnya dengan menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa hingga mencapai lebih dari 
85% dari jumlah siswa yang berada didalam kelas.
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BAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
  
A. Gambaran Umum MI Raudlatush Sholihin 
1. Letak Geografis MI Raudlatush Sholihin 
MI Raudlatush Sholihin terletak di tengah-tengah kecamatan. 
Tepatnya di Dusun Kauman Desa Kauman RT 07/01 Kecamatan 
Gemolong Kabupaten Sragen. Jarak MI Raudlatush Sholihin ke pusat 
kecamatan 0,5 km dan jarak ke pusat kabupaten 40 km. (sumber: 
dokumen sekolah)  
2. Profil Madrasah MI Raudlatush Sholihin 
Tabel 3.1 Profil Madrasah MI Raudlatush Sholihin 
No Identitas Sekolah  
1 Nama Sekolah/Madrasah Madrasah Ibtidaiyah Raudlatush 
Sholihin 
2 Provinsi Jawa Tengah 
3 Otonomi Daerah Pemerintah Kabupaten Sragen 
4 Kecamatan Gemolong 
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5 Desa/Kelurahan Kauman 
6 Jalan  Veteran km.0.5 
7 Kode Pos 57472 
8 Daerah Tengah-tengah Kecamatan 
9 Status Sekolah Swasta 
10 Akreditasi A 
11 Tahun Berdiri 24 Desember 1998 
12 Kegiatan Belajar 
Mengajar 
Pagi 
13 Bangunnan Sekolah Milik Pemda (Pemerintah Daerah) 
14 Lokasi Sekolah/Madrasah Dsn. Gemolong, Desa Gemolong, 
Kec. Gemolong Kab. Sragen 
15 Jarak dari Pusat 
Kecamatan 
0,5 km 
16 Jarak dari Pusat Otonomi 
Kabupaten 
40 km 
17 Jarak dari Kantor 
Kementrian Agama 
40 km 
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Kabupaten 
18 Jumlah Siswa 500 Siswa/i 
19 Jumlah Guru/Pendidik 19 
20 Kondisi Bangunan Baik 
 
3. Sejarah singkat MI Al Islam Sutopati 3  
Madrasah Ibtidaiyah Raudlatush Sholihin berdiri tanggal 24 
Desember 1998. Didirikannya MI Raudlatush Sholihin karena dahulu ada 
MI Raudlatush Sholihin ikut bergabung dengan yayasan Yasin pada tahun 
50’an. Sekolah ini sudah ikut negeri Dikarenakan jumlah siswa yang 
semakin banyak dan keterbatasan tempat, sehingga MI Raudlatush 
Sholihin berdiri sendiri pada 24 Desember 1998. Untuk membangun ini 
karena adanya pemikiran/ide dari Bapak H. Mahmud, B.A untuk 
mendirikan MI Raudlatush Sholihin. Madrasah ini masih ikut pada 
yayasan Yasin yang ada di daerah Gemolong. Yang induk dari yayasan 
Yasin ini berada di Kwangen. Setelah bapak H. Mahmud, B.A, yayasan 
ini dilanjutkan oleh adiknya, yang bernama Dr. H. Agus Budi Sugiarto. 
Setelah didirikan, kemudian baik yayasan Yasin dan juga MI Raudlatush 
Sholihin semakin berkembang dan bahkan sampai sekarang. Bahkan 
jumlah siswa setiap tahun selalu bertambah. 
4. Visi Misi dan Tujuan MI Raudlatush Sholihin 
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Visi : “TERWUJUDNYA INSAN YANG BERIMAN, CERDAS, 
TERAMPIL DAN BERAKHLAK MULIA” 
Misi  :  
1. Menyelenggarakan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari 
Al-Qur’an dan menjalankan ajaran agama islam. 
2. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 
potensi akademik yang berbasis IPTEK dan IMTAQ. 
3. Membina dan mengembangkan potensi siswa sehingga terampil dan 
kreatif dalam menghadapi tuntutan zaman, inovatif dan mandiri dalm 
bidang social keagamaan, budaya, berbangsa dan bernegara. 
4. Menngkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan 
sosial dengan perkembangan dunia pendidikan. 
5. Menanamkan, mengembangkan, dan mengamalkan nilai-nilai 
akhlaqul karimah yang sesuai dengan ajaran islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Tujuan : 
1. Mewujudkan pribadiyang religious yang berakhlak mulia 
2. Meningkatkan aktivitas dan kreatifitas siswa melalui kegiatan intra 
dan ekstrakulikuler. 
3. Meningkatakan jumlah siswa yang diterima di sekolah favorit/unggul 
sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa yang lulus. 
4. Memiliki pendidik dan tenaga kerja kependidikan sesuai dengan 
standar Nasional Pendidikan. 
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5. Memiliki sarana dan prasarana sesuai dengan standar Nasional 
Pendidikan. 
5. Keadaan Guru MI Raudlatush Sholihin Tahun Pelajaran 2018/2019 
Jumlah guru yang mengajar di MI Raudlatush Sholihin seluruhnya 
berjumlah 21 orang (guru) dan 2 orang (staf dan penjaga). Selain bertugas 
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, para guru juga bertanggung 
jawab terhadap program ekstrakurikuler. Untuk lebih jelasnya mengenai 
data guru dan karyawan MI Raudlatush Sholihin adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.2 Keadaan Guru MI Raudlatush Sholihin 
 
No 
 
Nama guru 
 
NIP 
Jabatan 
Dinas 
 
Penugasan 
1 Sri Lestari, 
S.Pd. 
196809101994033013 Kepala 
Madrasah 
Kepala 
Madrasah 
2 Sri 
Rohmanto, 
S.Pd.I 
196806202007011008 Guru Wali Kelas VIB 
Sie Kesiswaan 
3 Sugeng 
Wahyudi, 
S.Pd.I 
197402152007011029 Guru Wali Kelas VIA 
Sie Kurikulum 
4 Siti 198204052007102001 Guru Wali Kelas I B 
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Nurjanah, 
S.Pd.I 
5 Titik Budi S, 
S.Pd.I 
198109252007102002 Guru Wali Kelas IV 
C 
6 Uswatun 
Hasanah, 
S.Pd.I 
198206122007012014 Guru Wali Kelas I A 
Sie Humas 
7 Wakini, 
S.Pd.I 
- Guru Wali Kelas I C 
8 Esti Puji R, 
S.Pd.I 
- Guru Wali Kelas V A 
Sie Agama 
9 Jayem, 
S.Pd.SD 
- Guru Wali Kelas II B 
10 Chusnul 
Chotimah, 
S.Pd. 
- Guru Wali Kelas III 
A 
11 Irfan Hafidh 
Rifa’I, S.Pd. 
- Guru Guru PJOK 
Sie UKS 
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12 Andini 
Pangastuti, 
S.Pd. 
- Guru Guru Mapel 
Matematika 
13 Ikromatun 
N, S.Pd. 
- Guru Wali Kelas III 
B 
14 Eni 
Wijayanti, 
S.H.I 
- Guru Wali Kelas II A 
Sie Pramuka 
15 Joko 
Pramono, 
S.Pd. 
- Guru Guru PJOK 
Sie Pramuka 
16 Novie Ima 
F, S.Pd. 
- Guru Wali Kelas IV 
B 
Guru Mapel 
17 Syahir, S.Ag - Guru Guru Mapel 
Sie 
Perlengkapan 
18 Fitri - Guru Wali Kelas II C 
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Nuriyah, 
S.Ag 
19 Tatina 
Nuryani, 
S.Pd 
- Guru Wali Kelas III 
C 
Sie Pramuka 
20 Nining 
Cahyani, 
S.Pd.I 
- Guru Wali Kelas IV 
A 
21 Ahsan Ali 
Mubarok 
- Guru Guru Mapel 
Sie Agama 
22 Maulana 
Ahsan 
- Staf Tata Usaha 
23 Sujatno - Penjaga Sie Keamanan 
6. Keadaan Siswa MI Raudlatush Sholihin Tahun Pelajaran 2018/2019  
Jumlah siswa MI Raudlatush Sholihin dari kelas I sampai kelas VI 
tahun pelajaran 2017/2018 seluruhnya berjumlah 499 siswa. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 3.3 Data Keadaan Siswa MI Raudlatush Sholihin 
NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 I A 18 16 34 
2 I B 20 14 34 
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3 I C 16 18 34 
4 II A 13 21 31 
5 II B 10 20 30 
6 II C 12 18 30 
7 III A 23 12 35 
8 III B 22 15 37 
9 III C 21 17 38 
10 IV A 14 16 30 
11 IV B 12 15 27 
12 IV C 12 15 27 
13 V A 15 18 33 
14 V B 15 17 32 
15 VI A 13 11 23 
16 VI B 12 12 24 
 JUMLAH   499 Siswa 
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7. Kurikulum MI Raudlatush Sholihin   
Kurikulum yang diterapkan di MI Raudlatush Sholihin adalah 
Kurikulum 2013 (K-13) yang memuat jenis-jenis mata pelajaran umum, 
agama, dan muatan lokal yang meliputi:  
a. Pelajaran umum: Matematika, bahasa indonesia, pendidikan 
kewarganegaraan, olahraga, ilmu pengetahuan alam, ilmu 
pengetahuan sosial, seni budaya dan prakarya (SBdP).  
b. Pendidikan agama islam: Alqur’an hadist, aqidah, akhlak, fiqh, 
sejarah kebudayaan islam, baca tulis alqur’an, dan bahasa arab.  
c. Muatan lokal: Bahasa daerah dan bahasa inggris.  
d. Ekstrakurikuler: yaitu kegiatan yang diselenggarakan di luar jam 
pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat 
siswa sesuai dengan kemampuan masing-masing, adapun kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MI Raudlatush Sholihin yaitu 
rebana, tahfidz, qiro’ah, pramuka, dan tari.  
e. Program pembiasaan yaitu suatu kegiatan yang dilakukan rutin setiap 
hari untuk lebih menanamkan ilmu agama pada diri siswa. 
Pembiasaan diantaranya adalah : jabat tangan dengan guru dipagi hari, 
baris didepan kelas sebelum masuk kelas, upacara bendera, tadarusan 
setiap pagi, sholat dhuhur berjama’ah, dan melafalkan asmaul husna.  
8. Struktur Kurikulum MI Raudlatush Sholihin   
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Struktur kurikulum ini meliputi substansi pembelajaran yang 
ditempuh dalam jenjang pendidikan selama 6 (enam) tahun mulai kelas I 
sampai dengan kelas VI.  
Tabel 3.4 Struktur Kurikulum MI Raudlatush Sholihin 
NO KOMPONEN 
KELAS DAN ALOKASI 
WAKTU 
I II III IV V VI 
A. Mata Pelajaran             
  PAI             
  a. Al-Qur’an Hadits 2 2 2 2 2 2 
  b. Aqidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 
  c. Fiqih 2 2 2 2 2 2 
  d. SKI  - -  2 2 2 2 
  e. Tarikh  -  - 2 2 2 2 
B. TEMATIK             
  PKn 
TEMATIK 
  B. Indo 
  B. Arab 
  IPA 
  IPS 
  
Seni Budaya dan 
Ketrampilan 
C. MAPEL             
  Matematika 
TEMATIK 
4 6 6 
  PJOK 2 2 2 
D. Mulok             
  a. B. Daerah/Jawa 2 2 2 2 2 2 
  b. B. Inggris  - -  2 2 2 2 
E. Pengembangan Diri Diluar Jam Pelajaran 
 
B. Subyek Penelitian  
Subyek dalam kegiatan penelitian ini adalah siswa kelas V B MI 
Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen yang 
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berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 17 siswa 
perempuan yang terdaftar pada tabel berikut ini:  
 
Tabel 3.5 Subyek Penelitian 
No Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 Dina Ramadhani P 
2 Muhammad Fadril Al-Qoyum L 
3 Danara Khailika Syalwa P 
4 Anggun Eka Pradita P 
5 Attin Khumaira Assajidah P 
6 Ashfia Artalita P 
7 Asep Maulana Shabri L 
8 Nur Azizah Zahrotul Jannah P 
9 Gian Febrian Perdana L 
10 Al Hafidz Rizqullah L 
11 Bintang Panji Kusuma L 
12 Pasya Slamet Rahayu P 
13 Hanung Rizal Pamungkas L 
14 Annisa Kumtum Khoiro P 
15 Muhammad Farel Ardiansyah L 
16 Kevin Ardiansyah L 
17 Rido Pratowo L 
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18 Tri Arista Anggun Setyowati P 
19 Muhammad Roif Ulinnuha L 
20 Sabita Sasikirana Mujianto P 
21 Candra Mustofa L 
22 Anandita Muflikhatur P 
23 Riko L 
24 Fika Nuraini P 
25 Salsabila Pngkan Revandhani P 
26 Ifan Alvian Zulfizzar L 
27 Ilham Shahrul Afandi L 
28 Alyne Febyanna P 
29 Affifah Dyah Setia Ningrum P 
30 Efellian Fitria Fajri P 
31 M. Bagus Utomo L 
32 Syahda Khalista Maharani P P 
 
C. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan mengenai penelitian yang 
sudah dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di MI Raudlatush Sholihin 
Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2018/2019. Subyek 
yang dikenai tindakan adalah siswa kelas V B yang berjumlah 32 siswa 
dengan fokus penelitian pada mata pelajaran Matematika semester 2 dengan 
menggunakan kurikulm 2013 (K-13) pada materi Volume Kubus dan Balok. 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus dan 
sekali pertemuan pra siklus. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan jam 
mata pelajaran Matematika sesuai dengan jadwal pelajaran Matematika kelas 
V B MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen. 
Waktu pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Kegiatan pra siklus, tanggal 06 Januari 2019 
2. Kegiatan siklus I, tanggal 05 Maret 2019 
3. Kegiatan siklus II, tanggal 06 Maret 2019 
4. Kegiatan siklus III, tanggal 07 Maret 2019  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 3 siklus, dan setiap 
siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini merancang pembelajaran yang 
berbeda dengan pembelajaran yang biasa diterapkan dalam pembelajaran 
yang selama ini berlangsung. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa disekolah dan kualitas proses pembelajaran. Peneliti menyadari 
bahwa proses pembelajaran yang selama ini berlangsung kurang memberikan 
dampak yang positif pada siswa. Akhirnya hasil belajar siswa masih banyak 
yang rendah.  
D. Deskripsi Penelitian Tindakan Pra Siklus  
Tahapan pra siklus dilaksanakan pada tanggal 06 Januari 2019. Tahap pra 
siklus ini merupakan tahap pengumpulan data pada saat sebelum 
dilakukannya penelitian. Pengumpulan data dan informasi peneliti lakukan 
dengan cara melakukan dialog dengan guru kelas V B dan melakukan 
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observasi awal. Dalam tahap ini, peneliti memberikan soal materi volume 
kubus dan balok sebagai ulangan harian siswa dan juga sebagai tes untuk 
mengetahui tingkat pencapaian siswa pada tingkat materi yang sama sebelum 
penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dan media pembelajaran. Hasil dari tes tersebut menunjukkan bahwa dari 32 
siswa baru ada 5 siswa (15,62%) yang mampu mencapai KKM. Sedangkan 
27 siswa (684,38%) yang nilainya masih dibawah KKM yang ditentukan.  
 
E. Deskripsi Penelitian Tindakan I  
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari tanggal 05 Maret 2019. 
Kegiatan ini berlangsung selama 1 kali tatap muka (2 x 35 menit). Secara 
garis besar pelaksanaan penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut:  
1. Perencanaan  
Kegiatan perencanaan yang dilaksanakan pada siklus I meliputi:  
a) Mempersiapkan mata pelajaran Matematika materi volume kubus dan 
balok. 
b) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
Matematika materi volume kubus dan balok menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media 
pembelajaran.  
c) Menyiapkan media pembelajaran berupa papan, gambar kubus dan 
balok, gunting, lem, serta alat yang bernentuk kubus dan balok.  
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d) Membuat lembar pengamatan untuk mengetahui keterampilan guru 
dan siswa pada saat proses pembelajaran dengan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media pembelajaran.  
e) Membuat instrumen berupa soal evaluasi/lembar tes yang digunakan 
untuk mengetahui dan menggali data hasil belajar siswa yang terkait 
dengan materi yang sedang diajarkan yaitu volume kubus dan balok.  
f) Peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas V selaku kolabolator 
untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media pembelajaran.  
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I  
Berikut adalah langkah-langkah kegiatan tindakan siklus I. 
1) Kegiatan awal 
a) Kegiatan guru 
(1) Guru memberi salam. 
(2) Guru memimpin doa bersama. 
(3) Guru menanyakan kabar dan mempresensi siswa. 
(4) Guru mempersiapkan materi mengenai kubus dan balok dan 
media yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
(5) Guru meminta kepada peserta didik agar merapikan tempat 
duduk untuk menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti proses pembelajaran. 
(6) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
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(a) Siapa yang pernah melihat lemari? 
(b) Apa bentuk lemarinya? 
(7) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai.  
b) Kegiatan siswa 
(1) Siswa menjawab salam 
(2) Siswa berdoa bersama 
(3) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai kabar siswa 
(4) Siswa mempersiapkan alat tulis yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
(5) Siswa merapikan tempat duduk. 
(6) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai materi yang 
akan dipelajari. 
(7) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
2) Kegiatan inti 
a) Eksplorasi  
(1) Kegiatan guru  
(a) Guru menulis judul materi pembelajaran. 
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(b) Guru meminta siswa untuk membaca teks dan melihat 
gambar yang ada di buku panduan dan sumber belajar 
lain. 
(c) Guru meminta siswa untuk menjelaskan pengertian 
volume sesuai dengan pengetahuannya masing-masing. 
(d) Guru meminta siswa untuk menyebutkan contoh benda  
dirumah yang berbentuk kubus dan balok. 
(e) Guru meminta siswa untuk menjelaskan kubus dan balok 
sesuai dengan pengetahuannya masing-masing. 
(f) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya 
jawab tentang materi yang dirasa kurang mengerti. 
(g) Guru meminta siswa untuk menyimak pelajaran dengan 
baik.  
(2) Kegiatan siswa 
(a) Siswa memperhatikan judul materi pembelajaran yang 
ditulis guru. 
(b) Siswa membaca teks dan melihat gambar yang ada di 
buku panduan dan sumber belajar lain. 
(c) Siswa menjelaskan pengertian volume sesuai dengan 
pengetahuannya masing-masing. 
(d) Siswa menyebutkan contoh benda dirumah yang 
berbentuk kubus dan balok. 
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(e) Siswa menjelaskan pengertian kubus dan balok sesuai 
dengan pengetahuannya masing-masing. 
(f)Siswa bertanya jawab tentang materi yang dirasa kurang 
mengerti. 
(g) Siswa menyimak pelajaran dengan baik.  
b) Elaborasi  
(1) Kegiatan guru 
(a) Guru menyiapkan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
(b) Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media 
tersebut. 
(c) Guru memberi pertanyaan kepada semua siswa mengenai 
penjelasan tersebut. 
(d) Guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskan kepada 
teman-temannya mengenai penjelasan dari guru. 
(2) Kegiatan siswa 
(a) Siswa memperhatikan saat guru menyiapkan media 
pembelajarannya. 
(b) Siswa memperhatikan saat guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan menggunakan media yang sudah 
disiapkan. 
(c) Siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan penjelasan dari 
guru. 
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(d) Salah satu siswa menjelaskan kepada teman-temannya 
mengenai penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 
c) Konfirmasi 
(1) Kegiatan guru 
(a) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan 
terhadap keberhasilan siswa. 
(b) Guru membantu siswa yang kesulitan pada saat menjawab 
pertanyaan. 
(c) Guru meminta salah satu siswa diminta untuk menjelaskan 
materi yang telah disampaikan. 
(d) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
seputar materi yang belum dikuasai.  
(2) Kegiatan siswa 
(a) Siswa memperhatikan penguatan terhadap hasil kerjanya 
yang diberikan oleh guru. 
(b) Siswa bertanya kepada guru mengenai pertanyaan yang 
belum bisa dijawab. 
(c) Salah satu siswa menjelaskan materi yang telah 
disampaikan. 
(d) Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang belum 
dikuasai.  
3) Penutup 
a) Kegiatan guru 
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(1) Guru menanyakan apa saja yang dilakukan hari ini “hari ini 
kita belajar apa saja?” 
(2) Bersama siswa guru menyimpulkan materi pelajaran yang 
sudah dipelajari. 
(3) Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas. 
(4) Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran 
berikutnya. 
(5) Guru mengajak siswa menutup pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama. 
(6) Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam.  
b) Kegiatan siswa 
(1) Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
(2) Siswa ikut serta menyimpulkan materi pelajaran yang sudah 
dipelajari. 
(3) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
(4) Siswa mendengarkan informasi rencana kegiatan pembelajaran 
berikutnya. 
(5) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran. 
(6) Siswa menjawab salam.  
3. Observasi 
Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran untuk mengetahui sikap siswa dan guru selama pelajaran 
109 
 
berlangsung serta untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media 
pembelajaran. Kegiatan yang diamati pada siswa adalah kemampuan, 
perhatian, dan keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Sedangkan, aktifitas guru yang diamati adalah kemampuan guru 
membuka pelajaran, sikap guru saat proses pembelajaran, penguasaan 
bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, pemanfaatan media pembelajaran, 
kemampuan guru melakukan evaluasi pembelajaran, kemampuan guru 
menutup kegiatan pembelajaran, kemampuan guru melakukan tindak 
lanjut/follow up.   
4. Refleksi 
Pada tahap ini hasil yang didapatkan dalam tahap pengamatan 
dikumpulkan serta dianalisis untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan 
pada siklus I serta mengadakan perbaikan dan mempersiapkan 
perencanaan pada siklus II. Refleksi ini dilakukan oleh peneliti 
berdasarkan dua hasil penelitian yaitu hasil pengamatan situasi 
pembelajaran dan hasil tes. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses 
pembelajaran pada siklus I ini peneliti menemukan beberapa keberhasilan 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Siswa 
a) Siswa sudah kompak pada saat berdoa. 
b) Siswa antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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c) Ada 5 siswa yang aktif menjawab pertanyaan dari guru dengan 
benar.  
d) Ada 2 siswa yang menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang 
disampaikan dengan cara bertanya secara berulang kali. 
e) Ada 12 siswa yang sudah tuntas mencapai KKM.  
2) Guru 
a) Penguasaan materi pada saat proses pembelajaran sudah baik. 
b) Guru menjelaskan dengan runtut dan dengan suara yang jelas. 
c) Pada saat kegiatan penutup guru melakukan pengulangan materi 
secara singkat untuk mengetahui daya serap siswa. 
Selain itu, peneliti juga menemukan kelemahan diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Siswa 
a) Ada siswa yang kurang fokus pada saat mengikuti pelajaran. 
b) Suasana kelas kurang kondusif, karena ada siswa yang asyik 
bermain sendiri dan mengobrol dengan teman.  
c) Ada siswa yang masih malu untuk bertanya. 
d) Nilai evaluasi masih rendah, hal ini disebabkan karena masih 20 
siswa yang belum tuntas KKM. 
2) Guru 
a) Kurang bisa mengkondisikan kelas. 
b) Pengaturan alokasi waktu kurang efektif. 
c) Penggunaan media pembelajaran belum optimal. 
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F. Deskripsi Penelitian Tindakan II 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada hari tanggal 06 Maret 2019. 
Kegiatan ini berlangsung selama 1 kali tatap muka (2 x 35 menit). Secara 
garis besar pelaksanaan penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan yang dilaksanakan pada siklus II meliputi:  
a. Mempersiapkan mata pelajaran Matematika materi volume kubus 
dan balok. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
Matematika dan volume kubus menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media pembelajaran. 
c. Menyiapkan media pembelajaran. 
d. Membuat lembar pengamatan untuk mengetahui keterampilan guru 
dan siswa pada saat proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media 
pembelajaran. 
e. Membuat instrumen berupa soal evaluasi/lembar tes yang 
digunakan untuk mengetahui dan menggali data hasil belajar siswa 
yang terkait dengan materi yang sedang diajarkan yaitu volume 
kubus dan balok. 
f. Peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas V B selaku 
kolabolator untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan model 
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pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media 
pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II  
Berikut adalah langkah-langkah kegiatan tindakan siklus II.  
a. Kegiatan awal 
1) Kegiatan guru 
1. Guru memberi salam. 
2. Guru memimpin doa bersama. 
3. Guru menanyakan kabar dan mempresensi siswa. 
4. Guru mempersiapkan materi mengenai volume kubus dan 
media yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
5. Guru meminta kepada peserta didik agar merapikan tempat 
duduk untuk menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. 
6. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
(1) Siapa yang pernah melihat dadu? 
(2) Apa bentuk dadunya? 
7. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 
2) Kegiatan siswa 
(a) Siswa menjawab salam 
(b) Siswa berdoa bersama 
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(c) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai kabar siswa 
(d) Siswa mempersiapkan alat tulis yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
(e) Siswa merapikan tempat duduk. 
(f) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai materi yang 
akan dipelajari. 
(g) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
b. Kegiatan inti 
1) Eksplorasi 
a) Kegiatan guru 
(1) Guru menulis judul materi pembelajaran. 
(2) Guru meminta siswa untuk membaca teks dan melihat 
gambar yang ada di buku panduan dan sumber belajar 
lain. 
(3) Guru meminta siswa untuk menjelaskan pengertian 
volume sesuai dengan pengetahuannya masing-masing.  
(4) Guru meminta siswa untuk menyebutkan contoh benda 
yang berbentuk kubus. 
(5) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya 
jawab tentang materi yang dirasa kurang mengerti. 
(6) Guru meminta siswa untuk menyimak pelajaran dengan 
baik. 
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b) Kegiatan siswa 
(1) Siswa memperhatikan judul materi pembelajaran yang 
ditulis guru. 
(2) siswa membaca teks dan melihat gambar yang ada di 
buku panduan dan sumber belajar lain. 
(3) Siswa menjelaskan pengertian volume sesuai dengan 
pengetahuannya masing-masing. 
(4) Siswa menyebutkan contoh benda yang berbentuk kubus. 
(5) Siswa bertanya jawab tentang materi yang dirasa kurang 
mengerti.  
(6) Siswa menyimak pelajaran dengan baik.  
2) Elaborasi 
a) Kegiatan guru 
(1) Guru membagi siswa dalam suatu kelompok yang 
berjumlah 2-4 siswa. 
(2) Guru menyiapkan media dan contoh benda yang akan 
digunakan untuk menjelaskan tentang volume kubus. 
(3) Guru meminta kepada para kelompok untuk membahas 
tentang materi volume kubus dalam kelompok. 
(4) Guru meminta siswa menulis pertanyaan mengenai 
materi tersebut yang dirasa masih belum paham. 
(5) Guru meminta siswa dalam kelompok tersebut untuk 
membahas pertanyaan dari yang diajukan siswa. 
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(6) Guru meminta siswa yang lain ikut memperhatikan 
penjelasan dari kelompok yang berbeda. 
(7) Guru meminta salah satu siswa untuk membacakan hasil 
jawaban dari pertanyaan kelompok lain.  
b) Kegiatan siswa 
(1) Siswa membentuk kelompok belajar yang berjumlah 4 
orang. 
(2) Siswa memperhatikan guru saat menyiapkan media dan 
contoh benda yang akan digunakan untuk menjelaskan 
tentang volume kubus. 
(3) Dalam kelompoknya siswa membahas tentang materi 
volume kubus dalam kelompok. 
(4) Siswa menulis pertanyaan dari guru materi tersebut yang 
dirasa masih belum paham. 
(5) Sesuai petunjuk guru siswa dalam kelompok tersebut 
untuk membahas pertanyaan dari yang diajukan siswa. 
(6) Siswa yang lain memperhatikan penjelasan dari 
temannya. 
(7) Salah satu siswa untuk membacakan hasil diskusi dari 
praktikum yang telah dilaksanakan.  
3) Konfirmasi 
a) Kegiatan guru 
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(1) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan 
terhadap keberhasilan siswa. 
(2) Guru membantu siswa yang kesulitan pada saat 
menjawab pertanyaan. 
(3) Guru meminta salah satu siswa diminta untuk 
menjelaskan kembali tentang pembahasan materinya. 
(4) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
seputar materi yang belum dikuasai.  
b) Kegiatan siswa 
(1) Siswa memperhatikan penguatan terhadap hasil kerjanya 
yang diberikan oleh guru. 
(2) Siswa bertanya kepada guru mengenai pertanyaan yang 
belum bisa dijawab. 
(3) Salah satu siswa menjelaskan menjelaskan tetang materi 
volume kubus. 
(4) Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang 
belum dikuasai.  
c. Penutup 
1) Kegiatan guru 
a) Guru menanyakan apa saja yang dilakukan hari ini “hari ini 
kita belajar apa saja?” 
b) Bersama siswa guru menyimpulkan materi pelajaran yang 
sudah dipelajari. 
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c) Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas. 
d) Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran 
berikutnya. 
e) Guru mengajak siswa menutup pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama. 
f) Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam.  
2) Kegiatan siswa 
a) Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
b) Siswa ikut serta menyimpulkan materi pelajaran yang sudah 
dipelajari. 
c) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
d) Siswa mendengarkan informasi rencana kegiatan 
pembelajaran berikutnya. 
e) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran. 
f) Siswa menjawab salam. 
3. Observasi 
Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran untuk mengetahui sikap siswa dan guru selama pelajaran 
berlangsung serta untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media 
pembelajaran. Kegiatan yang diamati pada siswa adalah kemampuan, 
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perhatian, dan keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Sedangkan, aktifitas guru yang diamati adalah kemampuan guru 
membuka pelajaran, sikap guru saat proses pembelajaran, penguasaan 
bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, pemanfaatan media pembelajaran, 
kemampuan guru melakukan evaluasi pembelajaran, kemampuan guru 
menutup kegiatan pembelajaran, kemampuan guru melakukan tindak 
lanjut/follow up.  
4. Refleksi 
Pada tahap ini hasil yang didapatkan dalam tahap observasi 
dikumpulkan serta dianalisis untuk mengetahui kekurangan dan 
kelebihan pada siklus II serta mengadakan perbaikan dan 
mempersiapkan perencanaan pada siklus III. Refleksi ini dilakukan oleh 
peneliti berdasarkan dua hasil penelitian yaitu hasil pengamatan situasi 
pembelajaran dan hasil tes. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
proses pembelajaran pada siklus II ini peneliti menemukan beberapa 
keberhasilan diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Siswa 
1) Siswa lebih aktif pada saat mengikuti pembelajaran. 
2) Siswa lebih bersemangat saat mengikuti pembelajaran. 
3) Siswa lebih berani bertanya ataupun menjawab pertanyaan. 
4) Ada 8 siswa yang pada siklus I belum mencapai KKM 
menyusul tuntas pada siklus II ini.  
b) Guru 
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1) Guru menyampaikan materi dengan runtut. 
2) Guru menguasai materi pembelajaran. 
Walaupun sudah banyak keberhasilan yang dicapai pada siklus ini 
namun juga masih ada kekurangan dalam siklus II ini yaitu:  
a) Siswa 
1) Masih ada 2 orang siswa yang sering membuat kegaduhan. 
2) Masih ada 6 siswa yang pasif. 
3) Dari hasil evaluasi masih ada 12 siswa yang belum mencapai 
KKM.  
b) Guru 
1) Pengelolaan waktu perlu ditingkatkan. 
2) Kurangnya perlibatan semua kelompok dalam diskusi kelas. 
3) Kurangnya pemberian arahan saat penjelasan dari kelompok. 
G. Deskripsi Penelitian Tindakan III 
Pelaksanaan siklus III dilaksanakan pada hari tanggal 12 Maret 2018. 
Kegiatan ini berlangsung selama 1 kali tatap muka (2 x 35 menit). Secara 
garis besar pelaksanaan penelitian ini dideskripsikan sebagai beriku: 
1. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan yang dilaksanakan pada siklus III meliputi: 
a) Mempersiapkan mata pelajaran Matematika materi volume balok. 
b) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
IPA materi gaya menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dan media pembelajaran. 
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c) Menyiapkan media pembelajaran dan contoh bangun ruang balok.  
d) Membuat lembar pengamatan untuk mengetahui keterampilan guru 
dan siswa pada saat proses pembelajaran dengan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media pembelajaran. 
e) Membuat instrumen berupa soal evaluasi/lembar tes yang digunakan 
untuk mengetahui dan menggali data hasil belajar siswa yang terkait 
dengan materi yang sedang diajarkan yaitu volume balok. 
f) Peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas V B selaku 
kolabolator untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media 
pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
Berikut adalah langkah-langkah kegiatan tindakan siklus III.  
a) Kegiatan awal 
1) Kegiatan guru 
(a) Guru memberi salam. 
(b) Guru memimpin doa bersama. 
(c) Guru menanyakan kabar dan mempresensi siswa. 
(d) Guru mempersiapkan materi mengenai volume balok dan 
media yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
(e) Guru meminta kepada peserta didik agar merapikan tempat 
duduk untuk menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti proses pembelajaran. 
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(f) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
(1) Sebutkan contoh benda yang berbentuk balok? 
(2) Apa rumus volume balok? 
(g) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai.  
2) Kegiatan siswa 
(a) Siswa menjawab salam 
(b) Siswa berdoa bersama 
(c) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai kabar siswa. 
(d) Siswa mempersiapkan alat tulis yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
(e) Siswa merapikan tempat duduk. 
(f) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai materi yang 
akan dipelajari 
(g) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai.  
b) Kegiatan inti 
1) Eksplorasi 
(a) Kegiatan guru 
(1) Guru menulis judul materi pembelajaran. 
(2) Guru meminta siswa untuk membaca teks dan melihat 
gambar yang ada di buku panduan dan sumber belajar lain.  
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(3) Guru meminta siswa untuk menjelaskan pengertian volume 
kubus dan balok sesuai dengan pengetahuannya masing-
masing.  
(4) Guru meminta siswa untuk menyebutkan contoh benda 
disekitar kelas yang berbentuk balok.  
(5) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya 
jawab tentang materi yang dirasa kurang mengerti. 
(6) Guru meminta siswa untuk menyimak pelajaran dengan 
baik. 
(b) Kegiatan siswa 
(1) Siswa memperhatikan judul materi pembelajaran yang 
ditulis guru. 
(2) Siswa membaca teks dan melihat gambar yang ada di buku 
panduan dan sumber belajar lain. 
(3) Siswa menjelaskan pengertian pengertian volume balok 
sesuai dengan pengetahuannya masing-masing. 
(4) Siswa menyebutkan contoh benda disekitar kelas yang 
berbentuk balok. 
(5) Siswa bertanya jawab tentang materi yang dirasa kurang 
mengerti.  
(6) Siswa menyimak pelajaran dengan baik.  
2) Elaborasi 
(a) Kegiatan guru 
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1. Guru membagi siswa dalam suatu kelompok yang 
berjumlah 4 siswa dengan kelompok yang berbeda pada 
siklus II. 
2. Guru menyiapkan media dan contoh benda yang akan 
digunakan dalam pembelajaran 
3. Guru meminta salah satu siswa disetiap kelompok untuk 
membuat tabel yang isinya mengenai benda balok. 
4. Guru membimbing siswa untuk mengelompokkan benda 
balok. 
5. Guru meminta satu persatu siswa untuk menuliskan 
didalam tabel benda apa saja yang terdapat pada balok. 
6. Setelah selesai kemudian guru meminta masing-masing 
kelompok mencari 4 benda disekitar kelas dan halaman 
sekolah yang termasuk ke dalam benda balok. 
7. Setelah selesai kemudian guru meminta masing-masing 
kembali berkumpul dengan kelompoknya untuk 
membenarkan. 
8. Setelah semua jawaban benar kemudian masing-masing 
kelompok menuliskan hasil pengelompokan di tabel yang 
sudah tersedia. 
(b) Kegiatan siswa 
(1) Siswa membentuk kelompok belajar yang berjumlah 2-4 
orang dengan kelompok yang baru. 
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(2) Siswa memperhatikan guru saat menyiapkan media yang 
akan digunakan pembelajaran. 
(3) Siswa membuat tabel yang isinya mengenai benda magnetis 
dan non magnetis balok. 
(4) Siswa memperhatikan bimbingan dari guru. 
(5) Satu persatu siswa menuliskan didalam tabel benda balok. 
(6) Setiap kelompok mencari 4 benda disekitar kelas dan 
halaman sekolah yang termasuk ke dalam benda balok. 
(7) Masing-masing kelompok berkumpul kembali dengan 
kelompoknya untuk membenarkan jawabannya. 
(8) Masing-masing kelompok menuliskan hasil percobaan di 
tabel yang telah dibuat.  
3) Konfirmasi 
(a) Kegiatan guru 
(1) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan 
terhadap keberhasilan siswa. 
(2) Guru membantu siswa yang kesulitan pada saat menjawab 
pertanyaan. 
(3) Guru meminta salah satu siswa diminta untuk menjelaskan 
materi yang telah disampaikan didepan kelas. 
(4) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
seputar materi yang belum dikuasai.  
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(b) Kegiatan siswa 
(1) Siswa memperhatikan penguatan terhadap hasil kerjanya 
yang diberikan oleh guru. 
(2) Siswa bertanya kepada guru mengenai pertanyaan yang 
belum bisa dijawab. 
(3) Salah satu siswa menjelaskan materi yang telah 
disampaikan didepan kelas. 
(4) Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang belum 
dikuasai.  
c) Penutup  
a. Kegiatan guru 
1) Guru menanyakan apa saja yang dilakukan hari ini “hari ini 
kita belajar apa saja?” 
2) Bersama siswa guru menyimpulkan materi pelajaran yang 
sudah dipelajari. 
3) Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas.  
4) Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran 
berikutnya. 
5) Guru mengajak siswa menutup pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama. 
6) Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam.  
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b. Kegiatan siswa 
1) Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
2) Siswa ikut serta menyimpulkan materi pelajaran yang sudah 
dipelajari. 
3) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
4) Siswa mendengarkan informasi rencana kegiatan 
pembelajaran berikutnya. 
5) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran. 
6) Siswa menjawab salam.  
3. Observasi 
Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran untuk mengetahui sikap siswa dan guru selama pelajaran 
berlangsung serta untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media 
pembelajaran. Kegiatan yang diamati pada siswa adalah kemampuan, 
perhatian, dan keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Sedangkan, aktifitas guru yang diamati adalah kemampuan guru 
membuka pelajaran, sikap guru saat proses pembelajaran, penguasaan 
bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, pemanfaatan media pembelajaran, 
kemampuan guru melakukan evaluasi pembelajaran, kemampuan guru 
menutup kegiatan pembelajaran, kemampuan guru melakukan tindak 
lanjut/follow up.  
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4. Refleksi 
Setelah mengumpulkan dan menganalisis data, didapatkan bahwa 
hasil belajar siswa pada siklus III sudah jauh lebih baik dari siklus II, 
karena hampir semua siswa dapat mengikuti proses pembelajaran secara 
aktif dengan model pembelajaran Contextual teaching and Learning 
(CTL) dan media pembelajaran. Hasil pengamatan pada siklus III telah 
terbukti banyak perubahan dan peningkatan dalam proses pembelajaran 
yaitu:  
1) Siswa 
(a) Siswa sangat antusias pada saat mengikuti pembelajaran. 
(b) Siswa sangat aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang 
diajukan. 
(c) Suasana pembelajaran sangat menyenangkan. 
(d) Hasil evaluasi siswa meningkat. 
(e) Suasana pembelajaran sangat kondusif.  
2) Guru 
(a) Menguasai materi pembelajaran. 
(b) Bisa mengkondisikan siswa. 
(c) Sudah bisa mengalokasikan waktu dengan baik. 
Pada siklus ini menunjukkan hasil perubahan yang sangat signifikan. 
Maka peneliti tidak perlu melanjutkan ke siklus berikutnya. Karena pada 
siklus ketiga ini, peneliti mendapatkan hasil penelitian yang baik yaitu 
90,6%. Jadi jika kita ingin menggunakan PTK bisa saja, akantetapi 
hasilnya harus bisa minimal 85% dari jumlah yang ada di dalam satu 
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kelas yang di teliti oleh pehiak peneliti. Sehingga dari data tersebt, 
peneliti bisa memberikan pendapat bahwa PTK yang dilakukan guru pada 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching 
And Learning (CTL) dianggap sudah berhasil dan peneliti ttidak perlu 
untuk melanjutkan kesiklus berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Hasil Penelitian Per- Siklus 
1. Deskripsi Hasil Kondisi Awal (Pra Siklus) 
Tahap pra siklus dapat memberikan acuan peneliti dalam 
pelaksanaan penelitian. Sebelum dilaksanakan tindakan penelitian, 
peneliti melakukan pengamatan terhadap situasi pembelajaran. Dalam 
hasil pengamatan tersebut peneliti menemukan kondisi awal siswa di MI 
Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen dapat 
dilihat dari kebiasaan siswa saat mengikuti pembelajaran di sekolah dan 
nilai ulangan harian siswa yang menunjukkan bahwa kemampuan hasil 
belajar siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya 
ketertarikan siswa pada saat mengikuti pelajaran. Pada saat guru 
menyampaikan materi pembelajaran, aktivitas siswa ada yang asyik 
bermain sendiri, melamun, dan ada juga yang mengobrol dengan teman 
sebangku. Dalam proses pembelajaran kelas V B di MI Raudlatush 
Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen, guru hanya 
menggunakan metode ceramah dan dikte. Sehingga keaktifan dan peran 
serta tidak dilibatkan. Guru hanya meminta siswa untuk mendengarkan 
dan mencatat apa yang ditulis guru di papan tulis. Sehingga guru yang 
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lebih mendominasi pada saat pembelajaran dan siswa cenderung pasif. 
Selanjutnya, setelah selesai mencatat guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal yang ada di buku paket dan LKS. Guru kelas V B 
belum menerapkan pembelajaran yang menyenangkan untuk 
meningkatkan ketertarikan siswa pada saat mengikuti pembelajaran. Dari 
hasil pra siklus diperoleh nilai murni siswa pada mata pelajaran 
Matematika sebagai pembanding antara sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dan Media Pembelajaran. Data diperoleh dari pengamatan hasil pra 
siklus yang bersumber dari nilai ulangan harian siswa sebelum penerapan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media 
pembelajaran. Adapun nilai patokan yang digunakan adalah 
menggunakan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kelas V B MI 
Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen pada mata 
pelajaran Matematika yaitu 60. Berikut data nilai siswa yang diperoleh 
dari hasil pra siklus:  
Tabel 4.1 Data nilai siswa pra siklus 
No Nama Siswa Nilai KKM 
Keterangan 
Belum 
Tuntas 
Tuntas 
1 Dina Ramadhani 40 60 
  
2 Muhammad Fadril Al-Qoyum 30 60 
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3 Danara Khailika Syalwa 50 60 
  
4 Anggun Eka Pradita 60 60 
  
5 Attin Khumaira Assajidah 40 60 
  
6 Ashfia Artalita 50 60 
  
7 Asep Maulana Shabri 20 60 
  
8 Nur Azizah Zahrotul Jannah 50 60 
  
9 Gian Febrian Perdana 30 60 
  
10 Al Hafidz Rizqullah 30 60 
  
11 Bintang Panji Kusuma 20 60 
  
12 Pasya Slamet Rahayu 40 60 
  
13 Hanung Rizal Pamungkas 40 60 
  
14 Annisa Kumtum Khoiro 80 60 
  
15 Muhammad Farel Ardiansyah 30 60 
  
16 Kevin Ardiansyah 40 60 
  
17 Rido Pratowo 20 60 
  
18 Tri Arista Anggun Setyowati 40 60 
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19 Muhammad Roif Ulinnuha 50 60 
  
20 Sabita Sasikirana Mujianto 40 60 
  
21 Candra Mustofa 30 60 
  
22 Anandita Muflikhatur 70 60 
  
23 Riko 20 60 
  
24 Fika Nuraini 70 60 
  
25 Salsabila Pngkan Revandhani 30 60 
  
26 Ifan Alvian Zulfizzar 40 60 
  
27 Ilham Shahrul Afandi 50 60 
  
28 Alyne Febyanna 50 60 
  
29 Affifah Dyah Setia Ningrum 80 60 
  
30 Efellian Fitria Fajri 40 60 
  
31 M. Bagus Utomo 30 60 
  
32  Syahda Khalista Maharani P 50 60 
  
JUMLAH  1360       
RATA-RATA   42,5     
PRESENTASE KETUNTASAN     84,4% 15,6% 
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Keterangan:  
Tuntas  = 5 siswa  
Belum tuntas = 27 siswa  
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar 
mata pelajaran Matematika siswa kelas V B MI Raudlatush Sholihin 
Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2018/2019 
masih belum mencapai ketuntasan klasikal yaitu 85% siswa yang telah 
tuntas belajarnya. MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong 
Kabupaten Sragen telah menetapkan nilai standar Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 60. Dari hasil nilai pra siklus diatas hanya ada 5 
siswa  atau 15,6%, sedangkan masih ada 27 siswa atau 84,4% yang belum 
tuntas. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 1 
Pada siklus I pengumpulan data hasil belajar siswa menggunakan tes 
tertulis diakhir pelajaran dan lembar observasi. Dari instrumen tersebut 
diperoleh data tentang nilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran.  
a. Deskripsi data hasil observasi siswa 
Lembar observasi siswa digunakan untuk mengetahui aktivitas 
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, dalam hal ini 
adalah pembelajaran Matematika materi volume kubus dan balok 
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dan media pembelajaran. Lembar observasi siswa 
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yang digunakan berjumlah 10 butir aktivitas yang harus diamati oleh 
peneliti, dengan memberikan skor nilai 1 sampai 4. Data ini diambil 
untuk mengetahui seberapa besar aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Matematika materi volume kubus dan balok dengan menggunakan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).  
Tabel 4.2 Lembar Observasi Siswa Siklus I 
No Aktivitas siswa yang diamati 
Skor 
A B C D 
1 
Merespon apersepsi yang 
diberikan oleh guru       √   
2 
Aktif dan semangat selama 
proses pembelajaran        √  
3 
Berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan         √ 
4 
Berani mengungkapkan 
pendapat         √ 
5 
Bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan oleg guru       √   
6 
Perhatian siswa saat 
pembelajaran     √     
7 
Keterlibatan siswa saat 
pembelajaran        √  
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8 
Keaktifan partisipasi dalam 
penggunaan media visual         √ 
9 
Kerjasama siswa dalam 
kegiatan kelompok       √   
10 
Menyimpulkan pelajaran yang 
telah dipelajari bersama        √  
Keterangan  
Skor Nilai  
A = 4 (sangat baik)  
B = 3 (baik)  
C = 2 (cukup)  
D = 1 (kurang)  
b. Lembar observasi guru 
Lembar observasi guru digunakan untuk mengetahui kesesuaian 
guru dengan langkah-langkah yang disusun dalam pembelajaran, 
dalam hal ini adalah pembelajaran Matematika materi volume kubus 
dan balok dengan menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Lembar observasi guru yang 
digunakan berjumlah 25 butir aktivitas yang harus diamati oleh 
peneliti, dengan memberikan rentang skor 1 sampai 4 sehingga skor 
maksimum yang diperoleh adalah 100 dan skor minimumnya adalah 
25. Data ini diambil untuk mengetahui seberapa besar aktivitas guru 
dalam pembelajaran Matematika materi volume kubus dan balok 
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dengan menggunakan  model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Jumlah skor aktivitas guru yang diperoleh adalah 
65 yaitu masuk dalam kategori baik. Aktivitas yang memperoleh 
skor 4 ada 2 butir, yang memperoleh skor 3 ada 11 butir, dan yang 
memperoleh skor 2 ada 12 butir.  
Tabel 4.3 Lembar Observasi Guru Siklus I 
No Aspek yang diamati Skor 
Kemampuan Membuka Pelajaran A B C D 
1 memeriksa kesiapan siswa    √     
2 memberikan motivasi      √    
3 
memberikan apersepsi (sesuai 
dengan materi)      √   
4 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran     √ 
 
  
5 
memberikan acuan bahan ajar yang 
akan dipelajari     √     
Sikap Saat Proses Pembelajaran          
6 kejelasan aktualisasi suara       √    
7 
variasi gerakan badan tidak 
mengganggu      √    
8 kerapian dalam penampilan   √       
9 posisi mengajar      √   
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Penguasaan Bahan ajar (Materi 
Pelajaran)     
 
  
10 
Bahan ajar disampaikan sesuai 
dengan langkah-langkah yang 
dibuat dalam RPP     √     
11 
Kejelasan saat menyampaikan 
bahan ajar      √   
12 
memiliki wawasan yang luas saat 
menyampaikan bahan ajar     √     
Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran)         
13 
penyajain bahan ajar sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan      √   
14 
memiliki ketrampilan dalam 
menanggapi pertanyaan siswa     √     
15 
ketepatan dalam penggunaan 
alokasi waktu   √        
Pemanfaatan Media Pembelajaran          
16 
menggunakan media secara efektif 
dan efisien      √   
17 
melibatkan siswa dalam 
menggunakan media     √ 
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Evaluasi Pembelajaran          
18 
penilaian sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan     √     
19 penilaian sesuai dengan RPP      √   
Kemampuan Menutup Kegiatan 
Pembelajaran         
20 
Meninijau kembali materi yang 
telah diajarkan      √     
21 
memberikan kesempatan untuk 
bertanya hal-hal yang belum 
dipahami      √   
22 
menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran yang telah dilakukan      √   
Tindak lanjut/Follow Up         
23 Memberikan tugas kepada siswa     √     
24 
menginformasikanmateri pelajaran 
yang akan dipelajari selanjutnya      √   
25 memberikan motivasi kepada siswa    √      
Jumlah   8  33 24    
Total  65 
Kategori  Baik 
Keterangan :  
Skor nilai  
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A= 4 (sangat baik), apabila memperoleh skor 76-100  
B= 3 (baik), apabila memperoleh skor 51-75 
C= 2 (cukup), apabila memperoleh skor 26-50  
D= 1 (kurang), apabila memperoleh skor 0-25  
c. Deskripsi Hasil Belajar Siswa 
Dari hasil evaluasi berupa tes tertulis yang dilakukan pada akhir 
pembelajaran siklus I menggunakan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dan media visual pada mata pelajaran 
Matematika materi volume kubus dan balok diperoleh nilai hasil 
belajar siswa sebagai berikut:  
Tabel 4.4 Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No Nama Siswa Nilai KKM 
Keterangan 
Belum 
Tuntas 
Tuntas 
1 Dina Ramadhani 60 60 
 
√ 
2 
Muhammad Fadril Al-
Qoyum 
50 
60 
  
3 Danara Khailika Syalwa 60 60 
 
√ 
4 Anggun Eka Pradita 80 60 
  
5 Attin Khumaira Assajidah 50 60 
  
6 Ashfia Artalita 50 60 
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7 Asep Maulana Shabri 40 60 
  
8 
Nur Azizah Zahrotul 
Jannah 
70 
60 
 
√ 
9 Gian Febrian Perdana 40 60 
  
10 Al Hafidz Rizqullah 50 60 
  
11 Bintang Panji Kusuma 40 60 
  
12 Pasya Slamet Rahayu 50 60 
  
13 Hanung Rizal Pamungkas 40 60 
  
14 Annisa Kumtum Khoiro 90 60 
  
15 
Muhammad Farel 
Ardiansyah 
40 
60 
  
16 Kevin Ardiansyah 40 60 
  
17 Rido Pratowo 40 60 
  
18 
Tri Arista Anggun 
Setyowati 
50 
60 
  
19 Muhammad Roif Ulinnuha 70 60 
 
√ 
20 Sabita Sasikirana Mujianto 40 60 
  
21 Candra Mustofa 50 60 
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22 Anandita Muflikhatur 80 60 
  
23 Riko 40 60 
  
24 Fika Nuraini 80 60 
  
25 
Salsabila Pngkan 
Revandhani 
50 
60 
  
26 Ifan Alvian Zulfizzar 40 60 
  
27 Ilham Shahrul Afandi 70 60 
 
√ 
28 Alyne Febyanna 60 60 
 
√ 
29 
Affifah Dyah Setia 
Ningrum 
90 
60 
  
30 Efellian Fitria Fajri 40 60 
  
31 M. Bagus Utomo 50 60 
  
32 
 Syahda Khalista 
Maharani P 
70 
60 
 
√ 
JUMLAH  1770       
RATA-RATA   55,3     
PRESENTASE 
KETUNTASAN 
    62,5% 37,5% 
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Keterangan:  
Tuntas  = 12 siswa  
Belum tuntas = 20 siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa hasil siklus I 
dapat disimpulkan siswa yang tuntas dalam KKM ≥ 60 sebanyak 12 
siswa atau 37,5% dari jumlah siswa yang ada di kelas V B MI 
Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen dan 
yang belum tuntas sebanyak 20 siswa atau 62,5% dari jumlah siswa 
yang ada di kelas V MI Al Islam Sutopati 3 Kec. Kajoran Kab. 
Magelang. Pada siklus I, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 90 
dan nilai terendahnya adalah 40. Dalam menentukan prosentase 
peneliti menggunakan rumus 
P =∑ siswa tuntas belajar X 100%. 
∑ siswa  
Sedangkan untuk menentukan nilai   
Rata-rata kelas dengan rumus rata-rata =∑nilai keseluruhan 
       ∑ siswa  
3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
a. Deskripsi data hasil observasi siswa 
Lembar observasi siswa digunakan untuk mengetahui aktivitas 
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, dalam hal ini 
adalah pembelajaran Matematika materi volume kubus dan balok 
dengan menggunakan  model pembelajaran Contextual Teaching and 
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Learning (CTL) dan media pembelajaran. Lembar observasi siswa 
yang digunakan berjumlah 10 butir aktivitas yang harus diamati oleh 
peneliti, dengan memberikan skor nilai 1 sampai 4. Data ini diambil 
untuk mengetahui seberapa besar aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Matematika materi volume kubus dan balok dengan menggunakan  
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).  
Tabel 4.5 Lembar Observasi Siswa Siklus II 
No Aktivitas siswa yang diamati 
Skor 
A B C D 
1 
Merespon apersepsi yang 
diberikan oleh guru       √   
2 
Aktif dan semangat selama 
proses pembelajaran     √    
3 
Berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan    √     
4 
Berani mengungkapkan 
pendapat         √ 
5 
Bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan oleg guru       √   
6 
Perhatian siswa saat 
pembelajaran     √     
7 Keterlibatan siswa saat        √  
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pembelajaran 
8 
Keaktifan partisipasi dalam 
penggunaan media visual   √      
9 
Kerjasama siswa dalam 
kegiatan kelompok       √   
10 
Menyimpulkan pelajaran yang 
telah dipelajari bersama  √       
Keterangan  
Skor Nilai  
A = 4 (sangat baik)  
B = 3 (baik)  
C = 2 (cukup)  
D = 1 (kurang)  
b. Lembar observasi guru 
Lembar observasi guru digunakan untuk mengetahui kesesuaian 
guru dengan langkah-langkah yang disusun dalam pembelajaran, 
dalam hal ini adalah pembelajaran Matematika materi volume kubus 
dan balok dengan menggunakan  model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Lembar observasi guru yang 
digunakan berjumlah 25 butir aktivitas yang harus diamati oleh 
peneliti, dengan memberikan rentang skor 1 sampai 4 sehingga skor 
maksimum yang diperoleh adalah 100 dan skor minimumnya adalah 
25. Data ini diambil untuk mengetahui seberapa besar aktivitas guru 
145 
 
dalam pembelajaran Matematika materi volume kubus dan balok 
dengan menggunakan  model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Jumlah skor aktivitas guru yang diperoleh adalah 75 
yaitu masuk dalam kategori baik. Aktivitas yang memperoleh skor 4 
ada 4 butir, yang memperoleh skor 3 ada 15 butir, dan yang 
memperoleh skor 2 ada 6 butir.  
Tabel 4.6 Lembar Observasi Guru Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
Kemampuan Membuka Pelajaran A B C D 
1 memeriksa kesiapan siswa   √      
2 memberikan motivasi     √    
3 
memberikan apersepsi (sesuai 
dengan materi)    √ 
 
  
4 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran  √   
 
  
5 
memberikan acuan bahan ajar yang 
akan dipelajari    √ 
 
  
Sikap Saat Proses Pembelajaran          
6 kejelasan aktualisasi suara      √    
7 
variasi gerakan badan tidak 
mengganggu   √      
8 kerapian dalam penampilan  √       
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9 posisi mengajar    √ 
 
  
Penguasaan Bahan ajar (Materi 
Pelajaran)     
 
  
10 
Bahan ajar disampaikan sesuai 
dengan langkah-langkah yang 
dibuat dalam RPP    √     
11 
Kejelasan saat menyampaikan 
bahan ajar     √   
12 
memiliki wawasan yang luas saat 
menyampaikan bahan ajar    √     
Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran)         
13 
penyajian bahan ajar sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan    √ 
 
  
14 
memiliki ketrampilan dalam 
menanggapi pertanyaan siswa  √        
15 
ketepatan dalam penggunaan 
alokasi waktu  √        
Pemanfaatan Media Pembelajaran          
16 
Menggunakan media secara efektif 
dan efisien   √  
 
  
17 melibatkan siswa dalam    √ 
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menggunakan media 
Evaluasi Pembelajaran          
18 
penilaian sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan    √     
19 penilaian sesuai dengan RPP    √     
Kemampuan Menutup Kegiatan 
Pembelajaran         
20 
Meninijau kembali materi yang 
telah diajarkan     √     
21 
memberikan kesempatan untuk 
bertanya hal-hal yang belum 
dipahami     √   
22 
menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran yang telah dilakukan     √   
Tindak lanjut/Follow Up         
23 Memberikan tugas kepada siswa    √     
24 
menginformasikanmateri pelajaran 
yang akan dipelajari selanjutnya     √   
25 memberikan motivasi kepada siswa    √      
Jumlah   16  45 16    
Total  77 
Kategori  Sangat Baik 
Keterangan :  
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Skor nilai  
A= 4 (sangat baik), apabila memperoleh skor 76-100  
B= 3 (baik), apabila memperoleh skor 51-75  
C= 2 (cukup), apabila memperoleh skor 26-50  
D= 1 (kurang), apabila memperoleh skor 0-25  
c. Deskripsi Hasil Belajar Siswa 
Dari hasil evaluasi berupa tes tertulis yang dilakukan pada akhir 
pembelajaran siklus II menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dan media pembelajaran pada mata 
pelajaran Matemetika materi volume kubus dan balok diperoleh nilai 
hasil belajar siswa sebagai berikut:  
Tabel 4.7 Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus II 
No Nama Siswa Nilai KKM 
Keterangan 
Belum 
Tuntas 
Tuntas 
1 Dina Ramadhani 70 60 
 
√ 
2 
Muhammad Fadril Al-
Qoyum 
50 
60 
  
3 Danara Khailika Syalwa 80 60 
 
√ 
4 Anggun Eka Pradita 90 60 
  
5 Attin Khumaira Assajidah 60 60 
 
√ 
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6 Ashfia Artalita 70 60 
 
√ 
7 Asep Maulana Shabri 60 60 
 
√ 
8 
Nur Azizah Zahrotul 
Jannah 
80 
60 
 
√ 
9 Gian Febrian Perdana 50 60 
  
10 Al Hafidz Rizqullah 50 60 
  
11 Bintang Panji Kusuma 40 60 
  
12 Pasya Slamet Rahayu 70 60 
 
√ 
13 Hanung Rizal Pamungkas 40 60 
  
14 Annisa Kumtum Khoiro 100 60 
  
15 
Muhammad Farel 
Ardiansyah 
50 
60 
  
16 Kevin Ardiansyah 40 60 
  
17 Rido Pratowo 50 60 
  
18 
Tri Arista Anggun 
Setyowati 
80 
60 
 
√ 
19 Muhammad Roif Ulinnuha 80 60 
 
√ 
20 Sabita Sasikirana Mujianto 70 60 
 
√ 
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21 Candra Mustofa 50 60 
  
22 Anandita Muflikhatur 90 60 
  
23 Riko 40 60 
  
24 Fika Nuraini 90 60 
  
25 
Salsabila Pngkan 
Revandhani 
60 
60 
 
√ 
26 Ifan Alvian Zulfizzar 40 60 
  
27 Ilham Shahrul Afandi 80 60 
 
√ 
28 Alyne Febyanna 70 60 
 
√ 
29 
Affifah Dyah Setia 
Ningrum 
90 
60 
  
30 Efellian Fitria Fajri 70 60 
 
√ 
31 M. Bagus Utomo 50 60 
  
32 
 Syahda Khalista 
Maharani P 
90 
60 
 
√ 
JUMLAH  2100       
RATA-RATA   65,6     
PRESENTASE 
KETUNTASAN 
    37,5% 62,5% 
Keterangan:  
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Tuntas  = 20 siswa  
Belum tuntas = 12 siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa hasil siklus II 
dapat disimpulkan siswa yang tuntas dalam KKM ≥ 60 sebanyak 20 
siswa atau 62,5% dari jumlah siswa yang ada di kelas V B MI 
Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen dan 
yang belum tuntas sebanyak 12 siswa atau 37,5% dari jumlah siswa 
yang ada di kelas V B MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong 
Kabupaten Sragen. Pada siklus II, nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 100 dan nilai terendahnya adalah 40. Dalam menentukan 
prosentase peneliti menggunakan rumus 
P =∑ siswa tuntas belajar X 100%. 
∑ siswa  
Sedangkan untuk menentukan nilai   
Rata-rata kelas dengan rumus rata-rata =∑nilai keseluruhan 
       ∑ siswa  
4. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus III 
a. Deskripsi data hasil observasi siswa  
Lembar observasi siswa digunakan untuk mengetahui aktivitas 
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, dalam hal ini 
adalah pembelajaran Matematika materi volume kubus dan balok 
dengan menggunakan  model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dan media pembelajaran. Lembar observasi siswa 
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yang digunakan berjumlah 10 butir aktivitas yang harus diamati oleh 
peneliti, dengan memberikan skor nilai 1 sampai 4. Data ini diambil 
untuk mengetahui seberapa besar aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Matematika materi volume kubus dan balok dengan menggunakan  
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Tabel 4.8 Lembar Observasi Siswa Siklus III 
No Aktivitas siswa yang diamati 
Skor 
A B C D 
1 
Merespon apersepsi yang 
diberikan oleh guru  √        
2 
Aktif dan semangat selama 
proses pembelajaran  √       
3 
Berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan    √     
4 
Berani mengungkapkan 
pendapat  √       
5 
Bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan oleg guru  √       
6 
Perhatian siswa saat 
pembelajaran     √     
7 
Keterlibatan siswa saat 
pembelajaran  √     
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8 
Keaktifan partisipasi dalam 
penggunaan media visual   √      
9 
Kerjasama siswa dalam 
kegiatan kelompok  √       
10 
Menyimpulkan pelajaran yang 
telah dipelajari bersama  √       
Keterangan  
Skor Nilai  
A = 4 (sangat baik)  
B = 3 (baik)  
C = 2 (cukup)  
D = 1 (kurang)  
b. Lembar observasi guru 
Lembar observasi guru digunakan untuk mengetahui kesesuaian 
guru dengan langkah-langkah yang disusun dalam pembelajaran, 
dalam hal ini adalah pembelajaran Matematika materi volume kubus 
dan balok dengan menggunakan  model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Lembar observasi guru yang 
digunakan berjumlah 25 butir aktivitas yang harus diamati oleh 
peneliti, dengan memberikan rentang skor 1 sampai 4 sehingga skor 
maksimum yang diperoleh adalah 100 dan skor minimumnya adalah 
25. Data ini diambil untuk mengetahui seberapa besar aktivitas guru 
dalam pembelajaran Matematika materi volume kubus dan balok 
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dengan menggunakan  model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Jumlah skor aktivitas guru yang diperoleh adalah 86 
yaitu masuk dalam kategori sangat baik. Aktivitas yang memperoleh 
skor 4 ada 12 butir, yang memperoleh skor 3 ada 12 butir, dan yang 
memperoleh skor 2 ada 1 butir. 
Tabel 4.9 Lembar Observasi Guru Siklus III 
No Aspek yang diamati Skor 
Kemampuan Membuka Pelajaran A B C D 
1 memeriksa kesiapan siswa   √      
2 memberikan motivasi  √        
3 
memberikan apersepsi (sesuai 
dengan materi)    √ 
 
  
4 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran  √   
 
  
5 
memberikan acuan bahan ajar yang 
akan dipelajari    √ 
 
  
Sikap Saat Proses Pembelajaran          
6 kejelasan aktualisasi suara      √    
7 
variasi gerakan badan tidak 
mengganggu   √      
8 kerapian dalam penampilan  √       
9 posisi mengajar    √ 
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Penguasaan Bahan ajar (Materi 
Pelajaran)     
 
  
10 
Bahan ajar disampaikan sesuai 
dengan langkah-langkah yang 
dibuat dalam RPP    √     
11 
Kejelasan saat menyampaikan 
bahan ajar  √    
 
  
12 
memiliki wawasan yang luas saat 
menyampaikan bahan ajar  √        
Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran)         
13 
penyajian bahan ajar sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan    √ 
 
  
14 
memiliki ketrampilan dalam 
menanggapi pertanyaan siswa  √        
15 
ketepatan dalam penggunaan 
alokasi waktu  √        
Pemanfaatan Media Pembelajaran          
16 
menggunakan media secara efektif 
dan efisien   √  
 
  
17 
melibatkan siswa dalam 
menggunakan media    √ 
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Evaluasi Pembelajaran          
18 
penilaian sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan    √     
19 penilaian sesuai dengan RPP  √        
Kemampuan Menutup Kegiatan 
Pembelajaran         
20 
Meninijau kembali materi yang 
telah diajarkan     √     
21 
memberikan kesempatan untuk 
bertanya hal-hal yang belum 
dipahami  √    
 
  
22 
menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran yang telah dilakukan  √    
 
  
Tindak lanjut/Follow Up         
23 Memberikan tugas kepada siswa  √        
24 
menginformasikanmateri pelajaran 
yang akan dipelajari selanjutnya  √    
 
  
25 memberikan motivasi kepada siswa    √     
Jumlah   48  36 2   
Total  86 
Kategori  Sangat Baik 
Keterangan :  
Skor nilai  
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A= 4 (sangat baik), apabila memperoleh skor 76-100  
B= 3 (baik), apabila memperoleh skor 51-75  
C= 2 (cukup), apabila memperoleh skor 26-50  
D= 1 (kurang), apabila memperoleh skor 0-25  
c. Deskripsi Hasil Belajar Siswa  
Dari hasil evaluasi yang dilakukan pada akhir pembelajaran 
siklus III menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dan media pembelajaran pada mata pelajaran 
Matematika materi volume kubus dan baok diperoleh nilai hasil 
belajar siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus III 
No Nama Siswa Nilai KKM 
Keterangan 
Belum 
Tuntas 
Tuntas 
1 Dina Ramadhani 80 60 
 
√ 
2 
Muhammad Fadril Al-
Qoyum 
70 
60 
 
√ 
3 Danara Khailika Syalwa 90 60 
 
√ 
4 Anggun Eka Pradita 100 60 
  
5 Attin Khumaira Assajidah 70 60 
 
√ 
6 Ashfia Artalita 80 60 
 
√ 
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7 Asep Maulana Shabri 80 60 
 
√ 
8 
Nur Azizah Zahrotul 
Jannah 
90 
60 
 
√ 
9 Gian Febrian Perdana 70 60 
  
10 Al Hafidz Rizqullah 80 60 
 
√ 
11 Bintang Panji Kusuma 50 60 
  
12 Pasya Slamet Rahayu 80 60 
 
√ 
13 Hanung Rizal Pamungkas 70 60 
 
√ 
14 Annisa Kumtum Khoiro 100 60 
  
15 
Muhammad Farel 
Ardiansyah 
70 
60 
 
√ 
16 Kevin Ardiansyah 60 60 
 
√ 
17 Rido Pratowo 60 60 
 
√ 
18 
Tri Arista Anggun 
Setyowati 
90 
60 
 
√ 
19 Muhammad Roif Ulinnuha 90 60 
 
√ 
20 Sabita Sasikirana Mujianto 80 60 
 
√ 
21 Candra Mustofa 70 60 
 
√ 
159 
 
22 Anandita Muflikhatur 100 60 
  
23 Riko 60 60 
 
√ 
24 Fika Nuraini 100 60 
  
25 
Salsabila Pngkan 
Revandhani 
80 
60 
 
√ 
26 Ifan Alvian Zulfizzar 70 60 
 
√ 
27 Ilham Shahrul Afandi 90 60 
 
√ 
28 Alyne Febyanna 80 60 
 
√ 
29 
Affifah Dyah Setia 
Ningrum 
100 
60 
  
30 Efellian Fitria Fajri 80 60 
 
√ 
31 M. Bagus Utomo 50 60 
  
32 
 Syahda Khalista 
Maharani P 
100 
60 
 
√ 
JUMLAH  2540       
RATA-RATA   79,3     
PRESENTASE 
KETUNTASAN 
    90,6% 9,4% 
Keterangan:  
Tuntas  = 29 siswa  
Belum tuntas = 3 siswa  
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Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa hasil 
siklus III dapat disimpulkan siswa yang tuntas dalam KKM ≥ 60 
sebanyak 29 siswa atau 90,6% dari jumlah siswa yang ada di kelas V 
B MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen. 
Pada siklus III, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 dan 
nilai terendahnya adalah 50. Dalam menentukan prosentase peneliti 
menggunakan rumus   
P =∑ siswa tuntas belajar X 100%. 
∑ siswa  
Sedangkan untuk menentukan nilai   
Rata-rata kelas dengan rumus rata-rata =∑nilai keseluruhan 
       ∑ siswa 
B. Pembahasan 
Penelitian tindakan yang dilaksanakan 3 siklus, dari data yang diperoleh 
yang didapatkan menunjukkan adanya peningkatan nilai yang didapatkan 
siswa sangat baik. Sehingga dengan diterapkannya model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media pembelajaran pada mata 
pelajaran Matematika materi volume kubus dan baok dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V B MI Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong 
Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
tes tertulis yang dilakukan diakhir pembelajaran model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media pembelajaran pada mata 
pelajaran Matematika materi volume kubus dan balok.  
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Tabel 4.11 Hasil Rekapitulasi Nilai Siswa Per Siklus 
No Nama Siswa KKM 
Pra 
Siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
1 Dina Ramadhani 60 40 60 70 80 
2 
Muhammad Fadril Al-
Qoyum 
60 30 50 50 70 
3 Danara Khailika Syalwa 60 50 60 80 90 
4 Anggun Eka Pradita 60 60 80 90 100 
5 Attin Khumaira Assajidah 60 40 50 60 70 
6 Ashfia Artalita 60 50 50 70 80 
7 Asep Maulana Shabri 60 20 40 60 80 
8 Nur Azizah Zahrotul Jannah 60 50 70 80 90 
9 Gian Febrian Perdana 60 30 40 50 70 
10 Al Hafidz Rizqullah 60 30 50 50 80 
11 Bintang Panji Kusuma 60 20 40 40 50 
12 Pasya Slamet Rahayu 60 40 50 70 80 
13 Hanung Rizal Pamungkas 60 40 40 40 70 
14 Annisa Kumtum Khoiro 60 80 90 100 100 
15 
Muhammad Farel 
Ardiansyah 
60 30 40 50 70 
16 Kevin Ardiansyah 60 40 40 40 60 
17 Rido Pratowo 60 20 40 50 60 
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18 Tri Arista Anggun Setyowati 60 40 50 80 90 
19 Muhammad Roif Ulinnuha 60 50 70 80 90 
20 Sabita Sasikirana Mujianto 60 40 40 70 80 
21 Candra Mustofa 60 30 50 50 70 
22 Anandita Muflikhatur 60 70 80 90 100 
23 Riko 60 20 40 40 60 
24 Fika Nuraini 60 70 80 90 100 
25 
Salsabila Pingkan 
Revandhani 
60 30 50 60 80 
26 Ifan Alvian Zulfizzar 60 40 40 40 70 
27 Ilham Shahrul Afandi 60 50 70 80 90 
28 Alyne Febyanna 60 50 60 70 80 
29 Affifah Dyah Setia Ningrum 60 80 90 90 100 
30 Efellian Fitria Fajri 60 40 40 70 80 
31 M. Bagus Utomo 60 30 50 50 50 
32 Syahda Khalista Maharani P 60 50 70 90 100 
JUMLAH 1360 1770 2100 2540 
Rata-rata 42,5 55,3 65,6 79,3 
Presentase Ketuntasan Siswa diatas KKM 15,6% 37,5% 62,5% 90,6% 
Berdasarkan tabel yang telah dipaparkan tersebut diketahui bahwa 
perolehan rata-rata nilai pada pra siklus adalah 15,6% siklus I menjadi 37,5% 
dan siklus II meningkat menjadi 62,5%. Pada siklus III mengalami 
peningkatan menjadi 90,6%. Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui 
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bahwa pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media 
pembelajaran berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.  
Berikut diagram batang dari pra siklus sampai dengan siklus III. 
 
Gambar diagram batang hasil penelitian pra siklus – siklus III  
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini memperoleh hasil seperti 
penjabaran yang sudah dipaparkan. Berikut ini akan dijabarkan hasil 
penelitian dari siklus ke siklus:  
1. Pra Siklus 
Data awal sebelum di terapkannya model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dan media pembelajaran pada mata 
pelajaran Matematika di kelas V B MI Raudlatush Sholihin hasil belajar 
siswa yaitu 15,6% (5 siswa) yang mencapai nilai tuntas dari Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dan 84,4% (27 siswa) masih dibawah 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil rata-rata nilai pra siklus yaitu 
hanya 42,5. Maka dari itu, peneliti berupaya untuk menerapkan model 
pembelajaran baru agar dapat meningkatkan minat, pemahaman, dan 
hasil belajar siswa dengan cara penerapan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media pembelajaran.  
2. Siklus I  
Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dan media pembelajaran. Materi yang diajarkan yaitu materi 
bangun ruang dan membahas mengenai volume kubus dan balok. 
Adapun dalam penelitian ini mencakup 4 tahapan yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi.  
Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melakukan survey ke MI 
Raudlatush Sholihin Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen. Pada 
siklus I ini diperoleh data hasil tes tertulis mata pelajaran Matematika 
pada siswa kelas V B tahun 2018/2019 adalah 37,5% (12 siswa) yang 
tuntas belajar dan yang belum tuntas belajar adalah  62,5% (20 orang). 
Nilai rata-rata pada siklus I adalah 55,3.  
3. Siklus II  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II peneliti 
mempertimbangkan beberapa kendala yang muncul selama proses 
pembelajaran pada siklus I. Proses pembelajaran yang dilakukan masih 
sama dengan siklus I yaitu menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dan media pembelajaran materi volume 
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kubus dan balok. Selain itu peneliti juga menerapkan diskusi kelompok 
pada siklus ke II ini. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki kendala yang 
muncul pada siklus I. Agar hasil belajar siswa lebih meningkat. Melalui 
data yang diperoleh pada siklus II dapat dilihat adanya peningkatan nilai 
tes tertulis siswa yaitu 62,5% (20 siswa) yang tuntas belajarnya dan yang 
belum tuntas belajarnya adalah 37,5% (12 siswa). Nilai rata-rata pada 
siklus II adalah 65,6.  
4. Siklus III  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus III peneliti 
mempertimbangkan beberapa kendala yang muncul selama proses 
pembelajaran pada siklus II. Proses pembelajaran yang dilakukan masih 
sama dengan siklus II yaitu menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media pembelajaran 
materi volume kubus dan balok. Peneliti masih menerapkan diskusi 
kelompok pada siklus ke III ini. Tetapi yang membedakan adalah pada 
diskusi kelompok di siklus III peneliti menerapkan satu persatu siswa 
mencari benda yang berbentuk kubus dan balok baik di dalam maupun 
diluar ruangan kelas. Hal ini dilakukan untuk mengeksplor kemampuan 
siswa dan untuk memperbaiki kendala yang muncul pada siklus II. Selain 
itu, agar hasil belajar siswa lebih meningkat. Melalui data yang diperoleh 
pada siklus III dapat dilihat adanya peningkatan nilai tes tertulis siswa 
adalah 90,6% (29 siswa) tuntas dalam belajarnya dan 9,4% (3 siswa) 
yang belum tuntas dalam belajarnya. Nilai rata-rata pada siklus III adalah 
79,3.  
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika materi gaya pada siswa kelas V B MI Raudlatush Sholihin 
Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini 
dapat dibuktikan dari hasil pra siklus sebelum menerapkan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan media 
pembelajaran hanya 15,6% (5 siswa) yang tuntas, sedangkan masih ada 
84,4% (27 siswa) yang belum tuntas KKM. Selanjutnya pada siklus I 37,5% 
(12 siswa) tuntas belajarnya dan ada 62,5% (20 siswa) belum tuntas belajar 
dari KKM. Kemudian, pada siklus II ada 62,5% (20 siswa) tuntas belajarnya 
dan ada 37,5% (12 siswa) yang belum tuntas dari KKM. Terakhir pada siklus 
III 90,6% (29 siswa) tuntas belajarnya dan ada 9,4% (3 siswa) yang belum 
tuntas dari KKM. Oleh karena itu, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dinyatakan berhasil. Hasil individu siswa ada 29 siswa yang mencapai sama 
dengan 60 atau lebih dari 60. Sehingga 29 siswa tuntas dan lebih dari KKM 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan yang 
diambil dari penelitian, maka penulis akan mengemukakan beberapa saran. 
Adapun saran-saran ini penulis tujukan kepada: 
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1. Guru 
a. Pada saat mengajar seorang guru harus memilih metode, strategi, 
ataupun model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran 
yang diajarkan dan kemampuan siswa sehingga siswa bisa memahami 
materi yang disampaikan oleh guru. 
b. Guru harus mau membuka diri terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sehingga dapat memiliki pengetahuan baru 
untuk menunjang keberhasilan pada saat proses pembelajaran. 
c. Guru sebaiknya lebih sering menggunakan media pembelajaran untuk 
mendukung pencapaian keberhasilan pembelajaran. 
2. Siswa 
a. Sebaiknya siswa dapat lebih memperhatikan guru pada saat proses 
pembelajaran berlangsung agar memperoleh hasil yang maksimal. 
b. Sebaiknya siswa selalu antusias dan aktif pada saat mengikuti 
pembelajaran. 
c. Sebaiknya  siswa lebih mencintai ilmu pengetahuan sehingga merasa 
senang untuk selalu belajar. 
3. Pihak sekolah dan kepala sekolah 
a. Sebaiknya menambah sarana prasarana pendukung seperti media 
pembelajaran yang menunjang keberhasilan kegiatan belajar siswa. 
b. Mengadakan pembinaan berkala tentang perbaikan mutu pengajar. 
c. Melakukan supervisi kelas untuk menjamin kualitas pembelajaran di 
kelas. 
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Lampiran I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
 
  Nama Sekolah  : MI Raudlatush Sholihin 
  Mata Pelajaran  : Matematika 
  Kelas / Semester  : V(Lima)/ II (Genap) 
  Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
  Pertemuan   : 1 kali pertemuan 
 
A. Kompetensi inti 
5.  Mamahami volume kubus dan balok 
B. Kompetensi Dasar 
5.1 Mendiskripsikan kubus dan balok 
C. Indikator 
Diharapkan siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian kubus dan balok 
2. Menyebutkan rumus volume kubus dan balok 
3. Menjelaskan jaring-jaring kubus dan balok 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian kubus dan balok 
2. Siswa dapat  menentukan rumus volume kubus dan balok 
3. Siswa dapat menyebutkan karing-jaring kubus dan balok 
E. Materi pembelajaran 
1. KUBUS 
Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi 
berbentuk persegi yang kongruen Rusuk. Rusuk ialah ruas garis pada 
kubus dan balok, terdapat 12 rusuk. Pada kubus rusuk yang dimiliki sama 
panjang namun pada balok rusuk yang sejajar saja yang memiliki 
panjang yang sama. 
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Gambar 1.1 kerangka kubus dan jarring-jaring kubus 
(sumber: Erlangga, 2008:124) 
Bidang/sisi adalah bagun datar yang memisahkan antara bagian 
dalam dan bagian luar. Banyaknya sisi yang dimilikinya sebanyak enam 
sisi. Terdapat 8 titik sudut pada bangun ini. Terdapat 6 buah sisi 
kongruen yang berbentuk persegi yang akan membatasi kubus, posisinya 
adalah: 
 sisi alas 
 sisi depan 
 sisi atas 
 sisi belakang 
 sisi kiri 
 sisi kanan 
Diagonal sisi adalah ruas garis yang terbentuk oleh sudut yang 
berhadapan pada satu bidang. Ada 12 diagonal sisi, hal ini didapat karena 
pada kubus dan balok mempunyai 6 bidang/sisi masing-masing bidang 
tersebut memiliki 2 sudut yang berhapan maka didapatkanlah 2 diagonal 
sisi, maka 2 x 6 (banyaknya sisi) = 12. 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang terbentuk oleh sudut yang 
berhadapan pada satu ruang. Terdapat 4 diagonal ruang. Terdapat 6 
bidang diagonal pada kubus dan balok. Bidang diagonal ini terdapat pada 
bagian dalam yang berbentuk persegi panjang 
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2. BALOK 
Seperti halnya kubus, balok yang bangun ruangnya hamper 
menyerupai kubus dengan panjang, lebar dan tinggi yang berbeda. Jika 
kubus semua sisinya sama besar. Itulah yang membedakan anatara kubus 
dan balok. 
Karena balok tersusun atas kubus-kubus satuan maka volumenya 
sama dengan banyak kubus satuan yang menyusun balok tersebut. Hanya 
saja panjang, lebar, dan tingginya berbeda. Jumlah rusuk balok juga sama 
dengan kubus yaitu 12 satuan. Diagonalnya juga sama, hanya yang 
membedakan adalah balok lebih panjang daripada kubus. 
 
Gambar 1.2 kerangka balok dan jarring-jaring balok 
(sumber: Erlangga, 2008:130) 
F. Metode  pembelajaran 
 Ceramah dan tanya jawab, dan penugasan 
G. Model pembelajaran 
 Contextual Teaching and Learning (CTL) 
H. Media pembelajaran  
1. Gambar kubus dan balok 
2. Jarring-jaring kubus dan balok 
3. Contoh benda kubus dan balok 
 
 
173 
 
I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran : 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  (8) Guru memberi salam. 
(9) Guru memimpin doa bersama. 
(10) Guru menanyakan kabar dan 
mempresensi siswa. 
(11) Guru mempersiapkan materi mengenai 
kubus dan balok dan media yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
(12) Guru meminta kepada peserta didik 
agar merapikan tempat duduk untuk 
menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. 
(13) Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
(c) Siapa yang pernah melihat lemari? 
(d) Apa bentuk lemarinya? 
(14) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi dasar yang akan dicapai.  
5 menit 
Kegiatan Inti a. Eksplorasi  
(h) Guru Guru menulis judul materi 
pembelajaran. 
(i) Guru meminta siswa untuk membaca 
55 menit 
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teks dan melihat gambar yang ada di 
buku panduan dan sumber belajar lain. 
(j) Guru meminta siswa untuk menjelaskan 
pengertian volume sesuai dengan 
pengetahuannya masing-masing. 
(k) Guru meminta siswa untuk 
menyebutkan contoh benda dirumah 
yang berbentuk kubus dan balok. 
(l) Guru meminta siswa untuk menjelaskan 
kubus dan balok sesuai dengan 
pengetahuannya masing-masing. 
(m) Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi 
yang dirasa kurang mengerti. 
(n) Guru meminta siswa untuk menyimak 
pelajaran dengan baik.  
b. Elaborasi 
(e) Guru Guru menyiapkan media yang 
akan digunakan dalam pembelajaran. 
(f) Guru menjelaskan materi dengan 
menggunakan media tersebut. 
(g) Guru memberi pertanyaan kepada 
semua siswa mengenai penjelasan 
tersebut. 
(h) Guru meminta salah satu siswa untuk 
menjelaskan kepada teman-temannya 
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mengenai penjelasan dari guru. 
c. Konfirmasi 
1) Guru memberikan umpan balik positif 
dan penguatan terhadap keberhasilan 
siswa.  
2) Guru membantu siswa yang kesulitan 
pada saat menjawab pertanyaan.  
3) Guru meminta salah satu siswa diminta 
untuk menjelaskan tentang volume 
kubus dan balok. 
4) Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya seputar materi 
yang belum dikuasai. 
Penutup a. Guru menanyakan apa saja yang dilakukan 
hari ini “hari ini kita belajar apa saja?” 
b. Bersama siswa guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang sudah dipelajari. 
c. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas. 
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran berikutnya. 
e. Guru mengajak siswa menutup 
pembelajaran dengan berdoa bersama-
sama. 
f. Guru menutup pertemuan dengan 
10 menit 
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mengucapkan salam. 
 
J. Sumber belajar 
1. Buku paket matematika untuk kelas V SD/MI 
2. Buku LKS matematika untuk kelas V SD/MI 
 
K. Penilaian hasil belajar 
a. Jenis Penilaian 
1. Teknik  : Tes Tertulis 
2. Bentuk tes : Pilihan Ganda 
b. Instrumen Penilaian 
Nama  : …………………………… 
Kelas  : …………………………… 
No. Absen : …………………………… 
 
 
Petunjuk soal ! 
      Jawablah pertanyaan berikut dengan memilih salah satu jawaban yang 
paling tepat dengan memberi tanda silang (×) pada salah satu jawaban a, b, 
c, atau d. 
1. Ruang kelas 5 berbentuk balok. Jika panjangnya 5 m, tingginya, 4 m 
dan lebarnya 3 m, maka berapa volume balok dalam ruangan? 
a. 40     c.   60  
b. 50     d.   70  
2. Akuarium pak jaka berbentuk kubus dan ditempati beberapa ikan hias. 
Jika panjang sisinya 5 m. berapa volume akuarium pak jaka? 
a. 120    c.   130  
b. 125    d.   135  
3. Dadu yang digunakan ika dan sulis untuk berbentuk kubus. Sisinya 
adalah 4 cm. berapa volume dadu? 
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a. 64     c.   66  
b. 65     d.   67  
4. Celengan tanti berbentuk balok. dengan panjang 8 cm, tinggi 10 cm, 
dan lebarnya 6 cm. Berapa volumenya? 
a. 450    c.   470  
b. 460    d.   480  
5. Almari dirumah ibu karti berbentuk kubus. Dengan volumenya adalah 
27 . Berapa sisi kubus almari ibu karti? 
a. 5     c.   2  
b. 4     d.   3  
6. Dina ingin memberikan kado untuk silvi temannya. Dina memiliki 
tempat kado dengan berbentuk kubus. Ukuran sisinya adalah 10 cm. 
Berapa volume tempat kado dina untuk membuat kado untuk silvi 
temannya? 
a. 1000    c.   3000  
b. 2000    d.   4000  
7. Sebuah kubus dengan panjang sisinya adalah 9 cm. berapa volume 
kubus? 
a. 728    c.   726  
b. 729    d.   725  
8. Sebuah balok dengan ukuran panjang 7 cm, tinggi 5 cm, dan lebarnya 
2 cm. berapa volume balok tersebut? 
a. 80     c.   70  
b. 60     d.   50  
9. Volume sebuah kubus adalah 125 . berapa sisi kubus tersebut? 
a. 5 m    c. 7 m 
b. 6 m    d. 8 m 
10. Pekarangan ayam pak husain berbentuk balok. dengan ukuran panjang 
9 m, tinggi 7 m, dan lebarnya 6 m. berapa volume pekarangan ayam 
pak husain? 
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a. 375    c. 377  
b. 376    d. 378  
 
Kunci Jawaban 
1. C 
2. B 
3. A 
4. D 
5. D 
6. A 
7. B 
8. C 
9. A 
10. D 
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Lampiran II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
 
  Nama Sekolah  : MI Raudlatush Sholihin 
  Mata Pelajaran  : Matematika 
  Kelas / Semester  : V (Lima)/ II (Genap) 
  Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
  Pertemuan   : 1 kali pertemuan 
 
A. Kompetensi inti 
5.  Mamahami volume kubus 
B. Kompetensi Dasar 
5.1 Menghafal rumus volume kubus 
5.2 Mengidentifikasi pemecahan masalah volume kubus 
C. Indikator 
Diharapkan siswa dapat : 
1. Mengetahui rumus volume kubus 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  menghitung volume kubus  
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menyebutkan rumus volume kubus 
2. Siswa dapat  menentukan rumus volume kubus 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung 
volume kubus 
E. Materi pembelajaran 
1. KUBUS 
Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi 
berbentuk persegi yang kongruen Rusuk. Rusuk ialah ruas garis pada 
kubus dan balok, terdapat 12 rusuk. Pada kubus rusuk yang dimiliki sama 
panjang namun pada balok rusuk yang sejajar saja yang memiliki 
panjang yang sama. 
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Gambar 2.1 kerangka kubus dan jarring-jaring kubus 
(sumber: Erlangga, 2008:124) 
Bidang/sisi adalah bagun datar yang memisahkan antara bagian 
dalam dan bagian luar. Banyaknya sisi yang dimilikinya sebanyak enam 
sisi. Terdapat 8 titik sudut pada bangun ini. Terdapat 6 buah sisi 
kongruen yang berbentuk persegi yang akan membatasi kubus, posisinya 
adalah: 
 sisi alas 
 sisi depan 
 sisi atas 
 sisi belakang 
 sisi kiri 
 sisi kanan 
Diagonal sisi adalah ruas garis yang terbentuk oleh sudut yang 
berhadapan pada satu bidang. Ada 12 diagonal sisi, hal ini didapat karena 
pada kubus dan balok mempunyai 6 bidang/sisi masing-masing bidang 
tersebut memiliki 2 sudut yang berhapan maka didapatkanlah 2 diagonal 
sisi, maka 2 x 6 (banyaknya sisi) = 12. 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang terbentuk oleh sudut yang 
berhadapan pada satu ruang. Terdapat 4 diagonal ruang. Terdapat 6 
bidang diagonal pada kubus dan balok. Bidang diagonal ini terdapat pada 
bagian dalam yang berbentuk persegi panjang 
Volume kubus : sisi x sisi x sisi 
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   : S x S x S 
   :  
 
F. Metode  pembelajaran 
 Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 
G. Model pembelajaran 
 Contextual Teaching and Learning (CTL) 
H. Media pembelajaran  
1. Gambar kubus  
2. Jarring-jaring kubus  
3. Contoh benda kubus  
I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran : 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  8. Guru memberi salam. 
9. Guru memimpin doa bersama. 
10. Guru menanyakan kabar dan mempresensi 
siswa. 
11. Guru mempersiapkan materi mengenai 
volume dan media yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
12. Guru meminta kepada peserta didik agar 
merapikan tempat duduk untuk menyiapkan 
peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
5 menit 
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13. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
(3) Siapa yang pernah melihat dadu? 
(4) Apa bentuk dadunya? 
(15) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi dasar yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti a) Eksplorasi 
1) Guru menulis judul materi 
pembelajaran. 
2) Guru meminta siswa untuk membaca 
teks dan melihat gambar yang ada di 
buku panduan dan sumber belajar lain. 
3) Guru meminta siswa untuk menjelaskan 
pengertian volume sesuai dengan 
pengetahuannya masing-masing.  
4) Guru meminta siswa untuk 
menyebutkan contoh benda yang 
berbentuk kubus. 
5) Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi 
yang dirasa kurang mengerti. 
6) Guru meminta siswa untuk menyimak 
pelajaran dengan baik. 
55 menit 
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b) Elaborasi 
1) Guru membagi siswa dalam suatu 
kelompok yang berjumlah 2-4 siswa. 
2) Guru menyiapkan media dan contoh 
benda yang akan digunakan untuk 
menjelaskan tentang volume kubus 
3) Guru meminta kepada para kelompok 
untuk membahas tentang materi volume 
kubus dalam kelompok. 
4) Guru meminta siswa menulis 
pertanyaan mengenai materi tersebut 
yang dirasa masih belum paham. 
5) Guru meminta siswa dalam kelompok 
tersebut untuk membahas pertanyaan 
dari yang diajukan siswa. 
6) Guru meminta siswa yang lain ikut 
memperhatikan penjelasan dari 
kelompok yang berbeda. 
7) Guru meminta salah satu siswa untuk 
membacakan hasil jawaban dari 
pertanyaan kelompok lain. 
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c) Konfirmasi 
1) Guru memberikan umpan balik positif 
dan penguatan terhadap keberhasilan 
siswa.  
2) Guru membantu siswa yang kesulitan 
pada saat menjawab pertanyaan.  
3) Guru meminta salah satu siswa diminta 
untuk menjelaskan tentang volume 
kubus. 
4) Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya seputar materi 
yang belum dikuasai. 
Penutup a. Guru menanyakan apa saja yang dilakukan 
hari ini “hari ini kita belajar apa saja?” 
b. Bersama siswa guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang sudah dipelajari. 
c. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas. 
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran berikutnya. 
e. Guru mengajak siswa menutup 
pembelajaran dengan berdoa bersama-
sama. 
f. Guru menutup pertemuan dengan 
mengucapkan salam. 
10 menit 
J. Sumber belajar 
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1. Buku paket matematika untuk kelas V SD/MI 
2. Buku LKS matematika untuk kelas V SD/MI 
K. Penilaian hasil belajar 
a. Jenis Penilaian 
1. Teknik : Tes Tertulis 
2. Bentuk tes : Uraiann 
b. Instrumen Penilaian 
Nama : …………………………… 
Kelas  : …………………………… 
No. Absen : …………………………… 
 
 
Petunjuk soal ! 
      Jawablah pertanyaan berikut dengan memilih salah satu jawaban yang 
paling tepat dengan memberi tanda silang (×) pada salah satu jawaban a, b, 
c, atau d. 
1. Diketahui sisi kubus adalah 5 satuan. Berapakah volume kubus 
tersebut… 
a. 30 satuan    c.   25 satuan 
b. 20 satuan    d.   35 satuan 
2. Kardus pak jaka berbentuk balok. Dengan  panjang 4 satuan, lebar 3 
satuan, dan tinggi 3 satuan. Berapa volume kardus pak jaka… 
a. 34 satuan    c.   33 satuan 
b. 36 satuan    d.   35 satuan 
3. Rubik yang digunakan ika dan sulis untuk berbentuk kubus. Sisinya 
adalah 8 cm. berapa volume dadu… 
a. 512     c.   621  
b. 521     d.   612  
4. Jika volume suatu kubus adalah 3.375 m, maka panjang kubus 
tersebut adalah… 
a. 17     c.   16  
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b. 18     d.   15  
5. Luas salah satu sisi kubus adalah 36 . Volume kubus tersebut 
adalah… 
a. 612     c.   621  
b. 261     d.   216  
6. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran 
sisinya adalah 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Berapa 
volume kubus yang dibuat Adi… 
a. 1000     c.   3000  
b. 2000     d.   4000  
7. Satu wadah minyak berbentuk kubus dengan panjang sisinya adalah 
18 dm. Volume maksimal minyak yang dapat diisikan adalah … liter 
a. 5728     c.   5326  
b. 5832     d.   5124  
8. Sebuah balok memiliki volume 5.689 . Dengan ukuran tinggi 14 
cm, dan lebarnya 11 cm. berapa volume balok tersebut? 
c. 35     c.   37  
d. 36     d.   38  
9. Volume sebuah kubus adalah 125 . berapa sisi kubus tersebut? 
a. 5 m    c. 7 m 
b. 6 m    d. 8 m 
10. Volume balok dengan ukuran panjang 8 cm, tinggi 7 cm, dan lebarnya 
4 cm. berapa volume pekarangan ayam pak husain? 
c. 412    c. 242  
d. 422    d. 224  
 
 
Kunci Jawaban 
1. C     
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2. B     
3. A     
4. D     
5. D     
6. A 
7. B 
8. C 
9. A 
10. D 
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Lampiran III 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS III 
 
  Nama Sekolah  : MI Raudlatush Sholihin 
  Mata Pelajaran  : Matematika 
  Kelas / Semester  : V(Lima)/ II (Genap) 
  Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
  Pertemuan   : 1 kali pertemuan 
 
A. Kompetensi inti 
5.  Mamahami volume balok 
B. Kompetensi Dasar 
5.1 Menghafal rumus volume balok 
5.2 Mengidentifikasi pemecahan masalah volume balok 
C. Indikator 
Diharapkan siswa dapat : 
1. Mengetahui rumus volume balok 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  menghitung volume balok   
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menyebutkan rumus volume balok 
2. Siswa dapat  menentukan rumus volume balok 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung 
volume balok 
E. Materi pembelajaran 
1. BALOK 
Karena balok tersusun atas kubus-kubus satuan maka volumenya 
sama dengan banyak kubus satuan yang menyusun balok tersebut. Hanya 
saja panjang, lebar, dan tingginya berbeda. Jumlah rusuk balok juga sama 
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dengan kubus yaitu 12 satuan. Diagonalnya juga sama, hanya yang 
membedakan adalah balok lebih panjang daripada kubus. 
 
Gambar 2.2 kerangka balok dan jarring-jaring balok 
(sumber: Erlangga, 2008:130) 
Rumus volum kubus = luas alas x tinggi, juga berlaku pada balok. 
Alas balok berbentuk persegi, maka luas alas = panjang x lebar (p x l), 
sedangkan tinggi = t,  
maka volume balok adalah = luas alas x tinggi 
                                = (p x l) x t 
                     = p x l x t 
F. Metode  pembelajaran 
 Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 
G. Model pembelajaran 
 Contextual Teaching and Learning (CTL) 
H. Media pembelajaran  
1. Gambar balok 
2. Jarring-jaring balok 
3. Contoh benda balok 
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I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran : 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  a. Guru memberi salam. 
b. Guru memimpin doa bersama. 
c. Guru menanyakan kabar dan mempresensi 
siswa. 
d. Guru mempersiapkan materi mengenai 
volume balok dan media yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
e. Guru meminta kepada peserta didik agar 
merapikan tempat duduk untuk menyiapkan 
peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
f. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
g. Sebutkan contoh benda yang berbentuk 
balok? 
h. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
5 menit 
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Kegiatan Inti a. Eksplorasi 
1. Guru menulis judul materi 
pembelajaran. 
2. Guru meminta siswa untuk membaca 
teks dan melihat gambar yang ada di 
buku panduan dan sumber belajar lain.  
3. Guru meminta siswa untuk menjelaskan 
pengertian volume balok sesuai dengan 
pengetahuannya masing-masing.  
4. Guru meminta siswa untuk 
menyebutkan contoh benda disekitar 
kelas yang berbentuk balok.  
5. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi 
yang dirasa kurang mengerti. 
6. Guru meminta siswa untuk menyimak 
pelajaran dengan baik 
b. Elaborasi 
1. Guru membagi siswa dalam suatu 
kelompok yang berjumlah 2-4 siswa 
dengan kelompok yang berbeda pada 
55 menit 
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siklus II. 
2. Guru menyiapkan media dan contoh 
benda yang akan digunakan dalam 
pembelajaran 
3. Guru meminta salah satu siswa disetiap 
kelompok untuk membuat tabel yang 
isinya mengenai benda balok. 
4. Guru membimbing siswa untuk 
mengelompokkan dan balok. 
5. Guru meminta satu persatu siswa untuk 
menuliskan didalam tabel benda apa saja 
yang terdapat pada balok. 
6. Setelah selesai kemudian guru meminta 
masing-masing kelompok mencari 4 
benda disekitar kelas dan halaman 
sekolah yang termasuk ke dalam benda 
balok. 
7. Setelah selesai kemudian guru meminta 
masing-masing kembali berkumpul 
dengan kelompoknya untuk 
membenarkan. 
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8. Setelah semua jawaban benar kemudian 
masing-masing kelompok menuliskan 
hasil pengelompokan di tabel yang 
sudah tersedia 
c. Konfirmasi 
1. Guru memberikan umpan balik positif 
dan penguatan terhadap keberhasilan 
siswa. 
2. Guru membantu siswa yang kesulitan 
pada saat menjawab pertanyaan. 
3. Guru meminta salah satu siswa diminta 
untuk menjelaskan materi yang telah 
disampaikan didepan kelas. 
4. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya seputar materi yang 
belum dikuasai 
Penutup a. Guru menanyakan apa saja yang dilakukan 
hari ini “hari ini kita belajar apa saja?” 
b. Bersama siswa guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang sudah dipelajari. 
c. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas. 
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran berikutnya. 
e. Guru mengajak siswa menutup 
10 menit 
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pembelajaran dengan berdoa bersama-sama. 
f. Guru menutup pertemuan dengan 
mengucapkan salam. 
L. Sumber belajar 
1. Buku paket matematika untuk kelas V SD/MI 
2. Buku LKS matematika untuk kelas V SD/MI 
M. Penilaian hasil belajar 
a. Jenis Penilaian 
1. Teknik  : Tes Tertulis 
2. Bentuk tes : Uraian 
 
 
 
b. Instrumen Penilaian 
Nama : …………………………… 
Kelas  : …………………………… 
No. Absen : …………………………… 
 
Petunjuk soal ! 
      Jawablah pertanyaan berikut dengan memilih salah satu jawaban yang 
paling tepat dengan memberi tanda silang (×) pada salah satu jawaban a, b, 
c, atau d. 
1. Diketahui sisi kubus adalah 7 satuan. Berapakah volume kubus 
tersebut… 
a. 729 satuan    c.   972 satuan 
b. 792 satuan    d.   297 satuan 
2. Tempat pensil destin berbentuk balok. Dengan  panjang 6 cm, lebar 3 
cm, dan tinggi 4 cm. Berapa volume kardus pak jaka… 
a. 71     c.   73  
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b. 72     d.   75  
3. Rubik yang digunakan ika dan sulis untuk berbentuk kubus. Sisinya 
adalah 3 cm. berapa volume dadu… 
a. 32     c.   27  
b. 521     d.   612  
4. Jika volume suatu kubus adalah 4.913 m, maka panjang kubus 
tersebut adalah… 
a. 15     c.   16  
b. 18     d.   17  
5. Luas salah satu sisi kubus adalah 11 . Volume kubus tersebut 
adalah… 
a. 1331     c.   1333  
c. 1332     d.   1334  
6. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran 
sisinya adalah 25 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Berapa 
volume kubus yang dibuat Adi… 
a. 15.635     c.   15.645  
b. 15.625     d.   15.655  
7. Satu wadah minyak berbentuk kubus dengan panjang sisinya adalah 
18 dm. Volume maksimal minyak yang dapat diisikan adalah … liter 
a. 5728     c.   5326  
b. 5832     d.   5124  
8. Sebuah balok memiliki volume 5.689 . Dengan ukuran tinggi 14 
cm, dan lebarnya 11 cm. berapa volume balok tersebut? 
a. 35     c.   36  
b. 37     d.   38  
9. Panjang pekarangan ibu sani adalah 9 m, dengan tinggi 2 m, dan lebar 
6 m. berapa maksimal ayam yang  bisa di tempatksaan dipekaranagn 
ibu sani… 
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a. 107 ayam    c. 108 ayam  
b. 106 ayam    d. 109 ayam 
10. Volume balok adalah 840  dengan ukuran panjang 15 m dan tinggi 
7 cm. Berapa lebar balok tersebut… 
a. 8      c. 6 m 
b. 7      d. 9  
Kunci Jawaban 
1. A    6.   B 
2. B    7.   B 
3. C    8.   B 
4. D    9.   C 
5. A    10. A 
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Lampiran IV 
Lembar Observasi Siswa Siklus I 
No Aktivitas siswa yang diamati 
Skor 
A B C D 
1 
Merespon apersepsi yang 
diberikan oleh guru       √   
2 
Aktif dan semangat selama 
proses pembelajaran        √  
3 
Berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan         √ 
4 
Berani mengungkapkan 
pendapat         √ 
5 
Bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan oleg guru       √   
6 
Perhatian siswa saat 
pembelajaran     √     
7 
Keterlibatan siswa saat 
pembelajaran        √  
8 
Keaktifan partisipasi dalam 
penggunaan alat peraga         √ 
9 
Kerjasama siswa dalam 
kegiatan kelompok       √   
10 
Menyimpulkan pelajaran yang 
telah dipelajari bersama        √  
Keterangan : 
Skor Nilai  
A = 4 (sangat baik)  
B = 3 (baik)  
C = 2 (cukup)  
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D = 1 (kurang) 
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Lampiran V 
Lembar Observasi Siswa Siklus II 
No Aktivitas siswa yang diamati 
Skor 
A B C D 
1 
Merespon apersepsi yang 
diberikan oleh guru       √   
2 
Aktif dan semangat selama 
proses pembelajaran     √    
3 
Berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan    √     
4 
Berani mengungkapkan 
pendapat         √ 
5 
Bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan oleg guru       √   
6 
Perhatian siswa saat 
pembelajaran     √     
7 
Keterlibatan siswa saat 
pembelajaran        √  
8 
Keaktifan partisipasi dalam 
penggunaan alat peraga   √      
9 
Kerjasama siswa dalam 
kegiatan kelompok       √   
10 
Menyimpulkan pelajaran yang 
telah dipelajari bersama  √       
Keterangan : 
Skor Nilai  
A = 4 (sangat baik)  
B = 3 (baik)  
C = 2 (cukup)  
D = 1 (kurang) 
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Lampiran VI 
Lembar Observasi Siswa Siklus III 
No Aktivitas siswa yang diamati 
Skor 
A B C D 
1 
Merespon apersepsi yang 
diberikan oleh guru  √        
2 
Aktif dan semangat selama 
proses pembelajaran  √       
3 
Berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan    √     
4 
Berani mengungkapkan 
pendapat  √       
5 
Bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan oleg guru  √       
6 
Perhatian siswa saat 
pembelajaran     √     
7 
Keterlibatan siswa saat 
pembelajaran  √     
 
8 
Keaktifan partisipasi dalam 
penggunaan alat peraga   √      
9 
Kerjasama siswa dalam 
kegiatan kelompok  √       
10 
Menyimpulkan pelajaran yang 
telah dipelajari bersama  √       
Keterangan : 
Skor Nilai  
A = 4 (sangat baik)  
B = 3 (baik)  
C = 2 (cukup)  
D = 1 (kurang) 
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Lampiran VII  
Lembar Observasi Guru Siklus I 
No Aspek yang diamati Skor 
Kemampuan Membuka Pelajaran A B C D 
1 memeriksa kesiapan siswa    √     
2 memberikan motivasi      √    
3 
memberikan apersepsi (sesuai dengan 
materi)      √   
4 menyampaikan tujuan pembelajaran     √ 
 
  
5 
memberikan acuan bahan ajar yang akan 
dipelajari     √     
Sikap Saat Proses Pembelajaran          
6 kejelasan aktualisasi suara       √    
7 variasi gerakan badan tidak mengganggu      √    
8 kerapian dalam penampilan   √       
9 posisi mengajar      √   
Penguasaan Bahan ajar (Materi Pelajaran)     
 
  
10 
Bahan ajar disampaikan sesuai dengan 
langkah-langkah yang dibuat dalam RPP     √     
11 Kejelasan saat menyampaikan bahan ajar      √   
12 
memiliki wawasan yang luas saat 
menyampaikan bahan ajar     √     
Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran)         
13 
penyajain bahan ajar sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan      √   
14 
memiliki ketrampilan dalam menanggapi 
pertanyaan siswa     √     
15 ketepatan dalam penggunaan alokasi waktu   √        
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Pemanfaatan Media          
16 
menggunakan media pembelajaran secara 
efektif dan efisien      √   
17 
melibatkan siswa dalam menggunakan alat 
media pembelajaran     √ 
 
  
Evaluasi Pembelajaran          
18 
penilaian sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan     √     
19 penilaian sesuai dengan RPP      √   
Kemampuan Menutup Kegiatan Pembelajaran         
20 
Meninijau kembali materi yang telah 
diajarkan      √     
21 
memberikan kesempatan untuk bertanya hal-
hal yang belum dipahami      √   
22 
menyampaikan kesimpulan pembelajaran 
yang telah dilakukan      √   
Tindak lanjut/Follow Up         
23 Memberikan tugas kepada siswa     √     
24 
menginformasikanmateri pelajaran yang 
akan dipelajari selanjutnya      √   
25 memberikan motivasi kepada siswa    √      
Jumlah   8  33 24    
Total  65 
Kategori  Baik 
Keterangan :  
Skor nilai  
A= 4 (sangat baik), apabila memperoleh skor 76-100  
B= 3 (baik), apabila memperoleh skor 51-75  
C= 2 (cukup), apabila memperoleh skor 26-50  
D= 1 (kurang), apabila memperoleh skor 0-25 
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Lampiran VIII 
Lembar Observasi Guru Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
Kemampuan Membuka Pelajaran A B C D 
1 memeriksa kesiapan siswa   √      
2 memberikan motivasi     √    
3 memberikan apersepsi (sesuai dengan materi)    √ 
 
  
4 menyampaikan tujuan pembelajaran  √   
 
  
5 
memberikan acuan bahan ajar yang akan 
dipelajari    √ 
 
  
Sikap Saat Proses Pembelajaran          
6 kejelasan aktualisasi suara      √    
7 variasi gerakan badan tidak mengganggu   √      
8 kerapian dalam penampilan  √       
9 posisi mengajar    √ 
 
  
Penguasaan Bahan ajar (Materi Pelajaran)     
 
  
10 
Bahan ajar disampaikan sesuai dengan 
langkah-langkah yang dibuat dalam RPP    √     
11 Kejelasan saat menyampaikan bahan ajar     √   
12 
memiliki wawasan yang luas saat 
menyampaikan bahan ajar    √     
Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran)         
13 
penyajian bahan ajar sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan    √ 
 
  
14 
memiliki ketrampilan dalam menanggapi 
pertanyaan siswa  √        
15 ketepatan dalam penggunaan alokasi waktu  √        
Pemanfaatan Media          
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16 
menggunakan media pembelajaran secara 
efektif dan efisien   √  
 
  
17 
melibatkan siswa dalam menggunakan media 
pembelajaran    √ 
 
  
Evaluasi Pembelajaran          
18 
penilaian sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan    √     
19 penilaian sesuai dengan RPP    √     
Kemampuan Menutup Kegiatan Pembelajaran         
20 
Meninijau kembali materi yang telah 
diajarkan     √     
21 
memberikan kesempatan untuk bertanya hal-
hal yang belum dipahami     √   
22 
menyampaikan kesimpulan pembelajaran 
yang telah dilakukan     √   
Tindak lanjut/Follow Up         
23 Memberikan tugas kepada siswa    √     
24 
menginformasikanmateri pelajaran yang akan 
dipelajari selanjutnya     √   
25 memberikan motivasi kepada siswa    √      
Jumlah   16  45 16    
Total  77 
Kategori  Sangat Baik 
Keterangan :  
Skor nilai  
A= 4 (sangat baik), apabila memperoleh skor 76-100  
B= 3 (baik), apabila memperoleh skor 51-75  
C= 2 (cukup), apabila memperoleh skor 26-50  
D= 1 (kurang), apabila memperoleh skor 0-25  
208 
 
Lampiran IX 
Lembar Observasi Guru Siklus III 
No Aspek yang diamati Skor 
Kemampuan Membuka Pelajaran A B C D 
1 memeriksa kesiapan siswa   √      
2 memberikan motivasi  √        
3 memberikan apersepsi (sesuai dengan materi)    √ 
 
  
4 menyampaikan tujuan pembelajaran  √   
 
  
5 
memberikan acuan bahan ajar yang akan 
dipelajari    √ 
 
  
Sikap Saat Proses Pembelajaran          
6 kejelasan aktualisasi suara      √    
7 variasi gerakan badan tidak mengganggu   √      
8 kerapian dalam penampilan  √       
9 posisi mengajar    √ 
 
  
Penguasaan Bahan ajar (Materi Pelajaran)     
 
  
10 
Bahan ajar disampaikan sesuai dengan 
langkah-langkah yang dibuat dalam RPP    √     
11 Kejelasan saat menyampaikan bahan ajar  √    
 
  
12 
memiliki wawasan yang luas saat 
menyampaikan bahan ajar  √        
Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran)         
13 
penyajian bahan ajar sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan    √ 
 
  
14 
memiliki ketrampilan dalam menanggapi 
pertanyaan siswa  √        
15 ketepatan dalam penggunaan alokasi waktu  √        
Pemanfaatan Media          
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16 
menggunakan media pembelajaran secara 
efektif dan efisien   √  
 
  
17 
melibatkan siswa dalam menggunakan media 
pembelajaran    √ 
 
  
Evaluasi Pembelajaran          
18 
penilaian sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan    √     
19 penilaian sesuai dengan RPP  √        
Kemampuan Menutup Kegiatan Pembelajaran         
20 
Meninijau kembali materi yang telah 
diajarkan     √     
21 
memberikan kesempatan untuk bertanya hal-
hal yang belum dipahami  √    
 
  
22 
menyampaikan kesimpulan pembelajaran 
yang telah dilakukan  √    
 
  
Tindak lanjut/Follow Up         
23 Memberikan tugas kepada siswa  √        
24 
menginformasikanmateri pelajaran yang akan 
dipelajari selanjutnya  √    
 
  
25 memberikan motivasi kepada siswa    √     
Jumlah   48  36 2   
Total  86 
Kategori  Sangat Baik 
Keterangan :  
Skor nilai  
A= 4 (sangat baik), apabila memperoleh skor 76-100  
B= 3 (baik), apabila memperoleh skor 51-75  
C= 2 (cukup), apabila memperoleh skor 26-50  
D= 1 (kurang), apabila memperoleh skor 0-25  
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Lampiran X  
Tabel 4.1 Data nilai siswa pra siklus 
No Nama Siswa Nilai KKM 
Keterangan 
Belum 
Tuntas 
Tuntas 
1 Dina Ramadhani 40 60 
  
2 Muhammad Fadril Al-Qoyum 30 60 
  
3 Danara Khailika Syalwa 50 60 
  
4 Anggun Eka Pradita 60 60 
  
5 Attin Khumaira Assajidah 40 60 
  
6 Ashfia Artalita 50 60 
  
7 Asep Maulana Shabri 20 60 
  
8 Nur Azizah Zahrotul Jannah 50 60 
  
9 Gian Febrian Perdana 30 60 
  
10 Al Hafidz Rizqullah 30 60 
  
11 Bintang Panji Kusuma 20 60 
  
12 Pasya Slamet Rahayu 40 60 
  
13 Hanung Rizal Pamungkas 40 60 
  
14 Annisa Kumtum Khoiro 80 60 
  
15 Muhammad Farel Ardiansyah 30 60 
  
16 Kevin Ardiansyah 40 60 
  
17 Rido Pratowo 20 60 
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18 Tri Arista Anggun Setyowati 40 60 
  
19 Muhammad Roif Ulinnuha 50 60 
  
20 Sabita Sasikirana Mujianto 40 60 
  
21 Candra Mustofa 30 60 
  
22 Anandita Muflikhatur 70 60 
  
23 Riko 20 60 
  
24 Fika Nuraini 70 60 
  
25 Salsabila Pngkan Revandhani 30 60 
  
26 Ifan Alvian Zulfizzar 40 60 
  
27 Ilham Shahrul Afandi 50 60 
  
28 Alyne Febyanna 50 60 
  
29 Affifah Dyah Setia Ningrum 80 60 
  
30 Efellian Fitria Fajri 40 60 
  
31 M. Bagus Utomo 30 60 
  
32  Syahda Khalista Maharani P 50 60 
  
JUMLAH  1360       
RATA-RATA   42,5     
PRESENTASE KETUNTASAN     84,4% 15,6% 
 
Keterangan:  
Tuntas  = 5 siswa  
Belum tuntas = 27 siswa  
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Lampiran XI 
Tabel 4.1 Data nilai siswa siklus I 
No Nama Siswa Nilai KKM 
Keterangan 
Belum 
Tuntas 
Tuntas 
1 Dina Ramadhani 60 60 
 
√ 
2 Muhammad Fadril Al-Qoyum 50 60 
  
3 Danara Khailika Syalwa 60 60 
 
√ 
4 Anggun Eka Pradita 80 60 
  
5 Attin Khumaira Assajidah 50 60 
  
6 Ashfia Artalita 50 60 
  
7 Asep Maulana Shabri 40 60 
  
8 Nur Azizah Zahrotul Jannah 70 60 
 
√ 
9 Gian Febrian Perdana 40 60 
  
10 Al Hafidz Rizqullah 50 60 
  
11 Bintang Panji Kusuma 40 60 
  
12 Pasya Slamet Rahayu 50 60 
  
13 Hanung Rizal Pamungkas 40 60 
  
14 Annisa Kumtum Khoiro 90 60 
  
15 Muhammad Farel Ardiansyah 40 60 
  
16 Kevin Ardiansyah 40 60 
  
17 Rido Pratowo 40 60 
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18 Tri Arista Anggun Setyowati 50 60 
  
19 Muhammad Roif Ulinnuha 70 60 
 
√ 
20 Sabita Sasikirana Mujianto 40 60 
  
21 Candra Mustofa 50 60 
  
22 Anandita Muflikhatur 80 60 
  
23 Riko 40 60 
  
24 Fika Nuraini 80 60 
  
25 Salsabila Pngkan Revandhani 50 60 
  
26 Ifan Alvian Zulfizzar 40 60 
  
27 Ilham Shahrul Afandi 70 60 
 
√ 
28 Alyne Febyanna 60 60 
 
√ 
29 Affifah Dyah Setia Ningrum 90 60 
  
30 Efellian Fitria Fajri 40 60 
  
31 M. Bagus Utomo 50 60 
  
32  Syahda Khalista Maharani P 70 60 
 
√ 
JUMLAH  1770       
RATA-RATA   55,3     
PRESENTASE KETUNTASAN     62,5% 37,5% 
 
Keterangan:  
Tuntas  = 12 siswa  
Belum tuntas = 20 siswa 
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Lampiran XII 
Tabel 4.1 Data nilai siswa pra siklus II 
No Nama Siswa Nilai KKM 
Keterangan 
Belum 
Tuntas 
Tuntas 
1 Dina Ramadhani 70 60 
 
√ 
2 Muhammad Fadril Al-Qoyum 50 60 
  
3 Danara Khailika Syalwa 80 60 
 
√ 
4 Anggun Eka Pradita 90 60 
  
5 Attin Khumaira Assajidah 60 60 
 
√ 
6 Ashfia Artalita 70 60 
 
√ 
7 Asep Maulana Shabri 60 60 
 
√ 
8 Nur Azizah Zahrotul Jannah 80 60 
 
√ 
9 Gian Febrian Perdana 50 60 
  
10 Al Hafidz Rizqullah 50 60 
  
11 Bintang Panji Kusuma 40 60 
  
12 Pasya Slamet Rahayu 70 60 
 
√ 
13 Hanung Rizal Pamungkas 40 60 
  
14 Annisa Kumtum Khoiro 100 60 
  
15 Muhammad Farel Ardiansyah 50 60 
  
16 Kevin Ardiansyah 40 60 
  
17 Rido Pratowo 50 60 
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18 Tri Arista Anggun Setyowati 80 60 
 
√ 
19 Muhammad Roif Ulinnuha 80 60 
 
√ 
20 Sabita Sasikirana Mujianto 70 60 
 
√ 
21 Candra Mustofa 50 60 
  
22 Anandita Muflikhatur 90 60 
  
23 Riko 40 60 
  
24 Fika Nuraini 90 60 
  
25 Salsabila Pngkan Revandhani 60 60 
 
√ 
26 Ifan Alvian Zulfizzar 40 60 
  
27 Ilham Shahrul Afandi 80 60 
 
√ 
28 Alyne Febyanna 70 60 
 
√ 
29 Affifah Dyah Setia Ningrum 90 60 
  
30 Efellian Fitria Fajri 70 60 
 
√ 
31 M. Bagus Utomo 50 60 
  
32  Syahda Khalista Maharani P 90 60 
 
√ 
JUMLAH  2100       
RATA-RATA   65,6     
PRESENTASE KETUNTASAN     37,5% 62,5% 
 
Keterangan:  
Tuntas  = 20 siswa  
Belum tuntas = 12 siswa 
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Lampiran XIII 
Tabel 4.1 Data nilai siswa pra siklus III 
No Nama Siswa Nilai KKM 
Keterangan 
Belum 
Tuntas 
Tuntas 
1 Dina Ramadhani 80 60 
 
√ 
2 Muhammad Fadril Al-Qoyum 70 60 
 
√ 
3 Danara Khailika Syalwa 90 60 
 
√ 
4 Anggun Eka Pradita 100 60 
  
5 Attin Khumaira Assajidah 70 60 
 
√ 
6 Ashfia Artalita 80 60 
 
√ 
7 Asep Maulana Shabri 80 60 
 
√ 
8 Nur Azizah Zahrotul Jannah 90 60 
 
√ 
9 Gian Febrian Perdana 70 60 
  
10 Al Hafidz Rizqullah 80 60 
 
√ 
11 Bintang Panji Kusuma 50 60 
  
12 Pasya Slamet Rahayu 80 60 
 
√ 
13 Hanung Rizal Pamungkas 70 60 
 
√ 
14 Annisa Kumtum Khoiro 100 60 
  
15 Muhammad Farel Ardiansyah 70 60 
 
√ 
16 Kevin Ardiansyah 60 60 
 
√ 
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17 Rido Pratowo 60 60 
 
√ 
18 Tri Arista Anggun Setyowati 90 60 
 
√ 
19 Muhammad Roif Ulinnuha 90 60 
 
√ 
20 Sabita Sasikirana Mujianto 80 60 
 
√ 
21 Candra Mustofa 70 60 
 
√ 
22 Anandita Muflikhatur 100 60 
  
23 Riko 60 60 
 
√ 
24 Fika Nuraini 100 60 
  
25 Salsabila Pngkan Revandhani 80 60 
 
√ 
26 Ifan Alvian Zulfizzar 70 60 
 
√ 
27 Ilham Shahrul Afandi 90 60 
 
√ 
28 Alyne Febyanna 80 60 
 
√ 
29 Affifah Dyah Setia Ningrum 100 60 
  
30 Efellian Fitria Fajri 80 60 
 
√ 
31 M. Bagus Utomo 50 60 
  
32  Syahda Khalista Maharani P 100 60 
 
√ 
JUMLAH  2540       
RATA-RATA   79,3     
PRESENTASE KETUNTASAN     90,6% 9,4% 
 
Keterangan:  
Tuntas  = 29 siswa  
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Belum tuntas = 3 siswa  
Lampiran XIV   
Dokumentasi Foto Penelitian 
Siklus I 
  
Foto 1. Guru saat menuliskan 
materi 
Foto 2. Guru saat menjelaskan 
materi 
Siklus II 
  
Foto 3. Siswa saat berdiskusi 
kelompok 
Foto 4. Siswa saat mengerjakan 
soal tes tertulis 
Siklus III 
  
Foto 5. Siswa saat mengerjakan soal 
tes tertulis 
Foto 6. Saaat salah satu siswa 
menjelaskan materidi depan 
kelas 
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Lampiran XV 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran XVI 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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Lampiran XVII 
DAFTAR NILAI SKK 
Nama : Asluha Tsabit      Jurusan : PGMI 
NIM : 23040 15 0109    Dosen Pembimbing Akademik : Rasimin, S.Pd.I.,M.Pd. 
No Nama Kegiatan Pelaksanaan Sebagai Nilai 
1 Seminar Nasional “Dalam 
Rangka Memperingati Hari 
Sumpah Pemuda, Tema : 
Pemuda Ayo Kerja”  
28 Oktober 2018 Peserta 8 
2 Seminar Aswaja “Pelajari, 
Pahami, dan Bela Aqidahmu” 
11 Maret 2018 Peserta 3 
3 Seminar Nasional “Pendidikan 
Karakter untuk Melahirkan 
Pemimpi Masa Depan” 
17 November 2015 Peserta 8 
4 Seminar Nasional “Indonesia 
Budayaku Indonesia Warisanku 
(Salatiga Kota Pusaka) 
02 Juni 2018 Peserta 8 
5 Seminar Nasional “Strategi 
Marketing Kunci Sukses 
Wirausaha” 
13 November 2016 Peserta 8 
6 Seminar Nasional “Strategi 13 November 2016 Panitia 6 
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Marketing Kunci Sukses 
Wirausaha” 
7 Seminar Nasional “Pentingnya 
Advokasi bagi Mahasiswa di 
Kalangan Kampus” 
27 November 2018 Peserta 8 
8 Seminar Nasional “Sukses 
Kuliah Bersama KAMMI” 
15 September 2018 Peserta 8 
9 Seminar Nasional “Dear Haters, 
gimana biar dibela Allah pas lagi 
dijutekin?” 
25 November 2018 Peserta 8 
10 Sertifikat Dekan FTIK IAIN 
Salatiga “Pekan Ilmiah dan Gelar 
Budaya dalam Rangka 
HARDIKNAS FTIK IAIN 
Salatiga” 
09 Mei 2018 Peserta 6 
11 Kilau Raya PGMI 2018 dalam 
Rangka Memperingati Hari 
AIDS 
1 Desember 2018 Peserta 3 
12 Festival Ramadhan yang 
diadakan oleh HMJ PGMI di 
ruang UPTPB IAIN Salatiga 
23 Mei 2018 Peserta 3 
13 Seni Media Pembelajaran PGMI 
“Cipta Karya Media 
27 November 2016 Peserta 3 
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Pembelajaran Educatif” 
14 Talkhshow Sukses Kuliah 
bersama KAMMI Salatiga 
16 September 2015 Peserta 3 
15 Sertifikat Praktikum Mata Kuliah 
Kewirausahaan “Keren itu 
Mahasiswa Kreatif, Inovatif, 
Mandiri, san Berani 
Berwirausaha” 
14 Desember 2016 Peserta 3 
16 Sertifikat Praktikum Mata Kuliah 
Kewirausahaan “Keren itu 
Mahasiswa Kreatif, Inovatif, 
Mandiri, san Berani 
Berwirausaha” 
14 Desember 2016 Panitia 3 
17 Seminar Hari HAK untuk Tahu 
“HAK untuk Tahu sebagai Basis 
Penguatan Masyarakat Sipil” 
22 September 2015 Peserta 3 
18 Pelatihan dan Silaturahmi Guru/ 
Ustadz/Ustadzah/PAUD/TK/SD/ 
TPQ “Guru Bisa Santri Luar 
Biasa” 
23 Agustus 2015 Peserta 3 
19 OPAK IAIN Salatiga “Penguatan 
Nilai-nilai Islam Indonesia 
Menuju Negara yang Aman dan 
14 Agustus 2015 Peserta 3 
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Damai” 
20 Diskusi Terbuka Degradasi 
Nasioanal Akibat Pengaruh 
Hedonisme LPM DinamikA 
20 April 2016 Peserta 3 
21 Dalam Pengakraban Mahasiswa 
Baru Jurusan PGMI “One Soul, 
One Fight, One Goal Membentuk 
Mahasiswa PGMI yang Unggul 
dan Berkarakter 
‘ 
05 September 2015 Peserta 3 
22 Jalan Sehat Semarak Festifal 
Hari jadi PGMI ke-10 Bersama 
Kita Bisa” 
15 November 2017 Peserta 3 
23 UPT Perpustakaan IAIN Salatiga 
“Library User Education 
(Pendidikan Pemustaka) 
21 Agustus 2015 Peserta 3 
24 Diskusi Online Pengenalan 
ISMKMI 
November 2017-
2019 
Peserta 3 
25 Lomba Puisi Nasional “AKU 
MILIKMU” 
04 Februari - 28 
Februari 2018 
Peserta 3 
26 Talkshow “Satu Jam Lebih 
Dekat Bersama Kandidat 
Wlikota dan Wakil Walikota 
05 November 2016 Peserta 3 
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Salatiga Periode 2017-2022” 
27 Kajian Karya Tulis “Minigkatkan 
Skill pada Bidang Tata Tulis 
Guna Meningkatkan Kualitas 
para Kader dalam Bidang 
Kesekretariatan" 
23 April 2018 Peserta 3 
28 Workshop Literasi “Merawat 
NKRI dengan Membangun 
Budaya Literasi” 
13 April 2018 Peserta 4 
 Jumlah   126 
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Lampiran XVIII 
Lembar Konsultasi Skripsi 
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Lampiran XIX 
Soal Tes Tertulis Siklus I 
Nama  : …………………………… 
Kelas  : …………………………… 
No. Absen : …………………………… 
 
Petunjuk soal ! 
      Jawablah pertanyaan berikut dengan memilih salah satu jawaban yang 
paling tepat dengan memberi tanda silang (×) pada salah satu jawaban a, b, 
c, atau d. 
1. Ruang kelas 5 berbentuk balok. Jika panjangnya 5 m, tingginya, 4 m 
dan lebarnya 3 m, maka berapa volume balok dalam ruangan? 
a. 40     c.   60  
b. 50     d.   70  
2. Akuarium pak jaka berbentuk kubus dan ditempati beberapa ikan hias. 
Jika panjang sisinya 5 m. berapa volume akuarium pak jaka? 
a. 120     c.   130  
b. 125     d.   135  
3. Dadu yang digunakan ika dan sulis untuk berbentuk kubus. Sisinya 
adalah 4 cm. berapa volume dadu? 
a. 64     c.   66  
b. 65     d.   67  
4. Celengan tanti berbentuk balok. dengan panjang 8 cm, tinggi 10 cm, 
dan lebarnya 6 cm. Berapa volumenya? 
a. 450     c.   470  
b. 460     d.   480  
5. Almari dirumah ibu karti berbentuk kubus. Dengan volumenya adalah 
27 . Berapa sisi kubus almari ibu karti? 
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a. 5      c.   2  
b. 4      d.   3  
6. Dina ingin memberikan kado untuk silvi temannya. Dina memiliki 
tempat kado dengan berbentuk kubus. Ukuran sisinya adalah 10 cm. 
Berapa volume tempat kado dina untuk membuat kado untuk silvi 
temannya? 
a. 1000     c.   3000  
b. 2000     d.   4000  
7. Sebuah kubus dengan panjang sisinya adalah 9 cm. berapa volume 
kubus? 
a. 728     c.   726  
b. 729     d.   725  
8. Sebuah balok dengan ukuran panjang 7 cm, tinggi 5 cm, dan lebarnya 
2 cm. berapa volume balok tersebut? 
a. 80     c.   70  
b. 60     d.   50  
9. Volume sebuah kubus adalah 125 . berapa sisi kubus tersebut? 
a. 5 m     c. 7 m 
b. 6 m     d. 8 m 
10. Pekarangan ayam pak husain berbentuk balok. dengan ukuran panjang 
9 m, tinggi 7 m, dan lebarnya 6 m. berapa volume pekarangan ayam 
pak husain? 
a. 375    c. 377  
b. 376    d. 378  
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Lampiran XX 
Soal Tes Tertulis Siklus II 
Nama : …………………………… 
Kelas  : …………………………… 
No. Absen : …………………………… 
 
Petunjuk soal ! 
      Jawablah pertanyaan berikut dengan memilih salah satu jawaban yang 
paling tepat dengan memberi tanda silang (×) pada salah satu jawaban a, b, 
c, atau d. 
1. Diketahui sisi kubus adalah 5 satuan. Berapakah volume kubus 
tersebut… 
a. 30 satuan    c.   25 satuan 
b. 20 satuan    d.   35 satuan 
2. Kardus pak jaka berbentuk balok. Dengan  panjang 4 satuan, lebar 3 
satuan, dan tinggi 3 satuan. Berapa volume kardus pak jaka… 
a. 34 satuan    c.   33 satuan 
b. 36 satuan    d.   35 satuan 
3. Rubik yang digunakan ika dan sulis untuk berbentuk kubus. Sisinya 
adalah 8 cm. berapa volume dadu… 
a. 512     c.   621  
b. 521     d.   612  
4. Jika volume suatu kubus adalah 3.375 m, maka panjang kubus 
tersebut adalah… 
a. 17     c.   16  
b. 18     d.   15  
5. Luas salah satu sisi kubus adalah 36 . Volume kubus tersebut 
adalah… 
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a. 612     c.   621  
b. 261     d.   216  
6. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran 
sisinya adalah 10 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Berapa 
volume kubus yang dibuat Adi… 
a. 1000     c.   3000  
b. 2000     d.   4000  
7. Satu wadah minyak berbentuk kubus dengan panjang sisinya adalah 
18 dm. Volume maksimal minyak yang dapat diisikan adalah … liter 
a. 5728     c.   5326  
b. 5832     d.   5124  
8. Sebuah balok memiliki volume 5.689 . Dengan ukuran tinggi 14 
cm, dan lebarnya 11 cm. berapa volume balok tersebut? 
a. 35     c.   37  
b. 36     d.   38  
9. Volume sebuah kubus adalah 125 . berapa sisi kubus tersebut? 
a. 5 m     c. 7 m 
b. 6 m     d. 8 m 
10. Volume balok dengan ukuran panjang 8 cm, tinggi 7 cm, dan lebarnya 
4 cm. berapa volume pekarangan ayam pak husain? 
a. 412     c. 242  
b. 422     d. 224  
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Lampiran XXI 
Soal Tes Tertulis Siklus III 
Nama : …………………………… 
Kelas  : …………………………… 
No. Absen : …………………………… 
 
Petunjuk soal ! 
      Jawablah pertanyaan berikut dengan memilih salah satu jawaban yang 
paling tepat dengan memberi tanda silang (×) pada salah satu jawaban a, b, 
c, atau d. 
1. Diketahui sisi kubus adalah 7 satuan. Berapakah volume kubus 
tersebut… 
a. 729 satuan    c.   972 satuan 
b. 792 satuan    d.   297 satuan 
2. Tempat pensil destin berbentuk balok. Dengan  panjang 6 cm, lebar 3 
cm, dan tinggi 4 cm. Berapa volume kardus pak jaka… 
a. 71     c.   73  
b. 72     d.   75  
3. Rubik yang digunakan ika dan sulis untuk berbentuk kubus. Sisinya 
adalah 3 cm. berapa volume dadu… 
a. 32     c.   27  
b. 21     d.   12  
4. Jika volume suatu kubus adalah 4.913 m, maka panjang kubus 
tersebut adalah… 
a. 15     c.   16  
b. 18     d.   17  
5. Luas salah satu sisi kubus adalah 11 . Volume kubus tersebut 
adalah… 
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a. 1331     c.   1333  
b. 1332     d.   1334  
6. Adi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran 
sisinya adalah 25 cm. Adi merekatkannya menjadi kubus. Berapa 
volume kubus yang dibuat Adi… 
a. 15.635     c.   15.645  
b. 15.625     d.   15.655  
7. Satu wadah minyak berbentuk kubus dengan panjang sisinya adalah 
18 dm. Volume maksimal minyak yang dapat diisikan adalah … liter 
a. 5728     c.   5326  
b. 5832     d.   5124  
8. Sebuah balok memiliki volume 5.689 . Dengan ukuran tinggi 14 
cm, dan lebarnya 11 cm. berapa volume balok tersebut? 
a. 35     c.   36  
b. 37     d.   38  
9. Panjang pekarangan ibu sani adalah 9 m, dengan tinggi 2 m, dan lebar 
6 m. berapa maksimal ayam yang  bisa di tempatksaan dipekaranagn 
ibu sani… 
a. 107 ayam    c. 108 ayam  
b. 106 ayam    d. 109 ayam 
10. Volume balok adalah 840  dengan ukuran panjang 15 m dan tinggi 
7 cm. Berapa lebar balok tersebut… 
a. 8      c. 6 m 
b. 7      d. 9  
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Lampiran XXII 
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Lampiran XXIII 
 
